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KATA SAMBUTAN 

و ثوًبرٚ للهاَُلاّ ػٌُِْ و هحمخ ا  

وػًِ اُٚ وٕؾجٚ اجمؼين آب  محمدوٓىُ٘ب  اُؼبلمين واُٖلاح واَُلاّ ػًِ ٍُلٗب هة الحٔل لله
 ثؼل

 Buku yang tengah berada di tangan pembaca ini merupakan 

ikhtiyar kami dalam menghadirkan media pembelajaran bahasa Arab 

alternatif. Di mana para guru bisa merancang sendiri pembelajaran 

yang akan disampaikan dengan menggunakan naskah  Juha. 

 Naskah Juha kami pilih berdasarkan sebuah asumsi bahwa 

pengajaran bahasa Arab harus memuat materi pembelajaran yang 

menyenangkan. Sebagaimana kita tahu, kisah Juha merupakan 

sebuah cerita rakyat yang tumbuh dari kultur Arab dan sarat nilai. Di 

sisi lain, gaya humor yang dipakai dalam menuturkannya kami rasa 

sangat cocok untuk dijadikan sebagai alat pembelajaran yang tidak 

membosankan. Menurut riset Tarek El-Ariss, humor merupakan 

salah satu alat ampuh yang dapat digunakan sebagai alat 

pembelajaran. Hal ini tidak berlebihan sebab dengan humor 

pembelajaran yang membosankan, tegang dan penuh dengan 
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argumentasi dapat dihilangkan menjadi pembelajaran yang 

menyenangkan.1 

 Format buku ini terbagi menjadi tiga bagian. Pertama adalah 

Bagian Terjemahan yang berisi terjemahan naskah Juha dari buku 

Juha dan Filsuf, Juha dan Keledai, dan Juha dengan Hakim. Buku 

diterjemahkan dari terbitan Athfaluna Kairo Mesir yang disusun oleh 

Imad Arabi Abdul Aziz dengan judul Hikayat Juha wal Failasuf,  

Hikayat Juha wal Himar, dan Hikayat Juha wal Qadhi. Bagian kedua, 

berisi Kosakata yang kami anggap penting dari buku Juha dan Filsuf 

dan Juha dan Keledai. Dan bagian ketiga berisi alternatif Rancangan 

Strategi Pengajaran naskah Juha yang disertai contoh dari buku Juha 

dan Hakim. Buku ini merupakan buku terjemahan-pedagogik sebab 

kami berusaha agar buku ini tidak hanya bisa diakses secara 

linguistik-moral tetapi juga dapat diakses sebagai media 

pembelajaran bahasa Arab atau sebagai Buku Ajar Nonteks. Buku ini 

                                                           
1Tarek El-Ariss, “Teaching Humor In Arabic Literature and Film”, Jurnal Arabic Literature for 

the Classroom, hlm. 132.  
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dapat digunakan oleh siapa saja baik Guru, Siswa, Mahasiswa dan 

siapapun yang ingin belajar bahasa Arab. 

Tak lupa kami haturkan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu terbitnya buku ini terutama untuk Bapak Dr. 

Maksudin yang telah memberikan masukan sekaligus pengantar 

buku ini. Kedua, kepada Ibu Dr. Umi Baroroh yang telah memberi 

banyak koreksi dan masukan untuk buku ini. Kami tidak bisa banyak 

membalas kepada keduanya hanya mampu berdoa jazakumullah 

khaiiran katsiran jazakumullau ahsanal jaza. Kami menyadari bahwa 

karya yang baik adalah karya yang selalu terbuka untuk dikritik 

sehingga kami sangat menunggu kritik dan saran yang membangun 

dari khalayak ahli maupun pembaca melalui email 

m.fairuzrosyid@gmail.com  Akhir kata semoga buku ini bermanfaat 

dan menjadi amal jariyah bagi tim penyusun.  

و ة اللهاَُلاّ ػٌُِْ و هحمخ  والمىاكن إلى أهىّ اُٞوَن  اللهو  

Pekalongan, 25 Agustus 2020  

 

Tim Penulis 

mailto:m.fairuzrosyid@gmail.com
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KATA PENGANTAR 

Oleh Dr. H. Maksudin  

(Kepala Program Studi  Magister Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta) 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah dan terima kasih 

serta merasa bangga atas karya terjemahan tentang Juha: Hikayat 

Juha wal Failasuf, Hikayat Juha wal Himar, dan Hikayat Juha wal 

Qadhi oleh mahasiswa saya Mas M. Fairuz Rosyid & Faliqul Isbah dkk 

selanjutnya disebut Tim Penulis). Sebuah kisah Juha merupakan 

cerita rakyat yang tumbuh dari kultur Arab dan sarat nilai, seorang 

humoris dirasa sangat cocok untuk pengayaan materi pembelajaran 

bahasa Arab sebagai bahan ajar yang dapat memotivasi baik intrinsik 

maupun ekstrinsik dalam pembelajaran bahasa Arab. Di samping itu 

dilengkapi mufradat dari masing-masing subtopik, serta strategi 

pembelajarannya. 

Di dalam pembelajaran bahasa Arab unsur pokok yang 

ditentukan adalah tujuan pembelajaran. Untuk menentukan tujuan 

pembelajaran perlu dan penting menentukan dasar dan sumber 

utamanya yaitu siswa, masyarakat dan bidang studi. Hal ini sesuai 

pendapat Tyler2 model pilihan tujuan sumber utamanya ada tiga 

macam yaitu: siswa, masyarakat, dan bidang studi. Ketiga sumber 

                                                           
   2Tyler dalam W. James Popham dan Eva L. Baker, Bagaimana Mengajar 

Secara Sistematis, (Yogyakarta, Kanisius, 1989), hlm. 55. 
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pilihan tujuan itu saling berhubungan erat dan saling melengkapi. 

Dari pilihan tujuan yang ditentukan disaring dengan cara filosofis 

dan psikologi belajar. Tyler menyarankan penggunaan dua saringan 

(filosofis dan psikologi belajar) terhadap pemilihan tujuan yang 

sumbernya (siswa, masyarakat, dan bidang studi) untuk dapat 

membuat tujuan yang lebih sahih (tepat).  

Rukun pembelajaran bahasa Arab modern paling tidak 

mencakup enam unsur penting, yaitu: (a) tujuan pembelajaran, (b) 

materi bahan ajar, (c) metode pembelajaran, (d) aktivitas 

pembelajaran, (e) media pembelajaran, dan (f) penilaian 

pembelajaran. Keenam unsur kurikulum ini menjadi satu keutuhan 

integrative dan berhubungan erat unsur satu dengan yang lain secara 

utuh dalam konseptual dan operasionalnya.3. Secara garis besar perlu 

diperkuat secara konseptual dan prosedural dalam pembelajaran 

bahasa Arab, beberapa hal sebagai berikut. 

1. Perubahan pendekatan pembelajaran bahasa Arab didasarkan 

(a) pada teori bahasa, (bahasa sebagai satu sistem, bahasa 

sebagai alat komunikasi), dan (b) teori psikologi. 

2. Bahasa sebagai sistem dibangun berdasarkan kaidah-kaidah 

bahasa (gramatika), diharapkan pembelajar bahasa memiliki 

keterampilan berbahasa. Hasil yang dicapai pada umumnya 

                                                           
3
 Maksudin dan Qoim Nurani, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab 

(Teori dan Praktik), (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2018), hlm. 6-7. 
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belum sesuai yang diharapkan. Masih terjadi kesalahan-

kesalahan bahasa di berbagai level pendidikan dan bahkan 

masih dijumpai di level perguruan tinggi. Hal ini melahirkan 

keprihatinan. Bagaimana upaya untuk mencapai 

keterampilan berbahasa dengan bahasa sebagai system 

(integrated system). 

3. Pendekatan struktural dalam pembelajaran bahasa lebih 

sesuai dengan teori psikologi behavioristik yang fokusnya 

untuk menguasai struktur bahasa. Pembelajaran bahasa tidak 

ansich kaidah atau struktur bahasa, akan tetapi diberi 

keluasaan untuk mengembangkan dan mengkonstruksi dalam 

keterampilan berbahasa. 

4. Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa dengan 

psikologi humanistik, dan psikologi konstruktivisme, bahasa 

sebagai alat komunikasi, melalui Drill penting dengan 

(stimulus dan respon). Pendekatan komunikatif dianggap 

lebih baik. 

5. Pendekatan sebagai paradigma dan dijadikan sebagai landasan 

sehingga yang dominan, dan menentukan serta mewarnai 

pembelajaran secara dominan pula. 

6. Pembelajaran bahasa dibangun berdasarakan apa? Misalnya 

dengan pengalaman anak-anak, ini bisa melalui media 

elektronik, dan yang lebih baik anak dicelupkan (immersion) 
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ة  contoh: orang asing belajar bahasa Indonesia mereka  صب غ 

diikutkan home stay di rumah-rumah penduduk.  Prinsip-

prinsip pembelajaran bahasa supaya diikuti. 

7. Pada setiap individu pembelajar bahasa memiliki kebutuhan 

dan minat masing-masing, oleh karena itu materi dan kegiatan 

disesuaikan dengan individu anak, misalnya minat baca, 

penelitian (baca karya Juha: Hikayat Juha wal Failasuf, Hikayat 

Juha wal Himar, dan Hikayat Juha wal Qadhi). Konsep 

membaca (isi, pahami pikiran penulis).  Setiap individu diberi 

kesempatan, partisipasi bahasa sasaran sehingga mampu 

berkomunikasi dengan berbagai aktivitas. 

8. Keempat keterampilan berbahasa menyimak, membaca, 

berbicara, dan menulis. Dalam praktek pembelajaran bahasa 

secara umum dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 

pembelajaran reseptif dan produktif, sebagai berikut. 

             Reseptif         Produktif 

menyimak berbicara 

membaca menulis 

9. Pembelajaran bahasa Arab dan bahasa apa saja dikontekskan 

dunia nyata atau kontekstual  

Karya buku ini, merupakan  sumbangsih yang menarik dan 

bermanfaat dari Tim Penulis yang dapat menambah materi 

pembelajaran bahasa dari seorang tokoh yang  bernama Juha, Tim 
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Penulis menambah mufradat, dan strategi pembelajaran. Karena itu, 

karya buku ini perlu dan penting untuk dibaca oleh para guru, 

mahasiswa, dan siswa serta pemerhati dan pencinta pembelajaran 

bahasa Arab. Buku ini cocok untuk bahan pengayaan dalam 

pembelajaran bahasa Arab sebagai buku nonteks. Sekali lagi saya 

ucapkan selamat dan sukses kepada Tim Penulis buku ini. Doa dan 

harapan saya kepada Tim Penulis buku ini selalu berkarya sesuai 

bidang yang digeluti dan semoga disusul karya-karya baru sebagai 

akademisi dalam keikutsertaan mengembangkan disiplin ilmu dan 

pembelajaran bahasa Arab sesuai kompetensi yang dimilikinya.  

 

        

 Yogyakarta, 23 Oktober 2020 
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BAGIAN I 

Terjemah 
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Kitab I Juha dan Filsuf 

 

Juha Sang Filsuf 

Seorang ulama tiba di Aksehir (Nama suatu wilayah di 

Konya). Ia segera menuju ke istana menyampaikan keinginannya 

untuk beradu argumen dengan ulama kerajaan. Sultan mengutus 

Juha untuk menghadapi ulama ini. Juhapun segera didatangkan ke 

istana. Raja menyuruh Juha menghadapi ulama ini dan 

disanggupinya.  
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Juha berkata,"Silahkan, apa pertanyaanmu Orang Alim?" 

Si Alim bangkit dan menggambar sebuah lingkaran di atas 

tanah. Lantas diam menunggu jawaban. Juha bangkit, sejurus 

kemudian meletakkan tongkatnya tepat di tengah-tengah lingkaran 

itu sembari membaginya menjadi dua bagian. Juha menggaris lagi 

sehingga lingkaran itu menjadi empat bagian. Dari empat bagian itu, 

tiga bagian diisyaratkan dengan tangannya menjadi milik Juha dan 

satu bagian lagi untuk si Alim.  

Si Alim berkata,"Orang ini adalah orang tercerdas pada 

masanya. Lingkaran tadi kuibaratkan sebagai bumi yang besar dan 

bulat. Juha paham maksudku dan membagi bumi menjadi dua bagian, 

lalu memecahnya lagi sehingga menjadi empat bagian. Hal ini berarti 

bahwa tiga per empat bumi adalah air dan seperempatnya lagi adalah 

daratan kering." Kemudian Si Alim pergi. 

Raja memberikan hadiah yang besar kepada Juha seraya 

bertanya maksud kejadian tadi. Juha menerangkan versinya kepada 

raja,"Lelaki tadi itu sedang lapar sepertiku. Jadi, ketika dia 

menggambar sebuah lingkaran, ia mengisyaratkan dirinya memiliki 

makanan. Lantas kubagilah makanan itu menjadi dua, aku setengah 

dia pun dapat setengah. Lantas kubagi lagi menjadi empat bagian, 

artinya untukku tiga bagian dan untuknya satu bagian. Diapun mau." 

Semua orang orang tertawa sebelum akhirnya membubarkan 

diri. 

*** 
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Memahami Isyarat 

Seorang lelaki menghadap Timur Leng, ia berkata 

padanya,"Tafsirkan ini!"  

Lelaki itu merentangkan tangannya kemudian ia turunkan ke 

bawah. Sambil merenggangkan jari-jarinya ia angkat kembali kedua 

lengannya menjulang ke arah langit. Ia melakukannya hal ini 

beberapa kali. 
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Timur Leng tak sanggup menafsirkan hal itu. Akhirnya Juha  

yang juga hadir dalam majlis ini ditunjuk oleh Timur Leng. Juha 

segera berdiri sambil memeragakan hal yang berlawanan dengan 

lelaki tadi. Ia renggangkan jari-jarinya dan dikipas-kipaskan ke arah 

bumi. Terkejutlah lelaki tadi sekaligus terkagum-kagum dengan 

pengetahuan Juha.  

Timur Leng meminta lelaki tadi menjelaskan apa yang 

sebenarnya ia maksud, lelaki itu menjawab,"Aku memeragakan pada 

Juha tentang pertumbuhan dan rahasianya dengan menjulangkan 

jari-jariku ke angkasa. Aku menggerakkan ke bawah menandakan 

tumbuh-tumbuhan dan pepohonan. Kemudian aku mengangkat dan 

menjatuhkan tanganku lagi sebagai tanda turunnya hujan dan 

matahari. Hujan dan matahari berfurngsi memberikan nutrisi dalam 

proses pertumbuhan kecambah dengan kekhususan yang telah Allah 

berikan berupa daya tumbuh dan kemampuan." Begitulah versi yang 

dijelaskan oleh Sang Filsuf.  

Timur Leng pun mengagumi Juha dan memberinya 

penghargaan. Lepas itu Timur Leng meminta Juha menjelaskan apa 

yang dia peragakan tadi.  

Juha menjawab,"Tadi aku yakin kalau lelaki itu sedang 

mengisyaratkan beras yang sedang direbus. Kemudian yang aku 

peragakan adalah memberitahunya supaya menambahkan garam dan 

rempah-rempah. Dan kupecahkan masalahnya." 
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Semua orang akhirnya tertawa atas hal unik yang baru saja 

terjadi. 

*** 

 

Telur Ajaib 

Timur Leng sudah mempersiapkan hadiah bagi siapa saja yang 

mampu membuat teka-teki dan tak bisa dijawab oleh siapapun. 

Datanglah seorang lelaki berkata kepadanya,"Aku mempunyai 

sebuah teka-teki yang membingungkan. Bolehkah kutunjukkan 

padamu?"  
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Timur Leng menjawab,"Silahkan." 

Lelaki tadi meletakkan telapak tangannya di atas tanah lantas 

berjalan seperti hewan. Tangannya menunjuk perut dan 

memeragakkan seolah-olah ada yang keluar dari perutnya. Kemudian 

ia berkata,"Jelaskan apa yang kamu lihat?"  

Timur Leng tak mampu menjawab. Diutuslah Juha untuk 

memecahkan teka-teki itu. Lelaki tadi diperintah Timur Leng untuk 

mengulangi teka-tekinya kepada Juha. Lelaki itupun 

melaksanakannya. Tak disangka, Juha mengeluarkan telur dari 

sakunya kemudian memeragakan tanggannya seolah-olah terbang.  

Lelaki itupun terkejut dan berkata,"Kukira tak akan ada orang 

yang bisa menjawab teka-teki ini." Timur Leng lekas memberikan 

hadiah kepada Juha dan Lelaki itu. 

Timur Leng bertanya kepada lelaki apa maksud teka-tekinya, 

ia menjelaskan,"Aku memperlihatkan padanya proses reproduksi 

hewan. Hewan tadi bereproduksi dengan cara bertelur dan tadi aku 

mengisyaratkan binatang itu bisa terbang. Semua itu mengisyaratkan 

proses perkembangbiakan seekor burung secara sempurna." 

Sekarang giliran Timur Leng menanyakan Juha soal 

jawabannya. Juha menjelaskan,"Kukira dia sedang lapar. Kujawab 

kalau aku juga sedang lapar sehingga membuatku hampir melayang. 

Tadi pagi saat aku mencari makanan aku hanya menemukan telur ini. 

Sebelum sempat aku memasaknya, engkau sudah mengutusku datang 

kemari. Jadinya kusimpan dalam saku ini." 
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Perut yang Gelap 

Seorang lelaki berniat mengusili Juha. Ia pergi menemui Juha 

lantas mengeluh,"Hai Juha, aku igin mengabarimu kalau aku 

mengalami sakit komplikasi." 

Juha menjawab,"Katakan saja, semoga aku bisa memberimu 

obat  yang manjur."  

Lelaki itu menceritakan,"Aku merasa rambut janggutku 

mulas, setiap makanan enak yang kumakan menjadi tidak enak, dan 

perutku rasanya gelap. Apa kamu punya obatnya?" 
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Juha memberinya solusi,"Untuk rambut janggutmu yang 

mulas maka kau harus mencukurnya. Untuk makanan sedap yang kau 

makan menjadi basi, obatnya adalah kau harus makan makanan basi 

pasti akan berubah menjadi enak. Dan untuk perutmu yang gelap kau 

harus menggantung patromax di lambungmu." 

Semua orang dibuat tertawa oleh jawaban Juha dan lelaki tadi 

pergi dengan rasa malu. 

*** 
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Pakaian Penanda 

Sebagaimana lumrah diketahui oleh banyak orang bahwa 

segala sesuatu dibedakan berdasarkan ciri pokoknya dan bukan 

berdasarkan hal-hal turunan yang bisa saja telah hilang atau berubah. 

Misalnya saja sesuatu yang menjadi pembeda antara gajah dan zebra. 

Gajah dibedakan dengan zebra karena belalainya sedangkan zebra 

dibedakan dengan gajah karena warnanya yang bergaris-garis.  

Akan halnya dengan Juha, ia membedakan sesuatu dengan 

cara yang unik. Misalnya saja, dalam hal membedakan lelaki dan 

perempuan. Juha mengidentifikasi keduanya dari pakaian yang 
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dikenakan. Lelaki di negeri Juha, biasanya dicirikan dengan memakai 

sorban dan jubah. Sedangkan perempuannya mengenakan jilbab dan 

khimar (sejenis kerudung). Juha tak akan bisa mengenali seorang laki-

laki jika tidak mengenakan sorban dan jubah.  

Dikisahkan bahwa pada saat Juha pergi ke daerah pantai.  

Seorang berkata pada Juha,"Belakangan ini para turis datang dari 

negeri-negeri Barat. Dan mereka ini lebih suka menanggalkan 

pakaian. Mereka hanya menutupi bagian-bagian vital saja."  

Juha pun terkejut dia berkata dengan penuh 

keheranan,"Aneh! Bagaimana caranya kamu bisa membedakan laki-

laki dari para perempuan?" 

*** 
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Jawaban yang Pantas 

Timur Leng adalah seorang hakim yang zalim, suka 

menganiaya sesama, suka merampas tanah, harta dan ternak mereka. 

Ia tidak bijaksana dalam mengadili, seringkali ia menganiaya dan 

menyakiti. Orang-orangpun menjadi takut dan menjauhinya kecuali 

Juha. 

Juha mendapatkan kedudukan yang mulia di sisi Timur Leng. 

Ia akrab dan merendahkan diri dihadapan Juha, berdialog dengannya, 
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serta mengagumi kecerdasan dan kemampuan Juha. Seringkali Juha 

mendapat ampunan dari Timur Leng meskipun hampir menghadapi 

kekejaman dan hukuman Timur Leng.  

Sebagaimana dikisahkan, pada suatu hari Juha berada di majlis 

balairung Timur Leng. Datanglah berita yang mengabarkan bahwa 

sepuluh wanita kota telah melahirkan dalam waktu bersamaan. 

Semuanya melahirkan bayi laki-laki. Semua orang yang datang di 

majlis itu pun merasa bahagia.  

Timur Leng ingin mendengar pendapat Juha,"Hai Juha, 

sampai kapan manusia akan terus melahirkan?"  

Juhapun menjawab dengan berani,"Sampai surga menjadi 

penuh dengan orang sepertiku dan neraka dipenuhi dengan orang 

sepertimu." 

Semua yang datang takjub dengan keberanian Juha, mereka 

mengira Timur Leng akan menjatuhkan hukuman pada Juha. 

Meskipun begitu Timur Leng tersenyum dan berkata pada Juha 

dengan pongah,"Semoga Allah akan bertaubat padaku." 

*** 
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Panjang Bumi 

Pada suatu hari Juha duduk di masjid. Banyak orang yang 

duduk melingkar di sisinya untuk belajar dan memuliakannya. Juha 

berkisah pada mereka tentang kelompok-kelompok dan hal-hal 

langka ajaib yang penuh dengan nasihat dan pelajaran. Orang-orang 

kagum dengan kisah-kisah Juha. Mereka begitu takjub dengan kisah-

kisah itu. Sehingga mereka menempatkan Juha pada kedudukan yang 

tinggi. Mereka menjuluki Juha orang paling cerdas di masanya. 
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Salah seorang diantara mereka mengambil kesempatan untuk 

bertanya kepada Juha,"Wahai Guru Mulia kami, engkaulah orang 

alim yang kami miliki, kami memiliki masalah yang ingin kami 

temukan solusinya dari anda." 

Juha menjawab dengan percaya diri,"Ini masalah pribadi atau 

masalah umum?" 

Lelaki menjawab,"Masalah umum." 

Juha,"Kalau masalah umum, maka aku harus segera 

menemukan solusinya. Apa masalahmu?" 

Lelaki menjawab,"Dunia." 

Juha,"Soal apa itu?" 

Lelaki,"Berapa panjangnya?" 

Juha menjawab dengan percaya diri,"Sepuluh ribu dziro' (1 

dziro' kira-kira 48cm)." 

Mereka menjawab,"Bagaimana anda mengetahui hal itu?" 

Juha menjawab,"Kalau kalian tak percaya ukur saja sendiri." 

Mereka menjawab,"Kami tidak ragu wahai guru kami." Dan 

semuanya rela dengan jawaban itu. 

*** 
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Memotong Air 

Pada suatu siang yang panas Juha berada di dalam rumah. Ia 

merasa begitu terbakar oleh iklim yang sangat ekstrim. Juha tak 

punya pilihan selain mengambil selang air dan menyambungkannya 

dengan keran. Selepas itu Juha menyemprotkan air ke jalan di depan 

rumahnya.  

Di saat ia menyemprot seorang lelaki datang menghampiri 

Juha yang sedang menyiram. Juha mematikan air selang ketika 

melihat seseorang datang. Lelaki itu mengira Juha mematikan selang 

agar dirinya tidak basah kuyup oleh air. Ketika sudah dekat dengan 
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Juha lelaki itu berkata,"Terimakasih Juha, kau sudah mematikan 

airnya sehingga aku tidak basah." 

Juja menjawab,"Apa kau kira aku mematikan air hingga kau 

tak basah kuyup?" 

Lelaki  bertanya,"Lantas apa yang kau lakukan?" 

Juha menjawab,"Karena aku takut kau merebut airnya. Jadi 

kupotonglah airnya bagaikan benang dan air itupun menjatuhkanku 

ke tanah." 

*** 
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Kesalahan Juha 

Juha pernah menjadi Qadhi (Hakim Agama) beberapa saat 

lamanya. Sebagaimana saat menjadi pedagang, sekarang pun Juha 

masih sering memberi nasihat keada orang-orang di masjid untuk 

berbuat kebaikan dunia dan akhirat. Secara kebetulan, saat itu datang 

seorang musafir yang merupakan seorang qadhi dan temannya 

seorang pedagang. Qadhi yang satu ini berlebihan dan sombong 

begitupula dengan pedagang. Kedua orang ini bermaksud 

menyombongkan diri di depan Juha. 
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Qadhi berktata pada pedagang,"Aku tak menganggap orang 

bodoh ini mampu menghakimi sesuatu. Dia ini tak mengerti apa-apa. 

Paham agama juga tidak."  

Pedagangpun menjawab qadhi,"Benar, dia juga tak bisa 

berbisnis, dia tak memiliki modal. Dia kalau berbisnis emas akan 

ditukar dengan debu." 

Kedua orang ini ingin memperlihatkan kebodohan Juha 

seraya menyombongkan diri di hadapan Juha. Lantas qadhi berkata 

kepada Juha,"Ya Syaikh Juha, barang siapa tak cakap bicara banyak 

pula kesalahannya. Apakah hari ini kamu sedang bergumam dan 

menasihati manusia?"  

Juha menyadari maksud kedua orang ini. Ia berkata dengan 

sangat jelas,"Benar, hari ini aku salah kata dan seorang qadhi masuk 

neraka," sebagai ganti dua qadhi (hadits),"di hari lainnya aku salah 

ucap lagi, sesungguhnya pedagang sukses ditempatkan di neraka," 

sebagai ganti orang-orang durhaka (alqur'an).  

*** 
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Juha Sang Penyair 

Juha menyendiri beberapa saat lamanya, ia belajar syair, ilmu 

'arudh, dan pola-pola syair. Juha menghapalkan beberapa syair 

tertentu. Suatu hari Juha kembali ke tengah masyarakat, ia 

berkata,"Tadi malam bisikan jin datang padaku dan berkata-kata 

padaku," 

"Hai Juha, akulah bisikan jin yang telah mengajari para penyair 

besar bersabda. Akulah yang membisikkan Mutanabbi semua yang 
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dipuji Saif Ad-Daulah, akulah yang mengilhami Abu Tamam semua 

syair yang penuh gairah, akulah yang mengajari Abu Nuwas berkata 

tentang khomr, aku yang mengatakan pada Abu al-'Atahiyah tentang 

syair kezuhudan, dan akupun telah mengajarimu syair." 

Lantas, salah seorang hadirin meminta Juha agar bersyair 

mengenai kasih sayang kepada anak. Ternyata Juha belum menghafal 

sedikitpun puisi bertema anak, akhirnya dia berjanji akan datang lagi 

esok hari.  

Juha mulai mencari puisi itu dalam kitab hinga akhirnya 

menemukan tema yang dia cari. Juha mulai menghafalkan syairnya di 

atap rumah, dia mondar-mandir sambil menghafal syair. Akhirnya 

dia tergelincir dan terjatuh.  

Orang-orang berkumpul di sekeliling Juha dan bertanya apa 

yang terjadi. Juha menjawab dengan sebuah syair,"Jangan bertanya 

keadaan orang yang sedang kamu lihat# Seorang yang jatuh tahu apa 

yang terjadi." 

Semua orang menertawakannya lalu meninggalkan Juha 

menangis sendirian.  

*** 
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Keringat Hitam 

Apakah warna keringat berubah sesuai dengan warna 

kulitnya? Maksudnya ketika kulit seseorang berwarna putih maka 

keringatnya akan berwarna putih ketika kulitnya berwarna merah 

maka keringatnya berwarna merah, dan ketika kulitnya berwarna 

hitam maka keringatnya berwarna hitam. Begitulah. Akan tetapi, 

bukankah warna keringat itu sama saja. Semua orang pun tahu hal itu 

meskipun warna kulit memang berbeda-beda. Akan tetapi, 

pandangan Juha tidak seperti itu. 
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Pada suatu hari Juha mengenakan pakaian serba putih. Dia 

pergi menuju perayaan besar. Juha duduk di atas podium untuk 

menyampaikan pengajian. Hadirin melihat sebuah noda tinta di 

bajunya. Orang-orangpun akhirnya menanyakan hal itu.  

Juha menjawab,"Aku tak tahu dari mana datangnya noda ini. 

Akan tetapi kukira ini bukan tinta seperti yang kalian duga. Aku ingat, 

kemarin seorang muridku seorang Habsyi yang berakhlak mulia 

datang kepadaku. Ia sangat berkeringat. Muridku itu lantas mencium 

tanganku. Kukira titik hitam ini adalah tetesan peluhnya." 

Semua orang tertawa atas kecerdikan Juha menjawab 

pertanyaan itu. Sebab semua orang tahu warna keringat dari kulit 

hitam tidak berbeda dengan kulit putih dalam keadaan apapun. 

*** 
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Sesuai dengan Bidangnya 

Terkadang Juha menjadi seorang yang sangat spesifik. Hal itu 

terjadi ketika dia ingin menjadi seorang spesialis. Meskipun ia lebih 

sering menjadi seorang yang tak suka spesifikasi, ia akan menjadi 

apapun yang dia mau. Ia akan menjadi penceramah ketika mau 

menjadi penceramah, filsuf ketika mau menjadi filsuf, menjadi petani, 

pedagang, penyanyi, dan penyair. Saat ini Juha sedang nyaman 

menjadi seorang spesialis. Dia tidak mau mengerjakan sesuatu yang 

bukan spesialisasinya. 
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Pada hari itu, Juha sudah berada di pasar. Ia menspesialiskan 

diri di bidang jual-beli ternak. Seseorang datang padanya sembari 

bertanya,"Kita di hari apa bulan ini?"  

Juha yang tengah sibuk bertransaksi dengan pelanggannya 

menatap orang itu dan berkata,"Aku saudagar ternak bukan 

pedagang hari-hari dan bulan sehingga harus menjawab 

pertanyaanmu. Pergilah ke penjual hari dan bulan tentu dia akan 

menjawab pertanyaanmu. Semua orang tahu harus bertanya pada 

orang yang sesuai dengan bidangnya." 

*** 
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Orang Tua Anakku 

Juha, sang pemilik jawaban-jawaban aneh yang membuat 

banyak orang terkejut dan takjub. Terkadang untuk memahami 

jawabannya membutuhkan proses berpikir panjang. Jawaban-

jawaban itu pun terkadang tidak logis, di luar pengetahuan umum 

dan kebiasaan.  

Begitulah Juha yang terkenal ceplas-ceplos dan humoris. 

Salah satu jawaban tak logis yang akan segera kita ketahui misalnya, 
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pada suatu ketika Juha pergi ke perayaan besar dan dia mengenakan 

setelan baru berwarna hitam. Juha berjalan di tengah perayaan itu 

dengan jumawa.  

Salah seorang tamu undangan mendekat kepada Juha. Ia tidak 

setuju dengan warna pakaian yang dikenakan Juha di tengah 

perayaan yang penuh kegembiraan. Ia berkata kepada Juha,"Hai Juha, 

kenapa kamu memakai setelan warna hitam ke pesta yang indah ini? 

Apa kau baru terkena musibah? Atau terjadi sesuatu yang tidak kau 

inginkan? Pakailah sesuatu sesuai tempatnya!" 

Juha menjawab,"Betul, aku terkena musibah, ayah dari 

anakku meninggal dunia." Lelaki itu meninggalkan Juha sembari 

berpikir dan membatin,"Siapakah ayah dari anaknya itu ya?" 

*** 
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Aku Tak Punya Urusan dengan Dunia 

Suatu hari Juha pergi ziarah. Dia melepaskan gamisnya. Juha 

duduk di tengah kuburan tanpa pakaian. Kebetulan angin bertiup 

kencang gamisnya lepas dari tangannya, Juha jatuh-bangun lari 

mengejar gamisnya.  

Pada saat yang bersamaan ada pasukan kuda melewati jalan 

kuburan. Pasukan kuda itu gemetaran melihat seorang melompat-

lompat di tengah kuburan. Mereka ketakutan sampai hampir terjatuh 
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dari atas kuda. Mereka segera membalas melempari Juha dengan batu 

karena sudah dibuat ketakutan. Mereka berkata kepada Juha,"Apa 

yang kau lakukan disini kisanak?' 

Juha menjawab,"Aku ini ahli kubur wahai anak-anakku, sudah 

kutinggalkan dunia untuk kalian. Aku keluar dari kubur karena 

wudhuku batal. Aku akan wudhu sebentar lantas kembali ke kuburku 

dengan cepat. Jadi aku tak punya urusan dengan dunia dan seisinya." 

Pasukan kuda itu tertawa mendengar jawaban Juha. Juha 

segera pergi meninggalkan mereka. Juha telah membuat mereka 

memaafkan dirinya. Mereka membiarkan Juha mengejar pakaiannya 

sampai mendapatkan kembali dan memakainya lagi. Juha bergegas 

pulang ke rumah dan bersyukur telah selamat dari pasukan kuda. 

*** 
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Bangkit dari Kubur 

Pada suatu hari Juha jalan-jalan di pemakaman. Kakinya 

terpeleset di salah satu makam tua, dia pun terjatuh. Juha berdiri 

kembali dan mendapati gamisnya sudah penuh dengan debu, 

badannya pun tertutup debu.  

Bersamaan dengan itu tiga orang pemuda datang 

menunggang keledai sambil membawa kaca yang mahal. Pada saat 

keledai semakin mendekati makam di mana Juha sedang berdiri. 
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Keledai itu pun ketakutan dan lari tunggang-langgang. Kaca yang 

dibawapun hancur berkeping-keping.  

Para penunggang keledai menyerang Juha dan berkata,"Siapa 

kamu? Apa yang kamu lakukan disini?" 

Juha menjawab,"Aku penduduk akhirat. Aku datang ingin 

melihat-lihat dunia."  

Mereka segera menghentikan Juha,"Kalau begitu, berhentilah 

supaya kami bisa melihat bagaimana kamu akan berwisata." Mereka 

langsung mengeroyok Juha, hingga kepalanya retak, wajah dan 

badannya penuh darah. Mereka meninggalkan Juha dalam kondisi 

seperti itu, Juha tak ingin lagi melihat-lihat dunia.  

*** 



 

 

42 

 

 

Kiamat Versi Juha 

Banyak orang bertanya "kapan kiamat tiba". Pengetahuan 

umum tentang kiamat biasanya diterangkan dengan cara membagi 

kiamat menjadi dua jenis yaitu kiamat sughro dan kiamat kubro. Pada 

suatu hari Juha mendapat pertanyaan semacam ini.  

Saat itu Juha sedang berdakwah di sebuah desa. Juha diundang 

mengisi ceramah di masjid desa. Juha mulai duduk dan berbicara. 

Retorikanya sungguh indah, menasehati dan membimbing hadirin 

penuh manfaat. Para hadirin takjub dengan kemampuan Juha. 
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Mereka memuji wawasan Juha yang melimpah serta ilmu agamanya 

yang luas.  

Kesempatan ini digunakan oleh seseorang untuk bertanya 

kepada Juha,"Hai Juha kapan datangnya kiamat?" 

Juha diam sejenak, ia tahu kemana arah pertanyaan itu; orang 

ini ingin debat atau meremehkan dirinya. Juha berkata dengan 

jumawa,"Kiamat mana yang kamu maksud?" 

Lelaki itu terkejut dan berkata,"Apakah kiamat bermacam-

macam Juha?" 

Juha menjawab,"Benar. Jika istriku yang meninggal, itu 

kiamat sughro. Jika aku yang meninggal, itu kiamat kubro." 

*** 
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Tiga Serangkai 

Juha adalah seorang sahabat bagi dua orang.  Salah satu 

diantara dua temannya adalah seorang parasit yang bergantung pada 

lainnya. Pada suatu malam, tiga serangkai ini berada di rumah orang 

ketiga. Mereka mulai merasa kelaparan, Juha berkata,"Aku akan 

pulang mengambil roti kering." Orang kedua mengatakan,"Aku akan 

mengambil susu." Sementara Si Parasit berkata,"Aku akan 
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menunggumu di sini, ketika kalian datang aku akan menyiapkan 

makanan." 

Beberasa saat kemudian Juha datang membawa roti, 

sementara orang kedua membawa susu. Ketika mereka sudah duduk, 

Si Parasit menyuruh Juha memanaskan susu. Juha merasa sungkan ia 

pun bergegas  memanaskan susu. Tak lama kemudian, Juha 

menyajikan susu di depan mereka.  

Juha dan orang kedua mencacah roti dan memasukannya ke 

dalam susu. Keduanya sibuk menyiapkan hidangan sedangkan orang 

ketiga hanya makan saja. Si Parasit melakukan hal itu berulang kali 

sehingga membuat Juha marah.  

Juha mengambil sendok lalu memukul kepala Si Parasit. 

Wajah Si Parasit menjadi pucat dan pingsan. Ketika melihat 

temannya seperti orang mati, Juha terkejut dan berkata,"Dia tak 

peduli dan tidak mengangkat tangannya dari penampan. Ketika 

kupukul dengan sendok dia pura-pura mati." 

*** 
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Peti Emas 

Juha menemukan sebuah peti emas saat membajak sawahnya. 

Juha membukanya akan tetapi tak menemukan apapun selain 

kenyataan bahwa peti itu terbuat dari emas mewah. Juha berpikir  

jika peti emasnya dihadiahkan kepada raja ia akan mendapat imbalan. 

Juha meletakkan peti emas itu ke dalam kain lalu pulang ke rumah. 

Juha segera mandi untuk memakai pakaian terbaiknya. Pada 

saat dia mandi, istrinya membuka kain wadah peti emas. Istrinya 

menemukan peti itu dan mengambilnya. Ia mengganti peti emas di 
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dalam kain itu dengan batu. Setelah siap, tanpa sadar Juha keluar 

membawa kain berisi batu kepada raja.  

Juha memberitahu raja bahwasannya ia membawa 

persembahan agung. Para hadirin berkata,"Keluarkan 

persembahanmu." Juha membuka bungkus kainnya. Ketika ternyata 

berisi batu qadhi memerintah para hadirin untuk menampar wajah 

juha satu kali. Juha menerima setiap pukulan itu lantas pulang ke 

rumah.  

Setelah sampai di rumah Juha melihat peti emasnya kembali. 

Ia menampar istrinya sebanyak tamparan yang ia peroleh. Juha 

membawa bungkusannya kembali kepada raja. Kali ini  berisi emas 

murni.  

Juha berkata,"Apa yang akan kita lakukan jika batu berubah 

menjadi emas?" 

Raja berkata dengan jumawa,"Kau boleh menampar setiap 

orang yang menamparmu sebanyak dua kali." 

Sejurus kemudian Juha mengeluarkan peti emasnya lalu 

menampar raja dua kali dan menampar semua orang yang 

menamparnya sebanyak dua kali. 
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Lapangan di dalam Air 

Terkadang manusia membayangkan sesuatu yang mungkin 

dapat diraih atau sesuatu yang mungkin dapat diwujudkannya di 

masa depan. Misalnya, ketika manusia melihat lahan luas di padang 

pasir, mereka membayangkan suatu saat dapat merubahnya menjadi 

kebun untuk unggas. Atau lebih jauh lagi, manusia memikirkan 

bagaimana caranya membuat gurun pasir menjadi taman indah yang 

dialiri sungai dan listrik.  
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Suatu hari Juha pergi dari kotanya di Aksehir ke daerah 

Sivrihisor bersama teman-teman Sivrihisornya. Juha belum pernah 

mengunjungi kota ini, teman-temannyalah yang mengajak Juha 

untuk mengembara ke negerinya. Ketika sampai ke Sivrihisor Juha 

takjub dengan iklimnya yang sejuk serta pemandangannya yang 

indah, akan tetapi Juha tidak melihat tempat rumput untuk 

menggembala kambing. Juha menanyakan hal ini,"Tidakkah kalian 

memiliki tempat untuk menggembala kambing?"  

Mereka menjawab,"Tidak." Juha memikirkan bagaimana cara 

membuatkan mereka sebuah tempat gembala.  

Lalu mereka bergegas ke danau Sivrihisor. Danau itu 

berukuran sangat besar. Ketika melihatnya, Juha berkata,"Lihatlah, 

betapa indahnya padang gembala negeri ini, akan tetapi tidak ada 

gunanya, padang ini sudah dipenuhi air?" 

*** 
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Jatuh Tempo yang Panjang 

Juha sedang duduk-duduk di jendela rumahnya. Dia melihat 

seorang lelaki yang pernah menghutanginya. Tidak diragukan lagi, 

lelaki itu datang untuk menagihnya. Demi itu Juha menyuruh 

istrinya,"Bergegaslah ke pintu, katakan padanya untuk pergi."  

Istrinya segera ke daun pintu sementara Juha mengikuti di 

belakangnya. Ketika lelaki itu mengetuk pintu, istrinya membuka 

pintu sedikit saja, istrinya bertanya,"Siapa kamu?"  
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Penagih hutang menjawab,"Aku penagih hutang, kalian 

sudah lewat jatuh tempo. Katakan pada suamimu, aku mau bicara 

dengannya."  

Istri Juha menjawab,"Aku tidak akan menyangkal 

tuduhanmu. Peganglah ucapanku, kami akan segera melunasi hutang 

padamu." Istri Juha melanjutkan,"Sebab kami memiliki pekerjaan 

baru."  

Tamu itu berkata,"Apakah kau akan memperpanjang jatuh 

tempo?"  

Istri Juha menjawab,"Tidak, aku akan membayarnya ketika 

gerombolan domba milik penduduk desa lewat di depan rumah kami. 

Dengan gerombolan domba itu tentu bulunya akan berjatuhan. Kami 

akan mengumpulkan dan memintal bulu itu lantas dibuat benang. 

Kami dapat membayar tagihanmu setelah menjualnya. Kami tak akan 

mengambil sepeserpun. “ 

Lelaki itu tertawa demi mendengar usaha yang unik ini. 

Ketika Juha mendengar suara tawa penagih hutang ia menjulurlan 

kepalanya ke luar pintu dan berkata,"Eh kamu tukang gosip, sekarang 

kamu bisa tertawa puas setelah hutangmu dilunasi." 
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Lilin dan Bayi 

Istri Juha tengah hamil tua. Pada suatu dini hari menjelang 

subuh istri Juha merasakan kontraksi, ia membangunkan Juha. 

Setelah bangun, Juha memanggil tetangganya untuk menolong 

persalinan.  

Dukun bayi masuk ke kamar istri Juha. Ia meminta Juha 

menyalakan lilin untuk penerangan. Juha mengambil lilin dan 

menyalakannya. Saat cahaya lilin berpendar istri Juha mulai 
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melahirkan. Setelah beberapa saat istri Juha melahirkan bayinya. 

Semua orang lega dan kebahagiaanpun tiba.  

Dukun bayi berkata,"Ayo, nyalakan lilin lagi Juha." Juha 

mengambil lilin baru sebagai ungkapan kebahagiaan atas kelahiran 

anaknya. Ia meletakkan lilin itu lalu menyalakannya. Sejurus 

kemudian, istri Juha melahirkan bayinya yang kedua.  

Bertambahlah kebahagiaan Juha, dukun bayi menyuruh 

Juha,"Ayo nyalakan lilin lagi untuk bayi kedua." Juha mengambil lilin 

lagi dan menyalakannya. Ketika lilin itu diletakkan, istrinya 

merasakan kontraksi lagi seperti hendak melahirkan bayi yang ketiga.  

Juha langsung mengambil lilin-lilin tadi dan mematikannya. 

Dukun bayi marah, ia berkata,"Kenapa kamu matikan lilinnya?" 

Juha menjawab,"Bu, kalau lilin itu tetap menyala, kita akan 

diserbu oleh kelahiran bayi tanpa henti." 

*** 
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Balasan yang Setimpal 

Juha meminta sedikit minyak goreng pada tetangganya. 

Tetangganya lantas memberikan sebuah botol yang telah diisi 

dengan air berwarna kuning dan permukaannya diberi sedikit 

minyak. Sementara itu istri Juha sudah memanaskan wajan. Ketika isi 

botol dituangkan ke wajan jadilah letupan air panas. Juha kembali 

pada tetangga tadi dan mengingatkannya.  

Hari telah berganti. Juha meminta tetangga tadi 

menemaninya pergi ke pasar untuk membeli daging domba. 
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Tetangganya berkata,"Apakah aku diundang perayaan ini?", Juha 

menjawab,"Tentu." Sesampainya di pasar Juha membeli daging dan 

berkata,"Nanti malam datanglah untuk menikmati daging ini." 

Kemudian mereka pulang.  

Juha telah menyiapkan panci besar berisi air untuk direbus. 

Selepas itu air rebus ditaburi banyak garam, dan di beri sedikit 

minyak goreng. Racikan itu menjadi mirip kaldu daging.  

Malam telah tiba, tetangga Juha tiba di rumahnya. Juha segera 

mempersilahkannya masuk ke dalam rumah. Ia menjamu 

tetangganya dengan mangkuk berisi air kaldu sambil 

berkata,"Silahkan, nikmati dulu kaldu dagingnya." Tetangga mulai 

menikmatinya, ia hampir pingsan karena rasa kaldu itu asin sekali. 

Tetangganya heran,"Apa ini?"  

Juha menjawab,"Ini kaldu minyak yang kau berikan tempo 

hari, sebagaimana kau berbuat, seperti itu pula kau akan dibalas." 

*** 

 

 



 

 

56 

 

 

Kentut dan Baunya 

Di sebagian daerah, orang yang mengeluarkan kentut di 

tengah kerumunan merupakan hal yang wajar, tidak perlu marah dan 

ditegur. Akan tetapi, wajar pula jika kentut di tengah kerumunan 

ditentang dan dibenci.  

Kentut di tengah kerumunan adalah aib, merendahkan 

kehormatan, menimbulkan rasa malu dan kikuk. Apalagi jika kentut 
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yang keluar bersuara. Bila kentut yang keluar tidak bersuara dapat 

dipastikan baunya busuk hingga hidung manusia tak sanggup 

menerimanya. Bau busuk seperti inilah yang terjadi di depan Juha.  

Saat itu Juha sedang berada di rumah ingin membetulkan 

pintu dan jendela rumahnya yang rusak. Ia pergi memanggil tukang 

kayu untuk mengerjakannya. Tukang kayu datang dan langsung 

mengerjakan pintu dan jendela.  

Saat mengerjakan pintu, tukang kayu mengeluarkan suara 

angin. Tukang kayu menjadi sangat gugup. Ia mulai memukul kayu 

dengan tangan dan kakinya untuk menutupi suara kentutnya supaya 

dikira suara kayu.  

Langsung saja Juha berkata,"Pak, santai saja. Bisa saja kau 

samarkan suaranya tapi bagaimana dengan baunya?" 

*** 
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Usia Wanita 

Ketika kau bertanya kepada wanita tentang usia sebenarnya 

mereka tidak akan mengingat dengan pasti berapakah usianya. Jika 

usianya lebih dari lima puluh tahun mereka akan mengingat usianya 

masih empat puluh tahun. Jika usianya tiga puluh tahun, mereka 

mengaku usianya masih dua puluh tahun. Orang akan bertengkar 

untuk mengetahui umur wanita yang sebenarnya. Ya begitulah 

adanya. 

Juha menyadari kebenaran hal ini ketika seorang laki-laki 

mendatanginya mengadukan sesuatu dengan begitu gusar,"Istriku 
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dan saudarinya sedang bertangkar, keduanya hampir saling 

mencekik. Aku harap anda datang dan menyelesaikan masalahnya.  

Juha menjawab,"Apa keduanya bertengkar masalah umur?" 

Lelaki itu membalas Jua,"Bukan Tuan, mereka tidak 

membahas umur. Mereka bertengkar karena hal lain.”  

Juha menjawab,"Kalau begitu, pulanglah. Kamu tidak perlu 

gundah lagi, siapa tahu mereka telah berdamai." 

*** 
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Juha dan Angin 

Juha memiliki seorang kawan spesial, ia sangat 

menyayanginya. Juha selalu menemaninya dimanapun kawannya 

berada. Pada suatu hari Juha ingin pergi ke luar negeri. Selain ingin 

merasakan tempat baru, Juha juga merasakan sakit di bagian perut. 

Para dokter menyarankannya pindah ke daerah dengan cuaca yang 

berbeda. Para dokter juga menyarankan agar Juha memperbanyak 

makan tepung yang telah diayak dengan gula pasir.  
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Juha telah selesai menyiapkan untanya. Ia membawa bekal 

berupa tepung yang dicampur gula di dalam tasnya. Kemudian Juha 

mengajak serta temannya untuk menemani perjalanan ini. Lantas 

temannya mengambil unta dan pergi bersamanya.  

Hari itu berjalan tenang dengan angin yang berhembus.  Di 

tengah perjalanan, Juha merasa lapar. Dia menjulurkan tangannya 

untuk mengambil makanan di dalam tasnya. Ketika Juha mengambil 

tepung dari dalam tas dan hendak memakannya tepung itu terbawa 

angin. Tak ada sedikitpun tepung yang masuk ke dalam mulutnya. 

Hal itu terjadi berulang kali. Teman Juha yang memperhatikan hal ini 

lantas bertanya,"Apa yang kau makan?" 

Juha menjawab,"Yah, masih seperti yang kau lihat, tak makan 

apa-apa." 

*** 
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Pohon Pisang 

Manusia akan menjaga hartanya dengan cara apapun. Ketika 

harta itu berupa uang mereka akan meyimpannya di dalam lemari 

rumahnya. Dan menyimpan kuncinya dengan baik. Jika harta yang 

dimaksud selain uang maka ada cara lain untuk menjaganya misalnya 

saja lading. Tentu saja yang akan menjaganya manusia atau anjing 

penjaga. Jika harta itu berupa pabrik yang akan menjaganya adalah 

satpam. Akan tetapi berbeda halnya dengan Juha. Bagi Juha, setiap 
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pemilik harus menjaga hartanya di dalam rumah. Apapun itu bentuk 

hartanya.  

Seperti itu pula yang terjadi ketika Juha ingin menanami 

sepetak kebunnya dengan pisang. Ketika pagi hari ia pergi ke kebun 

unuk menanam pohon pisang. Kemudian Juha menjaganya 

sepanjang hari. Ketika matahari telah tenggelam dan malam hari pun 

tiba Juha mencabut pohon pisang itu dan membawanya pulang ke 

rumah.  

Orang-orang yang memerhatikan Juha bertanya,"Juha, 

kenapa kau melakukan hal itu?" 

Juha menjawab,"Wahai anak-anakku, hartamu bisa dicuri. 

Sudah seharusnya setiap manusia menjaga hartanya. Siapa yang tahu 

apa yang akan terjadi?" 

*** 
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Juha di Kamar Mandi 

Pada suatu hari Juha masuk ke kamar mandi di sebuah masjid 

jami' untuk buang air kecil yang sudah di ujung tanduk. Dia bergegas 

masuk ke dalam toilet lantas mulai buang air kecil. Tiba-tiba saja 

keran air terbuka sehingga air bercucuran ke tanah. Juha mengira air 

yang mengucur adalah urinnya sehingga ia memutuskan untuk 

berdiam di dalam toilet sampai selesai air urinnya berhenti. Akan 

tetapi lama sekali.  

 Setelah beberapa saat, Juha tersadar kalau air yang mengucur 

adalah air keran. Juha pun menutup keran airnya sehingga air behenti 
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mengalir. Ketika keluar dari toilet Juha melihat seorang mengantre. 

Orang itu tampak marah. Dia berkata kepada Juha,"Apa ini, kau sudah 

tidur?" 

Juha menjawab,"Tadi air kencingku tidak mau berhenti." 

*** 
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Penjaga rahasia 

Manusia senang dengan orang yang mampu menjaga rahasia. 

Mereka akan bergaul dengan orang yang mampu menjaga rahasia. 

Mereka menjaga orang ini secara khusus sebagaimana mereka 

menjaga rahasia penting dan masalah-masalah besar. Sebaliknya, 

manusia akan menjauhi orang yang suka membuka rahasia. Dan tak 

bisa menjaganya. Mereka tak mau duduk dan berteman dengan orang 

semacam itu. Manusia akan menjauhi orang semacam itu 
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sebagaimana mereka menjauhi penyakit lepra atau dari binatang 

buas yang ganas.  

Orang-orang di desa Juha dikenal suka membeberkan rahasia. 

Di desa itu tak dapat ditemukan orang yang bisa menjaga rahasia. 

Penduduk desa merasa sedih dengan hal ini. Mereka berharap ada 

satu orang saja yang mampu menjaga rahasia. Akhirnya mereka 

datang kepada Juha. Mereka duduk berdiskusi dengan Juha.  

Di tengah perbincangan mereka mengeluh,"Apa kau tahu 

seorang yang bisa menjaga rahasia di negeri ini?" Juha ingin 

memberitahu mereka bahwa Juhalah yang mampu menjaga rahasia-

rahasia mereka. Akan tetapi Juha tak bisa mengatakannya secara 

langsung terus terang. Akhirnya dia mengatakannya secara 

tersirat,"Meskipun aku tahu bahwa dada manusia bukanlah gudang 

penyimpanan, tapi aku tak memberitahukan rahasiaku kepada 

siapapun. Sampai sekarang." 

*** 
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Kendi Madu 

Saat Juha menjual madu di pasar orang kaya sombong 

mendatanginya,"Apakah madu ini manis dan berkualitas?"  

Juha menjawab dengan dingin,"Apakah ada madu tak manis?" 

Orang kaya menjawab,"Siapa tahu dioplos." 

Juha akhirnya naik pitam,"Kalau tak percaya beli dan rasakan 

supaya tahu rasanya." 
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Orang kaya bertanya,"Apa boleh jika kubeli satu kendi?"  

Juha menjawab,"Tentu saja, kau boleh membeli sebanyak kau 

mau." 

Orang kaya,"Kalau begitu berikan padaku madunya." 

Juha mengambil sebuah kendi kosong untuk diisi dengan 

madu lantas memberikannya kepada orang itu. Orang kaya tadi 

mengambilnya dan pergi begitu saja. Juha tak diam, dia mengikutinya 

dari belakang dan menangkap ikat pinggangnya.  

Juha berseru,"Bayar dulu." 

Orang kaya menjawab,"Bukankah sudah kuberi sepuluh 

dirham?!"  

Juha sadar orang ini menipunya. Juha diam sejenak, lalu 

sekejapan saja ia sudah merebut kendi itu dari orang kaya. Juha 

menuang kembali madunya ke dalam tong. Selepas itu ia memberikan 

kembali kendi yang dibawa,"Ambil ini, cepat pergilah! Bukankah 

sudah kuberi kendi berisi madu sehaga sepuluh dirham?" 

Orang-orang mengerumuni mereka berdua. Mereka 

mendapati bekas madu di dalam kendi yang dipegang oleh orang 

kaya. Mereka memercayai Juha lalu memukuli laki-laki ini dan 

mengusirnya dari pasar. 

*** 
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Semangka Milik Juha 

Pada suatu hari Juha pergi mencari kayu di hutan. Dia 

membawa beberapa semangka sebagai pengobat dahaga ketika 

berada di gunung yang tak ada sumber air dan makanan. Juha 

berangkat berjalan kaki menuju gunung.  

Setiap kali Juha merasa haus dia akan memakan semangkanya. 

Juha memakannya sedikit saja lantas akan membuang sisanya ke 

tempat sampah. Dari sini terlihat perbuatannya yang kurang dewasa. 
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Juha memakan semua semangkanya seperti itu, memakan sedikit dan 

membuang sisanya ke tempat sampah.  

Ketika terik matahari semakin menjadi kala tengah hari Juha 

merasa sangat haus. Dia tak menemukan solusi lagi selain mengambil 

kembali semangka yang sudah dibuang  ke tempat kotor. Akhirnya, ia 

memakan semangka itu sepotong demi sepotong seraya 

berkata,"Masih bersih kok. Lagipula masih utuh." Begitu seterusnya 

sampai semua semangka yang telah dibuang dimakannya kembali. 

*** 
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Kitab II Juha dan Keledai 

 

Kuda Perkasa 

Pada zaman dahulu orang membanggakan diri karena 

kemampuannya menunggang kuda ketika masih remaja. Juha sangat 

bersemangat dan mulai bercerita,"Pada suatu hari, didatangkanlah 

seekor kuda liar,  yang tak ada seorang pun mampu mendekatinya.” 

Seorang pemuda desa terkuat berusaha mendekati kuda 

tersebut. Namun ia tak mampu untuk menungganginya maupun 

sekedar mendekatinya. Seorang pemuda yang lain mencoba 

melompat ke atas punggung kuda tersebut. Namun kuda itu 
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membanting dan menjatuhkannya ke tanah. Lalu datanglah orang 

ketiga, namun ia juga tidak berhasil menungganginya. 

“Di dekat kuda itu, aku jadi sangat berani. Kucincingkan baju 

kemudian lari demi keselamatanku. Kupegang surai kuda itu dengan 

cepat lantas aku melompat...," Juha menjeda ceitanya. Pada saat 

menjeda cerita itu datanglah temannya. Juha melanjutkan,"...akan 

tetapi, aku pun tak mampu menungganginya." 

*** 
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Keledai Durhaka 

Juha membeli keledai dari pasar. Juha membawanya pulang 

dengan ditarik. Dua orang pencuri melihatnya. Keduanya sepakat 

salah satu dari mereka akan berjalan dahulu untuk menarik lonceng 

dari kepala keledai dengan pelan lalu mengikatkan ke kepalanya dan 

berjalan di belakang Juha sementara pencuri yang satunya membawa 

pergi keledai. 

Saat tiba di rumah, Juha membawa masuk keledainya. Ia 

melihat seorang pria dengan tali leher keledai di kepalanya. Juha 

terkejut lalu bertanya,“Siapa kamu?” 
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Pencuri itu berdiri dan menangis, ia menyeka air matanya dan 

berkata,“Tuan, aku ini orang bodoh yang telah membuat ibuku 

marah. Kemudian ibuku memohon kepadaku supaya Allah 

mengutukku menjadi keledai. Maka dikabulkanlah doanya dan 

mereka menjualku di pasar. Berkat kuasa Allah, aku telah berubah 

menjadi manusia sekarang”.  

Ia mencium tangan Juha sembari bersyukur. Juha pun 

mempercayainya lalu meninggalkan pria itu setelah memberinya 

nasehat agar patuh pada ibunya dan membahagiakannya. 

Keesokan harinya Juha pergi ke pasar untuk membeli keledai 

lain. Ia melihat keledainya yang dibei kemarin. Juha mengenalinya 

dan mendekatinya lalu berbisik di telinganya,“Aku fikir kamu pasti 

tidak mengindahkan ucapanku kemarin sehingga membuat ibumu 

marah lagi. Demi Allah aku tidak akan membelimu lagi”. 
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Ekornya Ada Kok 

Terkadang manusia hanya bisa menjaga sesuatu yang sepele 

dan mudah merusak sesuatu yang berharga. Lalu apa yang dilakukan 

oleh manusia untuk memperbaiki barang yang sudah dirusaknya? 

Mari kita lihat apa yang Juha lakukan ketika ia sedang butuh banyak 

uang. 

Juha membawa keledainya ke pasar untuk dijual. Di tengah 

perjalanan Juha memperhatikan keledainya. Ia melihat ekor 

keledainya kotor. Juha tidak suka dengan pemandangan ini. 

Kemudian Juha berfikir bagaimana cara mengatasi dan 

membersihkannya kembali sehingga ia bisa menjualnya dengan 
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harga tinggi. Namun yang dilakukannya malah mengambil pisau lalu 

memotong dan menyembunyikannya.  

Ketika sudah memasuki pasar para pembeli berkumpul. Akan 

tetapi mereka mengurungkan niat untuk membeli ketika melihat ada 

cacat pada keledai tersebut. Ketika Juha mengetahui alasan para 

pembeli mengurungkan niatnya, ia berkata pada mereka: “Pertama, 

mari kita sepakati dulu harganya, ekornya ada di dekat sini kok”. 

*** 

 

Masa Kecil 

Terkadang kita menemukan seseorang yang ingin 

menciptakan sesuatu atau melakukan suatu pekerjaan hebat tetapi 

kekuatannya tidak mencukupi. Di depan banyak orang mereka 
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berkata,“Dimana masa muda dan kekuatanku? Sungguh telah berlalu 

masa mudaku. Seandainya masa muda bisa kembali lagi hari ini...” 

Mereka mengakui kelemahannya dengan ungkapan-ungkapan itu. 

Tetapi apa yang akan mereka katakan ketika sendirian. Hal ini tidak 

akan kita ketahui kalau bukan dari Juha.  

Suatu hari Juha ingin mengendarai kuda yang tinggi dan kuat. 

Kemudian ia melompat ke atas punggungnya tetapi terjatuh. Ia pun 

tidak bisa menungganginya. Dia mengira orang-orang melihatnya. 

Kemudian dia berkata: “Oh masa kecil”. Kemudian ia melihat 

sekelilingnya namun tak ada seorang pun. Lalu ia berkata: 

"Sebenarnya, saat aku muda jauh lebih baik dari pada aku sekarang”. 

*** 



 

 

79 

 

 

Juha dan Anak Kuda 

Suatu hari Juha berjalan di jalanan panjang. Ia pun lelah. 

Kemudian ia duduk di bawah pohon dan berkata, “Ya Tuhan, 

andaikan aku punya keledai untuk kunaiki”. Tidak lama kemudian 

seorang prajurit melintas di depannya membawa sebuah pecut dan 

seekor keledai kecil di belakangnya. Ketika prajurit tersebut melihat 

Juha duduk, ia memerintahkannya untuk berdiri dan membawa anak 

kuda di punggungnya ke sebuah desa dikarenakan anak kuda tersebut 

telah lelah berjalan. Karena menolak perintah tersebut Juha 



 

 

80 

 

merasakan pecut prajurit membakar punggungnya. Kemudian Juha 

segera bangkit dan membawa anak keledai tersebut.  

Juha berjalan sambil menggendong anak keledai tersebut. 

Setiap kali Juha ingin menjatuhkannya ia melihat pecut prajurit lalu 

lari secepat mungkin sehingga dalam waktu sepuluh menit ia sampai 

ke desa.  

Dan akhirnya Juha terjatuh karena sangat kelelahan dan anak 

keledai tersebut jatuh tepat di depan wajahnya. Prajurit tersebut 

berlalu meninggalkannya dan berjalan dengan anak keledai di 

belakangnya. Juha tak sadarkan diri selama setengah jam. Saat 

terbangun ia berjalan menuju sebuah pohon dan duduk di bawahnya.  

Ia mengangkat kepalanya ke langit dan berkata,“Ya Tuhan, 

aku meminta-Mu seekor keledai yang bisa aku kendarai. Namun Kau 

kirimkan seekor anak keledai yang menunggangiku!”. 

*** 
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Akal Keledai 

Kita sering menjumpai filosofi tentang bersikap baik terhadap 

binatang. Sebagaimana kisah Juha yang hidup bersama keledainya. 

Akan tetapi apakah dia benar-benar selalu menjadi pendamping 

keledai tersebut? Atau sebenarnya dia malah menyakitinya?  

Pada suatu hari Juha mengangkut jerami kering dengan 

keledainya. Kemudian Juha berbicara pada dirinya sendiri,“Kita lihat 

apakah jerami ini bisa terbakar atau tidak”. Lalu Juha mengambil api 

dan mendekatkannya pada jerami yang ada di atas punggung keledai. 

Cuaca yang panas dan angin yang kencang membuat api langsung 

menyambar jerami tersebut.  
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Nyala api yang berkobar dan menjadi obor di atas punggung 

keledai yang malang. Keledai pun bangun lalu duduk dan meringkik 

merasakan punggungnya yang terbakar. Saat Juha menyadari bahwa 

dia tidak mungkin menangkap, mendekati, ataupun 

memadamkannya, Juha berteriak dengan suara melengking sembari 

berkata kepada keledai,“Seandainya kau punya pikiran untuk segera 

lari ke danau.” 

*** 
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Kepuasan Manusia 

Suatu hari Juha dan anaknya pergi ke sebuah desa. Putranya 

menunggang keledai. Kemudian seseorang mendatangi mereka dan 

berkata,“Zaman sekarang lihat bagaimana anak ini tega berkendara 

sementara ayahnya yang tua renta berjalan kaki”. 
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Kemudian putranya berkata,“Ayah bukankah aku sudah 

bilang kepadamu, naiklah?! Jangan pedulikan aku.” Kemudian Juha 

pun naik sementara putranya berjalan kaki. Lalu mereka bertemu 

sekelompok orang yang kemudian berkata,“Apakah pantas seorang 

ayah yang kuat dan lebih tua membiarkan anaknya yang masih bocah 

berjalan kaki sedangkan ia naik keledai? 

Kemudian Juha menarik lengan putranya dan menaikkannya 

ke belakang. Ketika baru berjalan sebentar mereka bertemu lagi 

dengan orang-orang, mereka berkata,“Coba kalian pikirkan pria ini. 

Bagaimana bisa dia dan anaknya tega mengendarai seekor keledai 

yang lemah?” 

Juha pun kesal, lalu mereka berdua turun dan membiarkan 

keledainya jalan di depan mereka di tengah cuaca yang sangat panas. 

Kemudian mereka bertemu dengan sekelompok orang lagi. Mereka 

berkata,“Allah, Allah, siapakah dua orang yang tega membiarkan 

keledainya berjalan di tengah cuaca yang panas ini?!” 

Kemudian Juha berjalan membawa keledainya, orang-orang 

pun menertawakannya. Juha berkata: “Wahai kalian, barang siapa 

menyelamatkan orang lain dari lisannya maka Allahlah tempat 

kembalinya”. 

*** 
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Keledai Kidal 

Kita sering melihat seorang lelaki atau perempuan yang kidal, 

mereka makan, minum, atau bekerja dengan tangan kiri. Akan tetapi 

pernahkah kita melihat hewan yang kidal? Keledai misalnya? kita tak 

akan melihatnya kelau bukan keledai milik juha. Kita pun tak akan 

tahu kalau bukan dari Juha.  

Suatu ketika Juha pergi bersama rombongan. Mereka lantas 

beristirahat di suatu tempat. Ketika rombongan itu mau melanjutkan 
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perjalanan Juha mencari keledainya. Beberapa saat kemudian keledai 

itu diantarkan kepada Juha.  

Juha segera meletakkan kaki kanannya pada pijakan pelana. 

Seharusnya Juha meletakkan kaki kirinya supaya ia menaiki keledai 

dengan benar. Dan kemudian saat ia menunggangi keledai posisinya 

menghadap ke belakang.  

Juha mendapati wajahnya menghadap ekor keledai. 

Tertawalah orang-orang yang melihat hal itu. Juha pun berkata pada 

mereka,”Aku tidak salah hadap, hanya saja keledai ini memang kidal.” 

*** 
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Penjual Acar 

Pada suatu hari, Juha jualan acar. Juha sudah belanja bahan-

bahannya bersama keledai yang ahli soal acar. Perlu diketahui, keledai 

itu mengetahui rumah mana saja yang akan membeli acar. Singkat 

cerita, ketika Juha sedang berteriak acar.. acar... keledai itu juga 

tengah meringkik di setiap gang yang ramai sehingga menyamarkan 

suara Juha. Juha pun marah. 

Di hari lainnya, Juha telah tiba di tempat yang ramai. Iapun 

mulai berteriak menawarkan,"Acar... Acar..." Akan tetapi, lagi-lagi 

keledai meringkik mendahului Juha. Melihat hal itu terjadi, Juha 

menghampiri keledai dan segera menarik lehernya. Juha menatap 
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mata keledai dan berkata,"Tatap mataku keledai! Kau yang jualan 

acar atau aku?!" 

*** 

 

Keledai Pun Tak Rela 

Keledai milik Juha tidaklah seperti keledai manapun. Ini 

keledai jenis khusus, bisa menentang atau merelakan, mencintai dan 

membenci, setuju dan tidak setuju, dan orang yang memberikan sifat 

seperti itu adalah Juha sendiri. 
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Pada suatu hari seorang laki-laki datang kepada Juha. Ia 

bermaksud meminjam keledai Juha selama satu jam, sebagai gantinya 

Juha akan diberi hadiah khusus. Juha pun berkata kepada laki-laki 

itu,"Sebenarnya aku tidak melarang kamu meminjam keledaiku, akan 

tetapi aku harus berdiskusi dulu dengan keledaiku, siapa tahu dia 

mengabulkan permintaanmu.”  

Lantas, Juha masuk ke kandang keledai. Lama sekali Juha 

berada di kandang, ia keluar dan berkata kepada laki-laki tadi,"Aku 

sudah sekuat tenaga membujuk keledaiku supaya mau pergi 

bersamamu, akan tetapi keledaiku tak rela. Keledaiku mengira kau 

akan memukulnya dengan kejam. Kau juga akan menganianya 

sekaligus pemiliknya." 

*** 
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Keledai Liar 

Juha memiliki seekor keledai yang sangat kuat, liar, suka 

menggigit dan menyepak orang yang mendekatinya. Suatu ketika 

Juha membawa keledai itu ke pasar. Ia berdiri di samping keledai 

untuk memperlihatkan keledai yang mau dijual.  
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Datanglah seseorang yang hendak membeli keledai. 

Sebagaimana biasa, orang itupun memasukkan tanggannya ke mulut 

keledai untuk mengecek usianya. Sontak keledaipun menggigit 

tangannya keras sekali.  Orang itu pun pergi memaki keledai Juha dan 

mengutuknya. 

Datanglah calon pembeli lainnya, ia ingin memegang ekor 

keledai untuk mengecek kondisinya. Ia disepak sampai terjungkal ke 

tanah. Laki-laki ini pun memaki dan menyumpahi keledai Juha lantas 

pergi. 

Petugas lelang mengamati semua hal itu kemudian mendekat 

kepada Juha dan berkata kepadanya,"Keledai ini tidak akan ada yang 

membeli, dia suka menggigit dan menyepak." 

Juha pun menjawab,"Betul, aku ke sini bukan untuk 

menjualnya. Aku membawanya kemari supaya orang-orang tahu 

musibah apa yang menimpaku." 

*** 
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Tak Berdosa 

Kandang keledai Juha cuma diganjal dengan sebongkah kayu 

yang sudah rapuh oleh sebab itu keledai miliknya dicuri. Juha 

mendatangi teman-temannya untuk membantunya menemukan 

pencuri. Seorang teman Juha berkata,"Kamu harus memasang 
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gembok di atas pintu sebab sebongkah kayu saja tak ada gunanya. 

Dengan sedikit gerakan kayu itu bisa hancur."  

Teman yang lain berkata,"Apa kau sedang tidur sehingga tak 

mengetahui kalau pencuri sudah mengeluarkan keledaimu dari 

pintu. Kan pencuri itu meninggalkan kandangmu dalam keadaan 

kosong, dimana kau saat itu? 

Orang ketiga berkata,"Ketahuilah Juha, aku mengunci 

rumahku dari dalam dan meletakkan kuncinya di bawah kepalaku 

dan tentu saja tak ada pencuri yang berani menghancurkan 

gemboknya". 

Begitulah, tak ada seorangpun yang menolong Juha. Mereka 

justru saling berdebat dan berargumen sehingga membuat pusing 

kepala. Semua teman Juha menyalahkannya dan mencela 

kelalaiannya.  

Habislah kesabaran Juha, ia berkata,"Bagini tuan-tuan, yang 

kalian katakan benar adanya, semua itu sudah berlalu tak ada 

gunanya sekarang. Aku hanya mengharap kalian jujur, apakah semua 

tuduhan itu hanya benar untukku? Sementara pencuri tak 

menanggung dosa selamanya?" 

*** 
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Tali Kekang Keledai 

Juha meminta istrinya untuk mengikat tali kekang pada 

keledainya. Istrinya menolak. Kemudian mereka bersepakat siapa saja 

yang berbicara lebih dulu ia harus mengikat tali kekang keledai. Juha 

pun pergi ke salah satu sudut rumahnya dan berdiam diri disitu lama 
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sekali sedangkan istrinya pergi ke rumah tetangga dan menceritakan 

apa yang tengah terjadi.  

Istri Juha menyuruh tetangganya mengantarkan air minum 

kepada Juha sebab Juha keras kepala dan tak mau menurutinya. Lalu 

tetangga Juha menyuruh seorang anak untuk mengantarkan 

minuman.  

Di tengah kejadian itu, datanglah pencuri ke rumah Juha dan 

mencuri semua harta yang ada di dalamnya tepat di depan mata Juha. 

Sampai-sampai kopyah  yang sedang dipakainyapun diambil Juha 

tetap diam saja dan tak melawan.  

Sampailah anak kecil tadi ke dalam rumah dan Juha menunjuk 

kepalanya bahwa kopyah dan seisi rumahnya telah dicuri. Nah, anak 

kecil itu mengira kalau Juha menyuruh untuk menaruh minumah di 

atas kepalanya, anak kecilpun melakukannya.  

Sekali lagi, Juha tak bergerak sedikitpun. Pada akhirnya, si 

anak kecil mengerti apa yang dimaksud Juha bahwa rumahnya telah 

kecurian. Maka anak kecil itupun memberitahu istri Juha kalau 

rumahnya telah kemasukan pencuri. Pulanglah istri Juha tergopoh-

gopoh. Setelah melihat seisi rumahnya ia histeris dan berteriak,"Apa 

yang terjadi?!"  

Disitulah Juha mulai berbicara, ia berkata,"Yak, kamu 

berbicara lebih dulu. Sekarang kamu pergi ikat tali kekang keledai dan 

jangan keras kepala lagi." 
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Keledai yang Hilang 

Jarang sekali Juha bersama keledainya, beberapa kali Juha 

pergi ke tempat sepi bersama keledau filsuf yang satu ini. Keledai ini 

begitu mulia bagi Juha. Terkadang Juha lebih mencintai dan 

mendahulukan keledainya dari pada anak dan istri. Akan tetapi, pada 

suatu hari Juha kehilangan keledai ini. Juha merasa begitu sedih.  
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Ia bangkit dan mencari keledainya kesana-kemari. Berpindah 

dari satu tempat ke tempat lainnya. Hal itu menggerakkan orang-

orang untuk membantunya mencari keledainya yang mulia. Akan 

tetapi orang-orang takjub dengan Juha, disaat mencari keledainya ia 

bersyukur dan memuji Allah. Orang-oang takjub dengan hal itu. 

Mereka telah memahami kalau Juha memiliki falsafah tersendiri 

dalam setiap kejadian. Mereka tertarik untuk mengetahui falsafah 

Juha dibalik syukurnya kepada Allah atas keledainya yang hilang.  

Orang-orang pun bertanya,"Kenapa kamu bersyukur padahal 

keledaimu hilang, kamu pun sekarang masih mencarinya?" 

Juha menjawab,"Aku bersyukur sebab aku tidak sedang 

menunggangi keledainya. Coba kalau aku sedang menungganginya 

tentu aku sudah hilang bersamanya".  

*** 
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Nikmat Kehilangan 

Suatu hari keledai Juha hilang. Juha mencarinya kesana-

kemari. Di tengah pencariannya itu Juha bersenandung. Orang-

orangpun heran dibuatnya, mereka bertanya kepada Juha,"Hai Juha, 

apakah yang akan dilakukan oleh orang yang kehilangan keledainya, 

akankah dia bernyanyi atau menangis?" 

Juha menjawab santai,"Ya siapa tahu keledainya ada di balik 

gunung ini. Ketika aku tak menemukannya disini, tentu keledai akan 

mendengar suaraku. Dengan begitu dia akan mengetahui kalau aku 
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sedang mencarinya kemudian dia pun akan datang kemari."  Juha pun 

melanjutkan senandungnya. 

Ketika sudah menyerah Juha mengumumkan kepada orang-

orang,"Siapapun yang menemukan keledainya akan kuberikan 

keledai itu kepadanya sekaligus pelana dan kekangnya." 

Orang-orang pun terkejut dan berseru,"Hai Juha apa gunanya 

keledai itu ditemukan kalau kau ingin memberikannya kepada orang 

lain?!" 

Juha menjawabnya dengan berkata,"Kalian tak mengetahui 

nikmatnya kehilangan sesuatu." 

*** 
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Keledai Diet 

Juha menghadapi kesulitan keuangan ketika musim dingin 

tiba, dia berkata pada dirinya sendiri,"Membingungkan, apakah 

mungkin jika aku mengurangi jerami pakan keledai?" 

Hari-hari setelah itu Juha mengurangi sedikit demi sedikit 

porsi jerami dari yang semestinya. Hal itu tak berdampak apapun 

pada keledai. Kemudian Juha mengurangi jerami dalam jumlah yang 

lebih banyak lagi, keledainya pun terlihat tak peduli dengan hal itu.  

Begitulah, Juha mengurangi jerami keledainya hingga separuh 

dari yang semestinya. Juha masih tak melihat keanehan pada 
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keledainya. Juha masih merencanakan mengurangi ilalang pakan 

keledai maka dikurangilah ilalang sekaligus biji gandumnya. 

Pada keesokan pagi harinya Juha mendapati keledainya mati, 

ia pun menyesal atas apa yang sudah dilakukannya, ia menyesali," 

Malangnya, sudah kubiasakan keledaiku berolah raga tapi tak 

menolongnya dari kematian." 

*** 
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Keledai Membaca 

Timur Leng memiliki keledai pemberian dari beberapa orang. 

Ia ingin membuat keledainya istimewa. Sudah pasti karena keledai ini 

adalah keledai milik Timur Leng maka sudah sepatutnya beda dari 

lainnya.  
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Untuk itu Timur membuat pengumuman  di pusat kota 

mencari seseorang yang mampu mengajari keledainya membaca. 

Bagi siapa saja yang telah mengajukan diri namun gagal ia akan 

dihukum penggal. Juha pun mengajukan diri untuk melakukan 

pekerjaan sulit ini. Keledai Timur pun dibawanya pulang ke rumah.  

Juha mengambil buku besar yang berisi banyak lembaran. Dia 

meletakkan biji-bijian dan rumput di sela-sela setiap halaman buku 

itu. Ketika keledai itu lapar, Juha akan membukakan lembaran 

halaman itu. Lantas keledai akan memakan biji dan rumput yang ada 

di tengah halaman itu.  

Juha melakukan hal itu selama sebulan hingga benar-benar 

tertanam di dalam otak keledai bahwa ada makanan di setiap 

halaman buku. Selain itu keledai pun sudah bisa membuka lembaran 

buku dengan mulutnya serta memakan apa yang ada di dalamnya. 

Tibalah saatnya hari di mana keledai diuji. Timur Leng 

mengumpulkan manusia di lapangan. Juha datang bersama keledai 

yang sangat kelaparan. Kemudian Juha meletakkan buku di depan 

keledai, tentu saja buku kosong tanpa rumput dan biji-bijian. Ketika 

melihat buku itu, keledai langsung menghampirinya dan membuka 

setiap lembaran buku mencari pakan lantas meringik. Semua orang 

tepuk tangan dan mengira keledai itu tengah membaca.  
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Keledai Menulis 

Juha mendapatkan hadiah besar setelah mengajari keledai 

Timur Leng membaca sebagaimana disalahpahami demikian. Timur 

Leng menjanjikan bayaran yang lebih besar lagi jika Juha berhasil 

mengajari keledainya menulis. Jika tidak mampu Juha akan dihukum 

penggal.  
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Juha bertanya,"Berapa bayaran yang akan kau berikan jika aku 

mau mengajari keledai membaca?"  

Timur Leng menjawab,"Seribu dirham."  

Juha menimpali,"Sepakat, dengan syarat aku menerima 

setengahnya sekarang dan separuhnya setelah aku berhasil mengajari 

keledaimu menulis."  

Timur Leng sepakat dan memberikan lima ratus dirham 

kepada Juha, lantas bertanya,"Kapan akan dilaksanakan ujian menulis 

keledai?"  

Juha menjawab,"Setelah sepuluh tahun."  

Timur Leng protes,"Akan tetapi itu terlalu lama?" 

Juha meyakinkan,"Tuanku, ini adalah waktu paling cepat yang 

dibutuhkan keledai untuk bisa menggenggam pena dan mulai 

menulis."  

Timur Leng akhirnya setuju. 

Ketika keluar, orang-orang berkata padanya,"Kau sudah gila, 

kau menghukum dirimu sendiri dengan kematian, apa keledai bisa 

menulis?!” 

Juha menjawab,”Setelah sepuluh tahun bisa jadi aku sudah 

meninggal dunia, atau Timur Leng yang meninggal atau justru 

keledainya yang mati duluan." 
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Pergilah bersama Keledai 

Juha membenci orang-orang bodoh, atau orang-orang yang 

berbuat bodoh kepadanya. Mereka adalah orang-orang yang 

berusaha memprovokasi Juha dengan pertanyaan yang akan 

menimbulkan kemarahan dan kedongkolan. Juha pun akan 

menjawab dengan jawaban yang akan memperlihatkan kebodohan 
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mereka sendiri serta menjadikan mereka bahan tertawaan dan olok-

olokan.  

Sebagian dari mereka dijumpai ketika pada suatu hari Juha 

pergi ke pasar bersama keledainya membawa buah anggur untuk 

dijual. Di tengah perjalanan Juha bertemu seseorang. Orang itu tahu 

apa yang tengah terjadi di depannya dan apa yang akan dilakukan 

Juha. Orang itu menemani perjalanan Juha sebentar kemudia berniat 

menjahili Juha, ia berkata,"Kamu dan keledaimu mau kemana?"  

Juha berpikir sejenak, kemudian memberi sebuah isyarat pada 

keledai dan menjawab,"Pergilah kamu bersama keledai pelan-pelan, 

aku punya sedikit kesibukan di sini. Keledai akan menunjukkan 

kepadamu kemana ia akan pergi dan akan menjawab pertanyaanmu 

tadi." 

*** 
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Cukupkan Bawaannya 

Juha memiliki falsafah tersendiri ketika berinteraksi dengan 

hewan. Juha mengira ia telah mengistirahatkan hewan dengan 

tindakannya. Kenyataannya tidak seperti itu, yang terjadi adalah 

tidak ada istirahat bagi hewan maupun untuk dirinya sendiri.  

Kisah itu terjadi ketika keledainya mengangkut kayu lantas 

Juha menaikinya dengan posisi berdiri. Dengan begitu Juha mengira 

keledai hanya mengangkut kedua kaki saja tidak seluruh tubuhnya.  



 

 

109 

 

Ketika orang-orang melihatnya mereka terkejut dengan cara 

Juha menunggangi keledai. Semua orang tertawa, salah satu diantara 

mereka bertanya,"Kenapa kamu tidak duduk saja dan beristirahat?" 

Di sinilah falsafahnya mengenai kasih sayang terhadap hewan 

tampak, Juha menjawab,"Wahai manusia, di mana kasih sayangmu 

kepada binatang, apakah tidak cukup keledai ini membawa kayu 

sampai aku harus menambahkan pula beratku? Maka cukuplah aku 

membebaninya hanya dengan mengangkat kakiku dari tanah." 

*** 
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Mencari Keledai 

Dalam sebuah ungkapan dikatakan "Tangisan kematian untuk 

saudara berbeda dengan tangisan untuk tetangga". Artinya ketika 

sesuatu begitu bernilai bagi seseorang ia akan menjaganya dengan 

sungguh-sungguh sementara sesuatu yang tidak berarti bagi 

seseorang ia tidak akan menjadikannya prioritas utama. Apakah yang 

akan terjadi ketika seseorang diberi tanggungjawab untuk 
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memperbaiki sesuatu yang telah dirusaknya? Bagaimana ia 

memperbaikinya? Inilah yang terjadi pada Juha ketika keledai milik 

hakim hilang.  

Pada saat orang-orang mencari keledai yang hilang itu mereka 

mendapati Juha sedang pergi ke kebunnya. Orang-orang berkata 

padanya,"Karena kita berjalan ke arah yang sama mari bergabunglah 

mencari keledai." Tak terlihat Juha menolak permintaan itu.  

Juha berjalan dengan membusungkan dada sambil menguap 

dan bernyanyi di sepanjang perkebunan yang dilalui. Orang-

orangpun menjadi terkejut dengan perangainya itu. Salah satu dari 

mereka mencaci dan bertanya,"Pencarian macam apakah ini?"  

Juha menjawab dingin pertanyaan itu,"Seseorang yang telah 

menghilangkan keledai orang lain maka ia akan mencari keledai itu 

sambil bernyanyi." 

*** 
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Keledai Milik Juha 

Tiga orang ulama telah tiba di negeri Juha, rajapun datang 

mengunjungi mereka. Ketiga ulama itu berharap untuk bisa bertemu 

dengan ulama kerajaan. Sang Raja pun akhirnya mengutus Juha. 

Tibalah Juha menunggang keledai. Setelah mengikat keledainya dekat 

dari kerumunan kemudian Juha duduk diantara mereka.  
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Raja berkata kepada Juha,"Mereka ini ingin bertemu 

denganmu." 

Juha berkata kepada para ulama,"Bertanyalah!" 

Salah seorang ulama bertanya,"Dimanakah pusat bumi?" 

Juha menunjuk tempat tepat di bawah kaki kanan keledainya 

sambil menjawab,"Pusat bumi persis ada di situ." 

Ulama tadi menjawab,"Apa alasanmu?" 

Juha menjawab,"Kalau anda tidak mempercayaiku, ukurlah 

sendiri dunia. Jika jawabannya berlawanan dengan jawabanku maka 

keledai telah membohongiku." 

Ulama kedua bertanya,"Ada berapa banyak bintang di langit?" 

Juha menjawab,"Jumlahnya sama dengan jumlah semua bulu 

keledaiku." 

Ulama kedua bertanya lagi,"Apa alasanmu?" 

Juha menjawab,"Hitunglah sendiri jika jumlah bulu keledaiku 

lebih sehelai atau kurang sehelai maka kebenaran ada padamu." 

Ulama kedua protes,"Apa bisa bulu keledai dihitung?" 

Juha menimpali,"Apa kamu bisa menghitung bintang di 

langit?" 
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Giliran ulama ketiga bertanya,"Berapa jumlah rambut di 

janggutku?" 

Juha menjawab,"Jumlahnya sama dengan jumlah bulu yang 

ada di ekor keledaiku." 

Ulama ketiga menyanggah,"Apa alasanmu?" 

Juha berargumen,"Cabutlah rambut janggutmu dan cabutlah 

bulu ekor keledaiku. Jika jumlahnya sama maka aku benar jika tidak 

anda yang benar." 

Rajapun tertawa bahagia dan memberi Juha hadiah. 

*** 
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Kepala Keledai 

Juha ingin menghias keledainya. Juha pun pergi ke pasar 

untuk membeli tali kekang yang baru. Sesampainya di pasar ia 

menjumpai banyak pedagang. Juha mondar-mandir melihat tali 

kekang dari pedagang satu ke pedagang lainnya selama tiga jam. 
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Hingga ia dikejutkan dengan tali kekang yang indah dihiasi manik-

manik kerang.  

Juha menanyakan harga tali kekang itu. Ternyata mahal. Akan 

tetapi Juha tetap membelinya demi keledai tercinta. Lantas ia 

memakaikan kekang itu ke kepala keledai dan diapun menaikinya 

dengan rasa bangga.  

Pada suatu hari, Juha lupa menjaga keledainya sehingga tali 

kekang indah itu dicuri. Mengetahui kejadian itu Juha menjadi sangat 

sedih. Dia menarik kuping keledainya untuk dibawa pulang ke 

rumah.  

Selang dua hari, Juha pergi ke pasar dan dia melihat tali kekang 

keledainya ada pada kepala keledai yang lebih besar dari miliknya. 

Juha terkejut dan berkata,"Kepala ini adalah kepala keledaiku, tapi 

bagaimana caranya ya kok kamu bisa mengganti badannya?" 

*** 
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Pipa yang Tersumbat 

Pada suatu hari Juha mendengar ceramah di mesjid tentang 

pentingnya silaturahim sesama muslim. Juha menjadi ingat dan ingin 

mengunjungi saudaranya yang tinggal jauh di desa. Akhirnya, Juha 

berangkat untuk mengunjungi saudaranya di siang hari musim panas, 
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udara yanng panas menyengat, matahari yang membakar, dan gurun 

pasir bagaikan neraka.  

Di tengah perjalanan, Juha merasakan dahaga. Ia mencari 

sumber air untuk diminum. Akhirnya Juha menemukan pipa yang 

tersumbat kayu di tepi jalan. Juha mendekatinya, ia merasa bagaikan 

menemukan peti harta karun. Di saat seperti itu air adalah 

kehidupan.  

Kemudian Juha melepas sumbat di mulut saluran itu. Air pun 

mengucur dengan deras. Air yang mengalir dari mulut pipa begitu 

melimpah. Sekujur tubuh Juha menjadi basah dari kepala hingga 

ujung kakinya. Bajunya pun basah kuyup.  

Juha melihat pipa itu dengan amarah dan berkata,"Kalau saja 

kamu tidak gila seperti ini tentu orang-orang tidak akan 

meninggalkanmu sendirian di tempat yang panas ini." 

*** 
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Kecerdasan yang Tak Biasa 

Segala sesuatu butuh definisi atau analisis sederana dengan 

akal sehat serta mengetahui konteks masa yang meliputinya. Akan 

tetapi Juha tidak begitu terkadang ia mempersulit hal yang 

sebenarnya mudah dalam hidupnya atau sebaliknya ia menyelesaikan 

masalah yang pelik dengan cepat dan mudah. 

Salah satu masalah sederhana yang dipersulit Juha terjadi 

misalnya ketika seorang lelaki datang kepadanya membawa sebuah 



 

 

120 

 

telur, ia berkata kepada Juha,"Jika kau tau apa yang aku bawa maka 

akan aku buatkan dari benda itu seporsi telur dadar yang enak dan 

menggugah selera!"  

Juha bertanya,"Sebutkan padaku bentuk dan warnanya?" 

Lelaki itu menjawab,"Benda itu berbentuk telur, luarnya 

berwarna putih dalamnya berwarna kuning." 

Juha menjawab,"Aku tahu, benda itu adalah lobak yang 

dilubangi tengahnya dan diisi dengan wortel." 

*** 
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Kendi Wadah Batu 

Juha sering lupa sehingga ketika bulan ramadan tiba ia takut 

akan mengurangi hari puasa atau berpuasa lebih banyak dari jumlah 

hari yang semestinya. Akhirnya Juha membeli kendi untuk diisi 

dengan kerikil setiap hari sehingga ia tidak akan salah menghitung 

hari. Hari-hari berikutnya putri terkecil Juha mengamati apa yang 
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sedang dilakukannya. Anak kecil itu pun memenuhi tangannya 

dengan kerikil dan memasukkannya ke dalam kendi. 

Pada suatu hari kawan-kawan Juha datang padanya. Mereka 

berselisih soal jumlah hari puasa yang telah dilalui, Juha 

berkata,"Jangan berselisih aku akan memberitahumu. Tunggu 

sebentar."  

Juha begegas ke dalam rumah dan menghitung kerikil yang 

ada di dalam kendi. Dia menghitung sampai seratus dua puluh kerikil. 

Jumlahnya jadi begitu banyak, Juha berkata dalam hati,"Jika 

kuberitahu mereka jumlah yang sesungguhnya tentu mereka 

mengira aku bodoh. Kubagi saja menjadi dua."  

Kemudian Juha keluar rumah dan berkata kepada kawan-

kawannya,"Ini adalah hari ke enam puluh dari sebulan." 

Mereka semua tertawa dan berkata,"Sejak kapan sebulan lebih 

dari tiga puluh hari?" 

Juha membela diri,"Mengapa kalian mengejekku? Seandainya 

kukatakan yang sebenarnya maka hari ini adalah hari ke seratus dua 

puluh dari sebulan. Lebih baik kalian percaya saja apa yang 

kukatakan." 

*** 
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Juha dan Pembuat Manisan 

Pada suatu hari Juha mengunjungi kota Konya. Dia mulai 

kelaparan dan mencari tempat yang menyediakan makanan. 

Kebetulan di Konya banyak penjual manisan yang memajang 

penampan penuh manisan. Juha mendekati salah satu lapak manisan 

itu dan mulai melahapnya sepotong demi sepotong.  
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Penjual manisan memerhatikan hal itu kemudian mengusir 

Juha dan berkata,"Atas dasar apa kau memakan milik orang lain 

dengan begitu berani?!" 

Juha tetap melahap manisan tanpa menggubris perkataan 

penjual. Tak pelak lagi penjual manisan mengambil tongkat dan 

memukul punggung Juha.  

Hal itu pun tak menghentikan Juha untuk terus melahap 

manisan dengan lebih cepat seraya berkata,"Semoga Allah 

memberkahi kalian warga Konya. Kalian menjamu tamu yang datang 

dengan manisan meskipun menyuruh mereka makan dengan marah-

marah dan memaksanya dengan pukulan." 

*** 

 

 

 



 

 

125 

 

 

Tas Juha 

Pada suatu hari Juha memasuki kebun yang tengah ditinggal 

pemiliknya. Kemudian Juha mulai mengumpulkan buah-buahan dan 

sayuran sampai penuh isi tasnya. Ketika Juha hendak keluar kebun, ia 

melihat pemilik kebun kembali. Juha pun kebingungan, kikuk dan 

takut. Pekebun tadi bertanya,"Apa yang kau lakukan di sini?"  
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Juha menjawab terbata,"Badai besar kemarin itu membawaku 

kemari dan menjatuhkanku di sini meski aku tak mau." 

Pekebun menjawab,"Baguslah, dari mana semua isi tasmu 

itu?" 

Juha menjawab,"Angin yang besar itu bermain-main 

denganku. Aku diombang-ambingkan kesana-kemari. Aku pun 

meraih buah-buahan yang bisa kugapai. Lantas buah itu terlepas dan 

tetap berada di tanganku." 

Pekebun menjawab, "Oke, akan tetapi siapa yang 

meletakkannya di dalam tas sampai penuh begitu?" 

Juha tak mampu menjawab hanya berkata,"Aku juga masih 

memikirkan hal itu. Siapa yang menaruhnya di dalam tasku. Akan 

tetapi aku setuju dengan pertanyaanmu, aku pun mencari 

jawabannya sejak melihatmu namun tak juga kutemukan." 

*** 
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Membayar Hutang 

Uang Juha dipinjam oleh seseorang sebanyak sepuluh dirham. 

Ketika Juha menagihnya lelaki itu selalu mengelak dan menunda-

nunda. Hal ini sangat mengganggu dan membuat Juha berpikir keras. 

Juha berharap bisa mengambil haknya bagaimanapun caranya.  

Pada suatu malam Juha bermimpi laki-laki yang meminjam ini 

membayar hutang padanya sebanyak sembilan dirham. Juha tidak 

rela dengan hal ini. Juha bersikeras meminta sepuluh dirham. Mereka 

berselisih pendapat dan bertengkar. Ketika perdebatan itu mereda 

Juha pun terbangun dari tidurnya dengan perasaan bingung.  
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Juha tak melihat uang di tangannya. Dia merasa sedih dan 

gelisah seraya mengutuk dirinya yang serakah. Akan tetapi, Juha 

kembali ke kasur dan membenamkan kepalanya ke dalam selimut 

seraya menjulurkan tangan dan menghayalkan uangnya lalu 

berkata,"Bawa sini uang sembilan dirhamnya dan enggak usah 

marah-marah. 

*** 

 

 

 



 

 

129 

 

Menyanyi di dalam Kamar Mandi 

Pada suatu ketika Juha masuk ke kamar mandi yang hening. Ia 

pun mulai menyanyi. Ia mengagumi suaranya dan berkata pada 

dirinya kalau ia tak boleh pelit kepada teman-temannya untuk 

mendengar suara merdunya.  

Setelah keluar dari kamar mandi Juha naik ke atas menara 

masjid. Juha mulai mendendangkan nasyid di siang hari. Orang yang 

lalu-lalang kebingungan karena suaranya fales  dan mengganggu 

sekali.  

Salah seorang yang lewat memanggil Juha dan 

berkata,"Kurang ajar kau Juha, kenapa kau mengganggu banyak 

orang dengan suaramu yang jelek ditambah pula sekarang masih 

tengah hari?" 

Juha menjawab dari atas menara,"Hai saudaraku, kalau kau 

mau suara yang bagus. Buatkan dulu kamar mandi di atas sini. 

Niscaya kau akan mendengar suara merduku yang akan membuatmu 

lupa merdunya kicauan bulbul." 
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Kitab III Juha dan Hakim 

 

Juha Sang Hakim 

Juha menjabat hakim sebuah negara. Ketika itu datang 

seorang lelaki yang berteriak keras kepadanya,”Hai tuan hakim, 
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tamburku telah dicuri dan kudapati tamburku sudah berada di pasar 

di tangan si fulan. Tolong ambilkanlah alat itu untukku.”  

Setelah menenangkan lelaki tadi Juha memerintahkan kepada 

penyidik untuk pergi ke pasar dan membawa Fulan tadi. Setelah tiba 

Juha menginterogasinya  tentang tambur, Fulan menjawab,”Tambur 

itu milikki. Aku membelinya dari luar negeri. “ 

Juha bertanya lagi,”Apa kau punya saksi?” 

Si Fulan menjawab,”Iya.” 

Datanglah dua saksi sekaligus yang bersaksi bahwa tambur itu 

memang milik Si Fulan. Dengan demikian, Juha menghukum 

terdakwa. Sementara itu, lelaki yang melapor tadi menolak menjadi 

terdakwa,”Aku ingin tazkiyah4 kedua saksi ini sebelum putusan. 

Sesungguhnya aku menolak kesaksian dua orang tadi sebab orang 

pertama adalah penjual khamr dan yang kedua adalah lelaki barbar.” 

Juha berpikir sejanak, lantas berkata,”Apakah perlu tazkiyah 

untuk kedua saksi ini dari pada apa yang kamu ucapkan? Dan 

manakah yang lebih baik antara kedua saksi tadi dengan pencuri 

tambur?” 

*** 

                                                           
4Seorang di atas saksi yang menguatkan bahwa saksi yang didatangkan adalah seorang yang 

adil.  
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Memecahkan Masalah 

Juha menangani banyak kasus di pengadilan, apakah dia 

memutuskan perkara dengan adil? Sebenarnya secara umum Juha 

adalah seorang yang adil. Dengan kecerdasan yang dimiliki ia 
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menyelamatkan korban dari orang zalim. Akan tetapi apa yang akan 

terjadi jika Juha sendiri yang menjadi tergugat dalam sebuah kasus? 

Kala itu datang seorang lelaki kepada Juha yang tak lain adalah 

hakim kota, ia berkata,”Tuanku, sesunggunya banteng, yang kukira 

adalah bantengmu telah menyeruduk perut sapi kami dan 

membunuhnya. Bagaimana pendapatmu tentang hal ini, bagaimana 

kami menuntut ganti kerugian ini?” 

Juha berkata dengan percaya diri,”Apa peranan pemilik 

banteng  dalam kasus ini, ini perkara nyawa, hewan tidak bisa 

dituntut dengan hal ini?” 

Lelaki tadi menjawab dengan percaya diri,”Maaf tuanku, aku 

salah membuat dakwaan, sebab sesugguhnya sapi kamilah yang 

merobek perut bantengmu.” 

Juha menenangkan diri dan berkata dengan cepat,”Aku telah 

memecahkan masalahnya, ambillah buku bersampul hitam di atas rak 

ini, supaya aku bisa menemukan jawabannya.” 
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Juha dan Hakim 

Polisi membawa dua orang lelaki ke pengadilan, sementara 

Juha tengah membicarakan beberapa masalah dengan hakim. Polisi 

membuka perkara dua lelaki ini lalu menjelaskan duduk perkaranya. 
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 Polisi menemukan kotoran di antara rumah kedua orang ini. 

Sementara keduanya saling tuduh bahwa tetangganyalah yang harus 

membersihkan kotoran itu sebab telah meletakkannya di jalan. 

Hakim ingin mengolok Juha dan mempermalukannya sebab 

Juha dikenal pandai dan berani memberikan fatwa. Hakim  

menyerahkan kasus ini kepada Juha seraya memintanya untuk 

memberikan putusan yang adil bagi kedua orang ini. Juha menerima 

tantangan hakim. 

Juha bertanya kepada polisi,”Kotoran itu lebih dekat ke 

rumah siapa?” 

Polisi menjawab,”Kotoran itu persis di tengah-tengahnya.” 

Juha memutuskan,”Kalau begitu yang membersihkannya 

adalah tuan hakim sebab kotoran itu terletak di jalan publik. Dan 

tuan hakimlah yang bertanggung jawab atas kota.” 

*** 
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Juha Memukul Hakim 

Pada suatu hari Juha sedang melewati pasar. Seorang lelaki 

datang dari belakang dan memukulnya dengan sangat keras. Juha 

menoleh kepadanya dan berkata,”Apa ini?”  

Lelaki tadi membela diri,”Maaf tuan, aku mengira kau 

temanku sehingga tidak ada beban diantara aku dengan mereka.” 

Juha tak membiarkannya begitu saja. Juha membawanya ke 

pengadilan untuk menyerahkan perkara ini kepada hakim. Kebetulan 

lelaki tadi adalah temannya hakim. Ketika melihat temannya bersama 

Juha dan mendengarkan perkara ini. Hakim memutuskan temannya 

harus membayar uang sepulu pound kepada Juha.  

Hakim berkata,”Pergilah dan ambil sepuluh pound untuk 

Juha.” 

Begitulah cara hakim memberikan kesempatan kabur kepada 

temannya. Setelah menunggu beberapa saat lamanya Juha tersadar 

kalau hakim menipunya dengan membiarkan temannya kabur. Juha 

melihat kepada hakim yang sedang sibuk sendiri dengan berkasnya.  

Juha mendekat kepada hakim dan memukulnya dengan keras. 

Juha berkata,”Tuan hakim, saya sibuk sekali, saya tak ada waktu lagi 
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untuk menunggu. Saya meminta hakim mengambil uangnya ketika 

lelaki itu datang. Lantas Juha buru-buru keluar.” 

*** 
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Juha dan Urusan Raja 

Tentara Timur Leng membawa seekor kuda. Juha datang saat 

kejadian itu. Lantas Timur Leng memerintah tentaranya memukul 

kuda sebanyak delapan puluh tongkat. Juhapun tersenyum. 

Timur Leng marah dan berkata,”Pukul kudanya sebanyak lima 

ratus tongkat.” Demi mendengar itu Juha tertawa lepas.  
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Timur Leng sangat marah sambil menebarkan kengerian dari 

sorot matanya seraya berkata,”Pukullah kudanya sebanyak delapan 

ratus tongkat.” Seluruh tubuh Juha menjadi lemas ketakutan namun 

ketawanya semakin menjadi. 

Timur Leng bangkit dan berkata,”Hai penghianat hukum. Kau 

remehkan aturan yang kubuat, semenatara kematianmu hanya 

bagaikan serpihan batu, kau ini berada di depan penguasa yang bumi 

pun bergetar kepadanya.” 

Juha menjawab,”Kau benar dan aku tahu pentingnya masalah 

ini. Akan tetapi aku bingung, apakah kamu ini tidak tahu angka atau 

bukan makhluk seperti kami? Di manakah delapan puluh tongkat dari 

total delapan ratus itu? Bicara itu mudah akan tetapi 

melaksanakannya itu yang sulit. Siapa yang mampu membawa 

delapan ratus tongkat sekaligus?” 
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Hukuman Berdasar Pengalaman 

Juha dipasrahi urusan kehakiman, pada suatu hari datanglah 

seorang laki-laki yang menuduh seseorang telah menggigit 

telinganya. Orang yang dituduh mengelak dan berkata dialah 

sebenarnya yang sudah menggigit telinganya sendiri.  
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Juha berkata,”Sabarlah sebentar sampai aku kembali kepada 

kalian berdua dan kuputuskan perkaranya.” Lantas Juha masuk ke 

ruangannya untuk mencoba menggigit telinganya sendiri. Juha 

mencoba mendekatkan telinganya ke mulutnya. Ketika ia menarik 

telinganya dengan kuat ia terjatuh ke tanah, kepalanya pun robek. 

Setelah mengobati lukanya Juha keluar ke ruang sidang. 

Pelapor maju ke depan Juha dan berkata,”Jujurlah tuan, 

menurutmu apakah mungkin seseorang bisa menggigit telinganya 

sendiri?” 

Juha menjawab,”Tidak anakku, sebab ketika seseorang 

mencoba menggigit telinganya sendiri ia akan terjatuh ke tanah dan 

kepalanya terluka.” Dan hukuman yang diputuskan Juha  adalah 

memotong telinga tersangka. 

*** 
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Surban Juha 

Seorang warga Azerbaijan menemukan kitab berbahasa Persia 

di jalan umum. Kebetulan Juha berpapasan dengannya. Orang itu 
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berkata kepada Juha, ”Tolong bacakanlah tulisan ini dan terangkan 

isinya.” 

Juha mengambil kitab itu, ketika ia melihat tulisan dengan 

bahasa Persia ia berkata,”Sebaiknya orang lain saja yang 

membacakannya untukmu.” 

Tatkala Juha bermaksud mengembalikan kitab kepada orang 

itu, ia bersikeras supaya Juha membacakan kitab itu. Ketika 

mendapati respon seperti itu Juha berkata,”Pikiranku sedang kacau 

karena aku baru bertengkar dengan istriku. Kalaulah tulisan buku ini 

berbahasa Turki tentu aku bisa membacanya.” 

Orang itu terkejut, dan berkata,”Wahai Syaikh, kalau kau tak 

paham bahasa Persia dan tidak bisa membacanya untuk apa ke mana-

mana kau pakai serban di kepalamu sehingga membuatmu berada di 

dalam golongan syaikh?” 

Juha pun marah, ia lemparkan serban dan jubahnya dan 

berkata,”Kalau kemampuan membaca ditandai hanya dengan 

memakai serban dan jubah, pakailah! Bacakan untukku dua baris saja 

tulisan ini supaya aku paham.” 

*** 
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Surban Besar 

Suatu hari Juha bertamu di rumah seseorang. Sebelum tidur, 

tuan rumah memberi Juha serban besar supaya dipakai ketika tidur. 

Juha mengambilnya lalu diikat tengahnya lantas dipakai, ia 

berkata,”Besok tali ini akan lepas dan kembali seperti semula.” Juha 

pun tertidur.  
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Sebelum Juha bangun,  tuan rumah datang untuk melihat 

Juha. Dalam gumam tuan rumah berkata,”Hai Juha, kau masih tidur 

sampai sekarang seolah-olah kau ini ashabul kahfi?” 

Ketika masuk ke kamar dan melihat Juha, ia kaget melihat 

kondisi Juha yang aneh. Juha mengikat serban di tengah-tengah. 

Tuan rumah berkata,”Kau mencekik serban?” 

Juha menjawab,,”Hai anakku, kalau aku tidak mencekiknya 

tentu dia yang akan mencekikku.” 

*** 
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Surban Bermain 

Pada hari raya Juha pergi ke lapangan untuk melihat anak-

anak bermain. Ketika bergabung dengan anak-anak itu dan melihat 

permainan mereka seorang anak datang kepadanya dan menarik 

serbannya lalu melemparkan serban itu ke lapangan. Anak-anak 

menjadikan serban itu mainan dan berlari kesana-kemari. Juha 

berusaha keras untuk mengambil kembali serbannya akan tetapi 
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tidak berhasil. Juha tak mendapatkan serbannya, ia hanya mendapat 

ketawa riang anak-anak, bermain, dan keributannya. 

Juha menunggu sebentar, saat dia tak mendapatkan ide ia 

naiki keledainya dengan kepala terbuka. Di tengah jalan Juha bertemu 

temannya, ia berkata,”Bagaimana bisa kau bepergian dengan kepala 

terbuka tuanku, dimana serbanmu?” 

Juha menjawab,”Serbanku sedang bermain bersama anak-

anak di lapangan sebab dia teringat masa kecilnya. Diapun bermain 

bersama mereka.” 

*** 
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Nama Anak 

Istri Juha melairkan seorang bayi lelaki, seorang wanita 

berkata pada Juha,”Pilihkan sebuah nama untuknya.” 

Setelah adzan di telinga bayinya Juha berkata pada 

bayinya,”Hai Atikah putra Nasruddin.” 
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Perempuan tadi geregetan dan berkata,”Kelakuanmu 

keterlaluan, jangan bercanda berlebihan! Sudah kusampaikan supaya 

memberinya nama.” 

Juha menjawab,”Sudah kunamai.” 

Perempuan tadi menjawab,”Apa kau menamai anak lelaki 

dengan nama perempuan? Bukankah kita sudah memberitahumu 

kalau anakmu laki-laki?” 

Juha menjawab,”Aku tahu anakku bukan perempuan akan 

tetapi apakah nama perempuan akan berpengaruh kepada sifat laki-

laki bayiku? Jika kau ingin tau yang sebenarnya, sesungguhnya nama 

bayi itu adalah pengingat pada istriku. Saat istriku mati kelak aku 

akan memanggil anakku ya Atikah, aku jadi ingat nama istriku yang 

kucintai.” 

*** 
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Tafsir Mimpi 

Timur Leng bermimpi seorang laki-laki mengganggu dan 

membunuhnya. Setelah mendengar kabar mimpi ini Juha langsung 

mengemasi barang-barangnya dan pergi ke desa lain.  

Orang-orang bertanya,”Kenapa kau tinggalkan Timur Leng, 

dia tak marah padamu, dan kepergianmu akan membahayakan 

negara?” 

Juha menjawab mereka,”Dalam keadaan terjaga aku mampu 

mengatasi setiap masalah atas pertolongan Allah sebagaimana 

mestinya, aku menjaga diri dan waspada sebisa mungkin. Dan 
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sekarang, masalah itu masuk ke dalam mimpinya, jika aku 

menafsirkan mimpi tidak sesuai dengan keinginannya maka 

muncullah masalah besar dan konsekuensi yang menyakitkan. Maka 

aku menghindari menafsirkan mimpinya.” 

*** 

 

Alhamdulillah 

Suatu hari seribu uang logam Juha dicuri. Juha lantas pergi ke 

masjid untuk berdoa dan memohon kepada Allah supaya 

mengembalikan hartanya esok pagi. Kebetulan salah seorang 
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saudagar melakukan perjalanan di lautan. Di tengah laut ia ditimpa 

angin topan, saudagar itu bernazar jika ia selamat dari cobaan ini ia 

kan memberikan seribu driham kepada Juha.  

Diapun selamat dan datang mencari Juha. Setalah  

menemukan Juha ia menunaikan nazarnya kepada Juha. Saudagar 

tadi menceritakan kisahnya,”Sesungguhnya aku selamat berkat 

doamu.” 

Setelah berpikir lama, juha berkata,”Subhanallah! Seandainya 

aku pinjamkan uang ini kepada manusia untuk memperoleh 

kembalian tentu tak perlu memikirkan hal mengerikan ini. Akal 

manusia tak mengerti hikmah dibalik setiap kejadian, bagaimana 

uangku hilang, dan bagaimana aku mendapatkannya kembali?!” 

*** 
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Juha dan Tamu 

Pada suatu hari seorang tamu datang ke rumah Juha. Juha 

menyambut dan menjamunya, ketika datang waktu pagi juha 

mengidangkan sarapan. Pertama, Juha mengeluarkan roti, ia pergi 

untuk mengambil makanan lagi. Ketika Juha datang rotinya sudah 
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tidak ada, lantas Juha mengambil roti lagi. Ketika Juha kembali, sudah 

tak ada makanan sedikitpun. Juha mengambil makanan lagi untuk 

memenuhi meja, ketika kembali sudah tidak ada bekas roti 

sedikitpun. Ketika makanan di piring sudah habis dan roti di 

keranjang, Juha bertanya pada tamunya,”Kau mau pergi ke mana 

pak?” 

Tamunya menjawab,”Sesunggguhnya aku sedang dilanda tak 

nafsu makan. Tujuanku pergi ke Prusia untuk berobat ke dokter. Dan 

aku akan pulang setelah dua bulan. Sebelum itu, aku akan menetap di 

sini lagi selama sebulan untuk menikmati udara dan air negarimu 

yang begitu  nikmat.” 

Juha berkata pada tamunya,”Mohon maaf, sebenarnya besok 

aku juga mau pergi ke salah satu desa dan akan menetap lama disana. 

Dan kukira kita tak akan mudah untuk saling bertemu. Sekarang 

kuucapkan dulu selamat jalan.” 

*** 
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Karya Maha Pencipta 

Pada suatu hari yang panas Juha mengendarai keledainya 

menuju sebuah desa. Di tengah perjalanan itu Juha berteduh di 

bawah pohon kenari. Ia ikat keledainya di salah satu cabang pohon 

lantas duduk dan menyeka keringatnya yang bercucuran.   
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Di tempat itu juga terdapat pohon labu, Juha jadi berfikir. 

Pohon labu kecil dan buahnya besar sedangkan pohon kenari besar 

akan tetapi buahnya kecil. Kemudian Juha berkata,”Maha Suc i 

Engkau Tuhanku, bagaimana Kau ciptakan kenari dari pohon besar 

ini sehingga memerlukan area tanah begitu luas? Bukankah lebih baik 

jika Kau menciptakan labu dengan pohon kenari dan kenari dengan 

pohon labu?” 

Saat berkata begitu, datang burung hinggap di dahan pohon 

kenari lalu mematuk buah kenari. Buah kenari itu jatuh menimpa 

kepala Juha dan hampir melukainya. Matanya terbelalak, Juha 

melepas serbannya di kepalanya  lantas memegang kepalanya seraya 

memohon ampunan karena takut kepada Allah, ia berkata,”Taubat ya 

rabb, aku tak akan lagi mencampuri perbuatan-Mu; sebab semua 

perkara ini mengandung hikmah bagi orang yang mengetahui (Tidak 

mungkin memperbaharui apa yang sudah ada)5, seandainya labu 

berada di tempat kenari tentu kepalaku telah hancur dan hidupku 

telah berakhir.” 

*** 

                                                           
5Perkataan Imam Ghazali: maksudnya Allah telah menciptakan segala sesuatu yang telah 

terjadi berjalan dalam kondisi yang terbaik.  Semuanya sudah diciptakan dalam posisi paling sempurna. 



 

 

158 

 

 

Domba Juha 

Juha membeli seekor domba untuk digembala sampai musim 

dingin tiba lalu dia akan menyembelihhnya.  Ia sangat mencintai 

domba itu. Teman-teman Juha ingin mencuri domba akan tetapi tak 
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pernah bisa. Mereka membuat rencana supaya  Juha membenci 

dombanya.  

Mereka mendatangi Juha satu per satu secara bergantian dan 

berkata,”Apa gunanya domba, besok kiamat tiba. Berikan saja 

dombamu untuk kita sembelih.” 

Juha merasa terganggu dengan ulah teman-temannya, Juha 

berkata,”Besok kita piknik dan sembelih dombanya lantas kita 

makan.”  

Mereka semua sepakat dan saat esok hari tiba mereka akan 

pergi piknik. Keesokan harinya mereka piknik dan menyembelih 

dombanya. Mereka  membiarkan Juha mengerjakan semuanya 

sendirian, menyiapkan api dan memasaknya.  

Selepas itu, mereka  menitipkan baju di samping Juha untuk 

dijaga. Mereka pergi bermain dan bersenang-senang. Karena sebab 

itulah Juha marah karena mereka tidak mau membantunya. 

Kemudian yang dilakukan Juha adalah mengambil pakaian mereka 

dan melemparkannya ke tungku api sampai terlumat habis. 

Ketika mereka semua kembali kepada Juha dan mendapati 

baju mereka telah  menjadi abu mereka kaget dengan apa yang telah 

dilakukan Juha. Lantas  mereka mengerumuni Juha berniat untuk 
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mengeroyoknya, Juha menoleh dan berkata,”Apa gunanya pakaian 

kalau besok akan terjadi kiamat?” 

*** 
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Hartawan yang Gemuk 

Pada suatu hari seorang lelaki datang dengan perut buncit. 

Dia berjalan dengan beban berat mengunjungi Juha,”Hai Juha, aku 

harap kau mau menuliskan resep untuk menurunkan berat badanku.” 

Juha melihat ujung kepala hingga ujung kakinya. Setelah 

berpikir sejenak Juha memberikan sebuah resep kepada lelaki itu. 
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Hartawan melihat resepnya bertuliskan,”Kau akan meninggal dunia 

dalam lima belas hari.” 

Hartawan menjadi sangat sedih, ia menjadi tak bertenaga, ia 

pulang ke rumah dengan murung. Ia lemparkan tubuh gemuknya ke 

kasur. Selama lima belas hari lelaki ini stres dan kehilangan selera 

makan. Ia makan dengan porsi lebih sedikit dari biasanya.  

Dan hari ke lima belas pun tiba, ia bersemangat. Dia 

mendatangi Juha dengan kesal dan marah,”Hai Juha, kau bilang aku 

akan meninggal dalam waktu lima belas hari, nyatanya sekarang aku 

berdiri di depanmu masih hidup.”  

Juha tertawa, hartawan tadi tambah kesal. Ia duduk di tanah 

sambil merengut. Juha berkata padanya,”Jangan bodoh, tidakkah 

resepku itu telah menyembuhkan penyakitmu? Berikan bayaranku.” 

Hartawan paham kalau resep yang diberikan oleh Juha 

hanyalah candaan untuk mengobatinya. Hartawan pun tersenyum 

dan memberi Juha bayaran. 

*** 
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Juha dan Ayakan 

Pada suatu hari, Juha mencari barang di lemari makanan. 

Kemudian, sebuah ayakan yang penuh dengan bawang bombai jatuh 

mengenai kepalanya. Juha tak sadarkan diri sejenak, matanya 

berkunang-kunang  karena kerasnya ayakan mengenai kepalanya.  

Lalu, Juha membanting ayakan yang menimpanya ke tanah, 

kebetulan jatuh di sampingnya. Ayakan itu memantul kembali dan 

melukai lututnya. Juha marah, dia berdiri dan mengangkat ayakan 

tadi sampai ke atas kepalanya kemudian dibanting sekeras mungkin. 

Ayakan tadi memantul dan melukai keningnya.  
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Juha lari mengambil pisau besar lantas berdiri di depan lemari 

makanan dan berkata,”Woi, semua ayakan! Ayo keluar! Hadapi aku 

sekarang!” 

*** 

 

Juha dan Ayahnya 

Juha adalah anak yang mengerjakan sesuatu secara 

berlawanan dengan apa yang dikatakan oleh ayahnya. Ayah Juha 



 

 

165 

 

mengerti wataknya itu sehingga setiap kali hendak menyuruhnya ia 

akan berkata sebaliknya supaya Juha mengerjakan sesuai dengan 

keinginannya. 

Pada suatu hari, mereka berdua pulang dari penggilingan 

tepung dan keledai tidak bisa menyeberang lewat jembatan sekaligus.  

Ayahnya berkata,”Anakku, aku akan menyeberang lewat 

jembatan sementara kamu ambil keledainya dan menyeberanglah 

naik keledai lewat sungai.” Juhapun membawa keledai ke jembatan. 

Ketika Juha sedang menyeberang kantong tepung miring ke samping.  

Ayah Juha berteriak saat Juha menaiki keledai,”Kantongnya 

tidak miring ke arahku dan tidak akan jatuh ke sungai jadi tak usah 

dibetulkan.” 

Juha menoleh ke ayahnya dan berkata,”Ayah, aku sering 

melakukan secara berlawanan semua perintahmu, maka sekarang aku 

akan melaksanakannya sesuai dengan apa yang kau perintahkan.” 

Juha pun tak menyentuh kantong tepungnya hingga terjatuh ke 

sungai dan hanyut bersama air. 
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Pengorbanan Seorang Ayah 

 Juha memiiki seorang anak yang cantik. Dia tumbuh besar 

dan telah sampai pada usia menikah. Seorang pemuda kaya datang 

kepada Juha bermaksud untuk melamar putrinya. Juha setuju akan 

tetapi ia meminta pemuda itu memberinya waktu untuk 

menanyakan pendapat putrinya. Pemuda itu setuju lalu Juha pulang 

ke rumah. 
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Juha bertanya,”Seorang pemuda hendak meminangmu dan 

akupun sudah menyutujuinya.” 

Putri Juha menjawab,”Aku setuju ayah akan tetapi aku tidak 

mau berpisah dengan ibu.” 

Juha berkata,”Aku memahami perasaanmu sebagaimana juga 

perasaan ibumu, aku takkan berhenti  membuatmu bahagia, bawalah 

serta ibumu.” 

*** 
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Uangnya Berkurang 

Juha duduk bersama banyak orang di sebuah acara, salah 

seorang temannya maju dan berkata,”Aku harap tuan bisa mengubah 

dinar ini menjadi dirham.” 
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Juha menjaga harga dirinya di depan banyak orang, ia 

menjawab,”Apakah ini waktu yang tepat untuk itu?” Juha ingin 

menyelesaikan urusan dengan lelaki tadi, ia mengingatkan supaya 

lelaki ini mempertimbangkan keinginannya merubah uang.  

Juha bermaksud membuat tipu daya, ia berkata,”Bawa emas 

kesini biar kita melihatnya.” 

Lelaki tadi memberikan emasnya kepada Juha. Lantas juha 

berpikir lama dan menimbang emas dan dinar lalu berkata,”Tidak 

mungkin merubah dinar ini karena beratnya kurang.” 

Lelaki menjawab,”Ubah saja dinarnya dan potong nilainya 

sesuai jumlah yang hilang. Aku tak masalah.” 

Juha menjawab,”Dinar ini berkurang dalam jumlah yang 

sangat besar, lalu bagaimana aku merubahnya?” 

Lelaki tadi memegang tangan Juha dan berkata,”Berikan 

dirham yang sudah kuberikan kepadamu dan kembalikan dinarnya 

kepadaku. Dengan demikian kau sudah banyak berbuat baik 

kepadaku.”  

Keringat Juha bercucuran. Ia kebingungan karena saku 

bajunya kosong. Kemudian Juha melemparkan dinar ke udara dan 

menangkapnya dengan telapak tangan dan menggenggamnya 
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beberapa saat, lau berkata,”Taruhlah enam setengah dirham di atas 

dinar ini maka jadi sempurna satu dinar. Aku pun selesai merubahnya 

untukmu.” 

*** 

 

Kertas Kosong 

Tetangga Juha mengadakan sebuah pesta besar. Saat mereka 

sedang makan, Juha datang membawa amplop mengetuk pintu, 

mereka menjawab,”Siapa?”  
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Juha menjawab,”Aku membawa pesan untuk tuan rumah.” 

Pembantu menyilahkan Juha masuk ke dalam, setelah 

menyerahkan amplop kepada tuan rumah Juha segera duduk di meja 

makan. Ia memakan hidangan dengan bahagia. Ketika tuan rumah 

membuka pesannya, ia berkata kepada Juha,”Ini kertas putih tidak 

ada tulisannya apapun di dalamnya!” 

Juha menjawab,”Tentu saja kertas itu tiddak ada tulisannya. 

Aku datang kemari buru-buru sebelum sempat menuliskan sesuatu di 

dalamnya. Aku mohon maaf kepadamu.” 

*** 
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Tepung dan Mentega 

Pada suatu hari teman-teman Juha berkumpul membahas soal 

makanan penutup. Juha berkata,”Sudah kuperas isi  ingatanku resep 

manisan dan almon akan tetapi aku tak bisa membuat dan 

memakannya .” 

Mereka berkata,”Itu bukan perkara sulit, kenapa kamu tidak 

membuatnya?” 
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Juha menjawab,”Sebab saat aku mempunyai tepung aku tidak 

punya mentega, dan ketika aku punya mentega aku tak memiliki 

tepung.” 

Mereka berkata,”Apa kau tidak bisa mengumpulkannya 

bersamaan?” 

Juha menjawab,”Semoga saja bisa dan datang suatu hari saat 

keduanya bisa berkumpul, tetapi aku belum juga mendapatinya.” 

*** 
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Suara Dirham 

Seorang melapor kepada hakim Juha. Ia bermimpi tersangka 

adalah orang yang menghitungkan uang untuk Juha dan uang itu 

bergemerincing, kemudian dalam mimpi Juha berkata,”Sekarang aku 

minta uangnya dan jangan berikan aku suaranya saja.” 

 Juha berfikir sejenak untuk mengatasi kasus ini. Kemudian ia 

menyuruh “tertuduh” untuk menghadirkan uang ke pengadilan. 

Iapun menghadirkan uang ke pengadilan setelah menolak dan protes. 
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Juha memanggil dua orang yang berseteru: pelapor dan 

tertuduh. Ketika keduanya berdiri di hadapannya, Juha mulai 

menghitung uang dan memeriksa bunyinya, kemudian Juha menuju 

pelapor,”Ambillah suara uangnya,” dan Juha berkata kepada 

tertuduh,”Ambil uangmu.” Dan Juha tidak melewatkan hak kedua 

orang ini.  

*** 
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Hewan-hewan Raksasa 

Suatu ketika Juha pergi melintasi sebuah desa di Konya, dia 

melihat sebuah rumah besar di atas bukit. Dia melihat rumah itu 

begitu lama dan bingung kenapa rumah ini begitu besar dan megah. 

Seorang penjaga yang berdiri di depan Juha berkata,”Kenapa 

kamu melihat rumah ini begitu lama?” 

Juha menjawab,”Aku sedang memikirkan bangunan besar ini, 

sebenarnya apa si?” 
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Dan ketika penjaga melihat Juha berpakaian lusuh dan jelek, ia 

berkata dengan bercanda,”Itu penggilingan.” 

Juha menjawab,”Apakah hewan-hewan di penggilingan ini 

besar-besar sebagaimana ukuran bangunannya ya?” 

*** 
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Aku Tak Berbicara 

Seseorang menyerahkan sebuah kotak rapat dan berkata 

kepada Juha,”Aku ingin kau menjaganya sampai aku kembali.” 

Beberapa hari berlalu namun laki-laki belum juga  datang, 

Juha berkata, ”Aneh! Apa si isi kotak ini?” Kemudian ia membukanya, 
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ia menemukan madu murni kualitas super. Air liurnya menetes, Juha 

pun mencelupkan jarinya dan menjilat madu. Ia menyukai madu itu. 

Ia terus saja menjilat madunya sampai seluruh isi kotak itu tak 

bersisa. Lalu Juha mengambil segenggam biji dan menaruhnya di 

dalam kotak. 

Setelah beberapa saat, datanglah pemilik kotak. Ia meminta 

kembali kotaknya. Juhapun mengembalikan kotaknya dengan sikap 

acuh. Si pemiik mendapati kotaknya begitu ringan lalu membuka dan 

tidak mendapati madu di dalamnya.  

Dia berkata kepada Juha,”Di mana madunya?” 

Juha menjawab,”Jangan tanya. Aku sedang tak berbicara.” 

*** 
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Adil dan Zalim 

Timur Leng adalah seorang penjagal ketika menjadi penguasa 

Anatolia. Dia mendatangi orang alim dan pembesar negeri itu,”Aku 
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orang adil atau zalim?” Jika mereka menjawab adil mereka akan 

disembelih dan jika menjawab zalim akan dibunuh. 

Para alim dan pembesar itu jadi ciut nyalinya. Mereka 

kemudian mendatangi Juha untuk mengetahui cara menjawab Timur 

Leng, mereka berkata,”Tidak ada yang bisa menyelamatkan kami dari 

Timur Leng kecuali kamu. Lakukanlah sebagaimana orang yang 

menyelamatkan hamba Allah dari pedang kekejamannya.” 

Juha menjawab,”Bebas dari Timur Leng bukanlah perkara 

yang mudah untuk dilakukan sebagaimana kalian harapkan akan 

tetapi aku bersepakat untuk membantu kalian.” 

Dengan penuh waspada mereka datang ke markas Timur 

Leng. Mereka memberi tahu Timur Leng  bahwasannya seseorang 

yang mampu menjawab pertanyaannya telah tiba. Mereka 

menghadirkan Juha ke hadapan Timur Leng. 

 Kemudian Timur Leng menyampaikan pertanyaan 

sebagaimana biasanya, Juha menjawab,”Engkau bukanlah raja yang 

adil. Bukan pula penjahat yang zalim. Kamilah orang-orang zalim dan 

engkau adalah pedang keadilan yang telah diberi kekuasaan oleh Al-

Wahid Al-Qahhar yang menguasai keagungan atas orang-orang 

zalim.” 
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Timur Leng terpana dengan jawaban ini dan menyukai Juha. 

Timur Leng akhirnya menyuruh Juha untuk duduk bersamanya. 

*** 

 

Upah Sepuluh Hari 

Pada suatu hari Juha menyewa unta untuk membawa 

perkakas. Di tengah jalan unta tersebut lepas sambil membawa 

perkakas. Juha mencarinya dan belum juga menemukan unta itu. 

Setelah sepuluh hari tiba-tiba Juha menemukannya. Teman-teman 

yang bersamanya berkata,”Itu dia unta yang sedang kau cari?” 
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Juha senang melihat unta itu akhirnya kembali namun ia 

menjauh dan tidak mau membicarakannya. Teman-temannya 

berkata,”Kenapa kamu tidak menangkapnya, kau sudah susah payah 

mencarinya!” 

Juha menjawab,”Bagaimana aku tidak lari darinya, dia sudah 

hilang selama sepulu hari. Jika aku menangkapnya aku takut dia akan 

berkata bayar upahku selama sepuluh hari membawa barangmu. 

Maka apa yang harus aku lakukan?” 

*** 
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Gelas Besar 

Pada suatu hari yang terik Juhamengunjungi seorang 

temannya. Tuan rumah menjamu Juha jus aprikot. Tuan rumah 

menggunakan sendok besar dan memberikan Juha sendok emas  kecil. 

Keduanya menikmati jus aprikot dengan sendoknya masing-masing.  
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Tuan rumah berseloroh saat menyendok aprikot,”Oh, aku 

hampir mati karena nikmatnya.”‖ 

Juha menyendok aprikot di dasar gelas namun sedikit saja 

daging aprikot yang dapat dirasakannya. Sedangkan tuan rumah 

dapat mengambil banyak aprikot dengan sendok yang lebih besar. 

Juha melihat tuan rumah dan bergumam,”Itulah yang tidak 

bisa dilakukan oleh sendok kecil.” Juha berkata kepada tuan 

rumah,”Aku ingin kau membiarkanku makan aprikot dengan sendok 

besar itu dan biarkan aku mati juga.” 

*** 
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Sebelah Kanan 

Ada beberapa hal yang tidak bisa dilihat dan diketahui  oleh 

manusia di saat gelap misalnya, warna sesuatu atau posisinya. 

Meskipun begitu, ada juga sesuatu yang bisa diketahui  tanpa harus 

menggunakan bantuan cahaya. Akan tetapi berbeda halnya dengan 

Juha, ia bersikeras menjadikan kegelapan sebagai penghalang untuk 

mengetahui sesuatu.  
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Pada suatu hari, seorang tamu datang ke rumah Juha dan 

menginap. Dia tidur di samping Juha. Pada saat tengah malam tamu 

ini bangun dan memanggil Juha,”Ambilkan aku lilin yang ada di 

samping kananmu.” 

Juha terkejut, dan berkata,”Apa kau gila? Bagaimana aku tau 

samping kanan dan samping kiri dalam keadaan gelap seperti ini. 

Tidurlah kembali sampai pagi.” 

*** 
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Imbalan buat Katak 

Juha kembali dari suatu perjalanan jauh, dia sampai di sebuah 

danau. Keledainya sangat kehausan.  Juha segera membawa 

keledainya mendekati danau untuk mengobati dahaganya. Akan 

tetapi tanah yang dipijak keledai amblas dan digenangi air sehingga 

kaki keledai terperangkap di dalamnya. Hampir saja Juha terpelanting 

ke danau. 
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Pada saat keledainya terperosok ada katak mendengkung 

sangat keras. Keledainya pun mundur ketakutan. Hal aneh inilah 

yang menyelaatkan keledai dan Juha. Ia sangat bahagia tak terkira. 

Dan terbersit dalam benaknya untuk membalas kebaikan katak.  

 Juha memasukkan tangan ke sakunya dan mengambil 

beberapa dirham lalu dilemparkan ke tengah danau sambil berkata 

kepada katak,”Dirham itu untuk kalian. Belilah apa saja yang kalian 

inginkan dan makanlah dengan bahagia.” 

 

 

 

*** 
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BAGIAN II 

KOSAKATA DAN UNGKAPAN KOMUNIKATIF 
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A. Kosakata  

Filsuf Juha 

 الترجمة المفردة النمرة
  Menantang ي لٖؾَزَََ -رَؾَلٖي   .1

ُِْٞتُ –ََِٝتَ   .2 ََ Menuntut, meminta  

َٖلٖي   .3  ,Menantang, melawan َُٚي لَٖٖزَََ -رَ

merintangi 

 !Berikan kepadaku َٛبدٔ  .4

  Lingkaran كَائٔوَحٌ   .5

َٖب   .6   Tongkat ػَ

َٞوَ   .7 ُٞوُ –َّ ِْ ََ Membagi dua  

ٌَبكَأَحٌ   .8 ُٓ Penghargaan, imbalan 

ُِٞٔوَحٌ   .9  Kue Kering, Pastel, Kue كَ

Dadar 

Faham dengan Isyarat  

 الترجمة المفردة النمرة
 Kerah Baju َٝىِمْ   .1

َٚبءُ  .2  Tanah lapang, terbuka اُلَ

  Jatuh dari atas ََهِىٌِ –َٛىَي   .3

َّبكَ   .4 ُِْٔلُ –أَ َُ Memuji, menyanjung 

5.   ّْ  Menurunkan َٛيِ
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6.  ٌٕ  Mendatangi إِرَُِب

 Padi, Beras أَهُىٗ  .7

-Bumbu-bumbu, rempah اُجَهَبهُ   .8

rempah 

Telur Ajaib  

 الترجمة المفردة النمرة
َٕلَ   .1 ُٕلُ –هَ  ,Mempersiapkan ََوِ

menuyediakan 

 Hadiah عَبئٔيَحٌ  .2

 Teka-teki يِْـَُ  .3

 Membingungkan ُٓؾَُِّوْ  .4

 Bentuk jawaban عُِِجَخٌ  .5

  Macam ِٕٔ٘قْ  .6

  Saku عُِِتْ  .7

Perut yang Gelap  

 الترجمة المفردة النمرة
َٔبىِػُ  -َٓبىَػَ   .1 َُ Bergurau 

ِـ  .2 َْٓٔ Mulas 

3.  ًٍَ  Pisau cukur ُٓىِ

 Lentera كَبُٗىًِ  .4

5.  ٌٍ  Perasaan malu فَغُىِ
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Pakaian Penanda 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Belalai ّْىُِٝوِفُ  .1

 Belang, bergaris-garis ٌَّٜقَُٓ  .2

 Sejenis mantel/daster (yang ح بءَجَػَ  .3

terbuka depannya) 

 Pariwisata ٍٓبؽٍَُٔٔ  .4

5.   َّ  Terus menerus ُّظَََ –ظَ

 Telanjang احٌوَػُ  .6

  Heran خٌَِْٛكَ  .7

Jawaban yang Pantas  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Menganiaya, mendzalimi ََؼِزَلٔي ػًََِ -لَي أػِزَ  .1

 Mendekati ً ِٗلَُِ -اَكًَِٗ   .2

َٓوَ   .3 ٓٔوُ –ٍَب ََب َُ Bercakap-cakap 

 Kecerdikan ظَوِفْ  .4

َُّٔخٌ  .5  Tepi ؽَب

 Melahirkan َُِ٘غِتُ –أَِٗغَتَ   .6
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Panjang Bumi  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Menasehati ظُؼََٔ –وَػَظَ   .1

َّلَ أَ  .2  Mengajar, membimbing لُّٔوَُِ –هِ

َٝوَائٔقُ  .3  Berita baru (kata-kata plihan) َٝوَِِلَخٌ ط. 

 Cerita asing, ganjil َٗبكٔهَحٌ ط. َٗىَاكٔهُ  .4

 Pelajaran ػٔجِوْ  .5

ِٗزَهَيَ   .6  Menggunakan ََِ٘زَهِيُ –أ

َٔب  .7  Selama َٝبَُ

8.  ٌِ  !Ukurlah, taksirlah هٔ

 Puas ََوْزَِ٘غُ  - أهْزََ٘غَ  .9

Memotong Air  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
ِْزَهِتْ  .1 ُٓ Membakar, meradang 

 Selang air بءَِٓ ُّىُِٝوِفُ  .2

 Memulai ََوُوِػُ –هَاػَ   .3

4.   ٌَ ٌُ –ؽَجَ  Menahan ََؾِجِ

 Tenggelam ِـوَمَُ –ؿَوِمَ   .5
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Kesalahan Juha 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
َٖبكَفَ  .1 َٖبكَفُ – رَ  Berpapasan ََزَ

 Angkuh هْوِوُِـَٓ  .2

ْٔغَ   .3 ِْغَغُ –عَ ََ Rakus  

4.   َٚ ُٚ –كَؤ  Memahami ََلْوَ

5.  ٌٜ ِـ َُ Ribut,bergaduh 

6.  ٌٜ  Keliru, salah ؿََِ

َٛخٌ  .7  Tiba-tiba ثَلَا

Juha Sang Penyair  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.   ٍَ ٍُ –أػِزَيَ  Menyendiri ََؼِزَيِ

2.  َٖ  Atap ْٞؼُاُ

  Terpeleset ََيَُِنُ – نَُٔىَ  .3

Keringat Hitam  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Keringat ػَوَمْ  .1

 Berpakaian ُٓوِرَلٕي  .2

ٖٖخٌ  .3 َ٘ٔٓ Mimbar 
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 Titik noda ثُوْؼَخٌ  .4

 Tinta ؽٔجِوْ  .5

Ayah Anakku  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Sembrono فٔلَخٌ  .1

 Kelakar, guyon ُٓيَاػْ  .2

 Dengan angkuh, sombong ُٓزَجَقِزٔوْ  .3

 Indah, gembira ثَهُِِظْ  .4

Aku Tak Punya Urusan dengan Dunia 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Melepas ََقَِِغُ –فََِغَ   .1

 Membersihkan kutu kepala لًَََّز –لًََّ ر  .2

atau kain 

 Bertiup هُتَٗ –َٛتَّ   .3

4.   َ٘ ًَ َُ٘ –هَ ًُ  Berlari (tergesa-gesa) وِ

 Melompat وْلٔيََُوْلَيُ / َ –هَلَيَ   .5

6.   ََ َُ /  –عَلَ ََغِلَ
َُ  ََغِلٔ

Tekejut 

 Ketakutan يَعْك  .7

8.   َْ َُْ –َٛغَ  Menyerang هِغُ

 Tentu saja زَبرّبث  .9
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 Bangkit dari Bungkur  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Berdebu ؼَلَّوَُز –ؼَلَّوَ ر  .1

َٞب   .2 ُٞىِ –ؿَ ِـ ََ Menutupi 

ُِٔٔوْ  .3 َٔبهْ ط. ؽَ  Keledai ؽٔ

4.  ٍَ ٍُ- َٛوِوَ  Bergegas َُهَوِوِ

5.  ٌٍ َٔب َُ ط. أَؽِ ِٔ  Muatan, Beban ؽٔ

6.   ٌٖ ٌٗ –أَؽَ  Merasa, menyadari َُؾٔ

َٛخٌٗ  .7  Perjalanan يِ

ُْظٗ –َّظٖ   .8 ََ Melukai 

 Mengingat ََؼًٔ –وَػًَ   .9

 Kiamat Versi Juha  

 اُزوجمخ لملوكحا اُ٘ٔوح
 Berikeras َِؼ  .1

ِْهَشُ -َُهَشَ    .2 ََ Terengah-engah, kelelahan 

Tiga Serangkai  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ٌّ  Orang yang datang ke suatu ُٝلَُِِٔ

jamuan makan dengan tidak 

di undang 

ٍِزَؾًَ   .2 َِزَؾٍٔ –أ ََ Dipermalukan 
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3.   َْ َْ َٛ– ُْ ْٔ  Meremukkan ََهِ

ِـوَكَخٌ   .4 ٔٓ Sekop, sendok besar 

ِٕلَوَّ  .5  Menjadi kuning أ

 Kotak Emas  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Mendapati secara kebetulan ََؼِضُوُ )ػًِ( -ػَضَوَ   .1

 Barang langka رُؾِلَخٌ  .2

 Karya seni yang indah هَائٔؼَخٌ  .3

 Tas, kantong, penutup kotak عِوَاةْ  .4

ِٖلَغُ –َٕلَغَ   .5 ََ Menampar 

Lapangan di dalam Air 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.   ُْ َّٛ ُْ –رَىَ ٖٛ  Membayangkan ََزَىَ

2.  ُٖ ْٖ ط. كَوَاعِ  Binatang yang jinak كَاعِ

َٕوَ   .3 ٕٔوُ –أَ  Menahan ََأْ

 Jatuh Tempo yang Panjang  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
َٞوَ   .1 ُٞوُ -فَ  Terpikir oleh ٍِ  ََقِ

2.  ّْ  Yang pasti, mutlak عَبىِ
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3.   ٍَ ٍُ –ؿَيَ ِـيِ ََ Memintal, menenun 

4.  ٌٛ ٌٛ فُُُىِ ٌٜ ط. أَفَُِب  Benang فَُِ

5.  ٌْ  ,Yang mengerutkan dahi ػَبثِ

merengut 

 Yang mengigau, tak karuan الٔمهِنَاهُ  .6

bicaranya 

 Lilin dan Bayi  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
َّٔغَ   .1 ِّغُ -َّ َْ َُ Melilini, melumuri dengan lilin 

ِٔغْ  .2 َّ ِٔؼَخٌ ط.  َّ Lilin  

 Membangunkan َُىِهٔظُ –أََِوَظَ   .3

 Bergembira, bersuka cita ََجِزَهِظُ –أثِزَهَظَ   .4

5.   ََ ِّؼَ َُ –أَ ِْؼٔ ََ Menyalakan 

ْٝلَأَ   .6 ْٞلًٔءُ –أَ َُ Memadamkan 

7.  ُّ  Diinginkan,dikehendaki َُوَا

 Balasan yang Setimpal  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.   َٕ ُٖ –كَا  Menghutangi ََلَِٔ

 Meletup, meletus َُلَوِهٔغُ –كَوِهَغَ   .2

 Biri- biri فَوُوِفْ  .3

 Kuah daging, air kaldu َٓوَمْ  .4
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5.   ٍَ ْٔ ٍَْ -ؿَ ِـ ََ Menutup 

Kentut dan Baunya 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ّْ  Celaan َُىِ

 Cercaan, teguran ػٔزَبةْ  .2

3.   َٕ ُٖ –َّب ُِْٔ ََ Memalukan 

Usia Wanita 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Menjadi kacau, bingung ََوِرَجِيُ –أهِرَجَيَ   .1

َْبعَوَ   .2 َْبعَوُ -رَ  Bertengkar, berkelahi ََزَ

 Mencekik ََقُِ٘نُ –فََ٘نَ   .3

 Juha dan Angin  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Tepung كَهُِٔنْ  .1

ِٔيُوِطْ  .2 َٓ Yang dicampur 

ِّظُ –عَهٖيَ   .3  Menyiapkan َُيَ

ٝٔقْ  .4  Iba, kasihan, simpati ػَب
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Pohon Pisang 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ٌٍ  Kunci أَهْلَب

ٍَخٌ  .2  Penjagaan, pengawalan ؽٔوَا

 Penjaga فَلُِٔوْ  .3

4.  َِ ٖٗ اَُُِّ  Gelapnya malam عِ

 Mencabut ََوَِْغُ -هََِغَ   .5

 Mendatangkan malapetaka ََقِوِةُ –فَوَةَ   .6

 Juha di dalam Kamar Mandi  

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Pada waktu itu أَِٗنَاىَ  .1

 Penjaga Rahasia 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.   ًَْ ٍْٔ -أَكْ  Mengumbar, mengungkapkan َُلْ

َّْٓغِ  .2  Penderita penyakit kusta نُوِ

(lepra) 

3.  ِْ  Binatang liar وَؽِ

4.  ًْ  Buas, ganas ُٓلْزَوِ

 Mengisyaratkan, menyiratkan لّمؼ  .5

َِزَىِكَعْ  .6 ُٓ Tempat menyimpan 
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 Kendi Madu 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Dingin ثَوُوِكْ  .1

2.  ُْ ُْىِ ِـ َٓ Tercemar 

ِـوُفُ –ؿَوَفَ   .3 ََ Menyedok, menciduk 

 Menipu ََقِلَعُ -فَلَعَ   .4

ٞٔقَ   .5 َٞقُ –فَ  Merampas, merebut ََقِ

 Gentong فَبثَُِخٌ  .6

ْٞوُكُ –َٝوَكَ   .7 ََ Mengusir 

Semangka Milik Juha 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
َٞبةَ   .1 ُِٞٔتُ –أؽِزٔ  Mencari kayu bakar ََؾِزَ

ٙٔغَخٌ  .2  Yang matang, masak َٗب

 ,Yang dilemparkan ْٞوُوِؽَخٌَٓ  .3

dibuang 

 Kotoran أَهْنَاهْ  .4

Masa Kecil 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
ٖٖجَب  .1 ُّ اُ  Masa Kecil أَٖب

 Membenarkan َُجَوِّهُ  .2
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 Melompat هَلَيَ  .3

Kepuasan Manusia 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ًِ َٙبحُ اُٖ٘ب  Kepuasan manusia َٓوِ

 Berpapasan َٕبكَفَ  .2

 Lelaki tua renta َُِّـ اُلَبٍِٗ  .3

 Jangan pedulikan aku كَلَا رَؼَبُٗلني  .4

5.  ٓ٘ َـ  Lemah اُْ

 Memboncengkan أَهِكَفَ  .6

َٓؼُ  .7  Menyepak ََوِ

Juha dan Anak Kuda 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Juha dan Anak Kuda عُؾَب وَالَمهِو  .1

 Lelah رَؼَت  .2

 Pecut ٍَىِٛ  .3

 Menolak َ٘هَكَ  .4

َُِٖو  .5  Perjalanan اُ

 Bangun ََلَنَ  .6
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Akal Keledai 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
َٔبه  .1 َُ الٔح  Akal Keledai ػَوْ

2.  ٌِ  Menyakiti َُؤمٔ

3.  َُِْْٛٔ   Jerami 

 Kering ََبثٌِ  .4

ََبٕ  .5  Menjulurkan أِٗلََُغُ اُِِّ

 Obor خَِؼُِّ  .6

 Pergi اػَهَ  .7

 Melolong هنََِ٘  .8

 Penyelamatan بمَوَإِٗ  .9

ٍٍػَ  .11  Nyaring ب

Keledai Durhaka 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ٍٕٔ َٔبهُ اُؼَب  Keledai Durhaka الٔح

 Menggandeng, menarik ََغُوٗ –عَوٖ   .2

 Pencuri ٓىُِٖاُُِّ  .3

 Mengangkat فََِغَ  .4

 ,Membawa masuk ػَبكَ ثِـ  .5
mengembalikan 

 ,Memperhatikan أُْزَلَذِ إلَى  .6
menghiraukan 
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 Tali leher kuda ٓٔوْىَك  .7

Ekornya Ada Kok 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  َُِّْٖٛ  Hina 

 Mengganti َُؼُِٔلُ  .2

3.  ٌَ  Ekor مََِ

 Kotor َُِٓىِس  .4

ٍِزَوْجَؼَ  .5  Memandang buruk أ

6.  ُِِّٖ ٍٔ Pisau 

7.  ُٙ  Menyembunyikan فَجَب

ُٔىِا ػَٖ  .8  Menahan diri dari أؽِغَ

Kuda yang Perkasa 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ٌٗ ُٕ اُوَىِ َٖب  Kuda yang Perkasa الٔح

2.  َٕ  Membanggakan diri ََزَلَبفَوُوِ

3.  َ٘  Semangat َٗهَ

 Seekor kuda liar عَىَاكُ ؽُوُوِٕ ُِٔـبَخ  .4

 Membanting عوََٕ  .5

ُٖٔٔخ  .6  Keberanian الَح

ٖٔوَ  .7  Lari صَ
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8.  ََ ِٓ  Memegang يَاَ

Keledai Kidal 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
ََوَ  .1   Kidal أَػِ

َِزَأِٗقُ  .2 ََ Memulai lagi 

3.  ْٗ  Seharusnya َٓلْوُوِ

 Terbalik َٓوُِْىِةْ  .4

 Sisi َٗبؽَُٔخ  .5

Penjual Acar 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  َِ ُٔقََّ  Penjual Asinan ثَبئٔغُ اُْ

 Jalan sempit الَأىِهَخ  .2

َٔخ  .3  Yang penuh sesak الُميِكَؽٔ

4.    ًَّ َـ َُ Mencukupi, menutupi 

 Kuno ػَزُِٔوٌى  .5

َِِٔنَ اُوٖعَُ  .6  Memandang dengan membelalakkan ؽَ

mata 

Keledai Pun Tak Rela 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ُ٘  Menampik ََوِكُ
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 Harta benda َٓزَبعْ  .2

َٞجَِ  .3 ِٕ  Kandang, gudang اُْئ

4.  ُْ  Menuduh, mengklaim, menantang ََيِػَ

 Kejam, akut, tajam, keras ُٓجَوٖػ  .5

Keledai Liar 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ََٖ٘  Menggigit ؼَ

2.  ٌُ  Menendang ََوِك

3.  ُْ ِْز ََ Mengutuk, menyumpah, menghina 

َُتٗ  .4 ََ Mencaci 

َٖوَفَ  .5  Meninggalkan أِٗ

Tak Berdosa 

 اُزوجمخ الملوكح ٔوحاُ٘
ِـَِن  .1 ُٓ Yang terkunci 

ِْجَخ  .2  Sepotong kayu فَ

 Minum dengan tergesa-gesa ػَتٖ  .3

4.  ٍُ  Berdiskusi, bernegosiasi ََزَلَاوَ

 Mengganggu َٙبََنَ  .5
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Tali Kekang Keledai 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Keras kepala ػَُِِ٘ل  .1

 Jenis topi (tinggi bentuknya) اُوَبوُوم  .2

 Menangis, menjerit َٕوَؿَ  .3

Keledai yang Hilang 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
َٔبه    .1 الٔح

ٖٚبئٔغ  اُ
Keledai yang hilang 

 Yang langka َٗىَاكٔه  .2

َٝوَِِقْ  .3  Asli, luar biasa, asing 

 Kerusakan ََزَِِقُ  .4

ٍِزَلَيٖ  .5  Menimbulkan, membangkitkan أ

Nikmat Adanya Kehilangan 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Menghalangi, mengendalikan هَكَعَ  .1

 Membimbing, menyeti ََوُىكُ  .2
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Keledai Diet 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Makanan hewan ػََِقَ  .1

 Segenggam, Segumpal ؽَلَْ٘خ  .2

 Jerami اُزِّجِٖ  .3

Keledai Membaca 

 خاُزوجم الملوكح اُ٘ٔوح
َُِّٔيُ  .1 َُ Membedakan 

2.  َٖ  Mengumumkan, menyatakan أَػَِِ

َـ  .3 ٍٖ  Berakar, tetap, teguh رَوَ

ِٖلنُ  .4 ََ Menampar, memukul 

َٖلِّنُ  .5 َُ Bertepuk tangan 

Keledai Menulis 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  َْ ٖٛ  Membayangkan, mengumpamakan رَىَ

2.  ّْ  Eksekusi إِػِلَا

Pergilah bersama Keledai 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
ٍِزٔلْيَاىَ  .1  Provokasi, pengobaran أ
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ٍُقِوََِخ  .2  Ejekan 

َٔبىِػُ  .3 َُ Menggoda, mempermainkan 

Cukupkan Bawaannya 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
َٞت  .1  Kayu bakar ؽَ

 Lemah lembut هَأفَ  .2

Mencari Keledai 

 وجمخاُز الملوكح اُ٘ٔوح
خؾَبئٔاُٖ٘  .1  Yang berkabung 

 Ibu yang ditinggal mati sang anak ًٌَِْاُضَّ  .2

حوَعِأْزََُِٓ  .3  Penyewa, pengontrak 

 Penyelidikan, pemeriksaan اُزٖلْزُِِٔ  .4

5.  ٍُ  Angkuh ََقِزَب

 Berlagak angkuh ََزَجَقِزَوُ  .6

Keledai Milik Juha 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ٌَ  Memantulkan ٌَػَ

 Menyerah رُؤِْغُ  .2
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Kepala Keledai 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ُٔ  Menguji, memeriksa ََزَلَؾٖ

Pipa yang Tersumbat 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
َِلُوِكْ  .1 َٓ Yang disumbat 

 Menimbun, menyimpan ًََ٘يَ  .2

3.  ََ  Membasahi ثََِ

 Menenggelamkan أَؿْوَمَ  .4

Kecerdasan yang Tak Biasa 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Telur dadar ػُغٖخ  .1

 Selera َّهُِٖخ  .2

 Mengosongkan كَوٖؽَ  .3

ِْىْ  .4  Isian ؽَ

 Menyembelih عَيهّا  .5

Kendi Wadah Batu 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Guci عَوٖح  .1
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2.  ٍَ ْٔ  Takut فَ

Juha dan Pembuat Manisan 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
1.  ُْ ِْزَهِ ََ Menelan, melahap 

2.  َٗ  Menolak أػِزَوَ

 Keberanian, ketekunan عُوِأَح  .3

َٖب  .4  Tongkat, batang ػَ

Tas Juha 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Memungut, memetik َوٞقُ  .5

ٕٔلَخ  .6  Angin topan اُؼَب

7.  َٜ  Roboh, longsor َٛجَ

 Menipu, bermain ََزَلَاػَتُ  .8

Membayar Hutang 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Tipu daya هَوَاؽَ 

 Mencemaskan, mengganggu ََيِػَظُ 

 Berdebat, bertengkar رََ٘بىَعَ 

 َّ  Menyala, bercahaya أؽِزَلَ



 

 

213 

 

 Pertikaian اُْغِلَاٍ 

 Mengerikan, diperingatkan َٓنْػُىِه 

Menyanyi di dalam Kamar Mandi 

 اُزوجمخ الملوكح اُ٘ٔوح
 Yang berkuasa ٍَبئٔل  .1

 Mendaki َٕؼلَ  .2

 Menara masjid ٓٔئْنََٗخ  .3

ْٔلُ  .4 َُِ٘ Menyanyi 

5.  ْٖٔ  Kasar فَ

 Memberi, menyumbang ََزَجَوٖعُ  .6

   

B. Ungkapan-Ungkapan Komunikatif 

Ungkapan-Ungkapan Komunikatif 

Ungkapan Maksud 

جاء ُذا اًسواد،  لا أ درى من أ ينكال جحا: 

ىنى أ ثذهر أ ن  وأ ػيَ ًيس حبرا نما ثلوًون وً

ثَميذى حمادا الحخشى جاءنى أ مس ؾركانا فلدي 

 يدى فب ػن أ ن ُذٍ هلعة من ؾركَ

Juha : Aku tak tahu dari mana 

datangnya noda ini. Akan tetapi 

kukira ini bukan tinta seperti yang 

kalian duga. Aku ingat, kemarin 

seorang muridku seorang Habsyi 

yang berakhlak mulia datang 

kepadaku. Ia sangat berkeringat. 
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Muridku itu lantas mencium 

tanganku. Kukira titik hitam ini 

adalah tetesan peluhnya. 

أ نا تاجر مواشى ًست تاجر أ يام كال جحا: 

 وصِور

Juha : Aku saudagar ternak bukan 

pedagang hari-hari dan bulan. 

.هـم، ًلد أ ظخت توفاة والد اتنى كال جحا:  

من والد اتيَ ُذا؟كيي:   

Juha : Betul, aku terkena musibah, 

ayah dari anakku meninggal dunia.  

 

Lelaki : Siapakah ayah dari 

anaknya itu ya? 

ُيا؟ يفرسان: ماذا ثعيؽ أ يها اًرج  

أ ُي اًلدورياأ ولادى، وكد حرهت  جحا: أ نا من

ًكن الدهيا تخاتا، وخرجت من كبرى ًيلغ 

وضوئى، وسوف أ ثوضب  وأ ؾود لى كبرى سريـا، 

ذا لاؿلاكة لى بالدهيا وما فيها.  ا 

Prajurit : Apa yang kau lakukan 

disini kisanak? 

 

Juha : Aku ini ahli kubur wahai 

anak-anakku, sudah kutinggalkan 

dunia untuk kalian. Aku keluar dari 

kubur karena wudhuku batal. Aku 

akan wudhu sebentar lantas 

kembali ke kuburku dengan cepat. 

Jadi aku tak punya urusan dengan 

dunia dan seisinya. 

 أ صحاب الحمير: من أ هت؟ وما ثفـي ُيا؟

ا.جحا: أ نا من أ ُي الآخرة، وأ ثيت ل صاُد الدهي  

Penunggang keledai : Siapa kamu? 

Apa yang kamu lakukan disini? 

 

Juha : Aku penduduk akhirat. Aku 
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datang ingin melihat-lihat dunia. 

 كائي: ياجحا، متى ثلوم اًساؿة؟

 جحا: وأ ية كيامة ثـنى؟

ي اًليامة مذـددة ياجحا؟  كائي: وُ

ذا ماثت امرأ تى فذلس اًليام ة جحا: هـم، ا 

ذا مت أ نا فذلس اًليامة اًىبرى.  اًعلرى، وا 

Seseorang : Hai Juha kapan 

datangnya kiamat? 

 

Juha : Kiamat mana yang kamu 

maksud? 

 

Lelaki : Apakah kiamat bermacam-

macam Juha? 

 

Juha : Iya. Jika istriku yang 

meninggal, itu kiamat sughro. Jika 

aku yang meninggal, itu kiamat 

kubro. 

ذا  كال: ُولايهتم ولايرفؽ يدٍ من اًعحن وا 

 ضرتخَ بالملرفة يتماوت!

 

Juha : Dia tak peduli dan tidak 

mengangkat tangannya dari 

penampan. Ketika kupukul dengan 

sendok dia pura-pura mati. 

لى  ذا كان الحجر كد تحول ا  جحا: ماذا نحكن ا 

 ظيدوق ذُبى؟

.ًسَعان: أ ن ثعفؽ كل من ظفـم ظفـخينا  

فب خج اًعيدوق ثم ظفؽ اًسَعان ظفـخين، ثم 

Juha : Apa yang akan kita lakukan 

jika batu berubah menjadi emas? 

 

Raja : Kau boleh menampar setiap 

orang yang menamparmu sebanyak 

dua kali. 
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 Sejurus kemudian Juha ظفؽ كل من ظفـَ ؿلى وجهَ ظفـخين.

mengeluarkan peti emasnya lalu 

menampar raja dua kali dan 

menampar semua orang yang 

menamparnya sebanyak dua kali. 

 جحا: أ ًيس ؾيدكم مكان ًرؾى ال قيام؟

 كاًوا: لا. 

فراح يفىر هيف يجـي لهم مكانا ٌَرؾى، فمروا 

ة ؿلى بحيرة س يورى حعار وكاهت بحيرة هحير 

ا، وكي جحا: اهؼروا ماأ حسن المرؾى  آُ فَما رأ

ٍ الماء. ىن ما اًفائدة وكد مل   ًِذٍ اًحلدة وً

Juha : Tidakkah kalian memiliki 

tempat untuk menggembala 

kambing? 

 

Mereka menjawab : Tidak.  

 

Juha memikirkan bagaimana cara 

membuatkan mereka sebuah 

tempat gembala.  

 

Lalu mereka bergegas ke danau 

Sivrihisor. Danau itu berukuran 

sangat besar.  

 

Ketika melihatnya, Juha berkata : 

Lihatlah, betapa indahnya padang 

gembala negeri ini, akan tetapi 

tidak ada gunanya, padang ini 

sudah dipenuhi air? 
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ن أ ضاءت حتى ثوجـت زوجذَ  ك نها حريد وما ا 

لى اًضمؽ  أ ن ثضؽ موًودا ثاًثا،فب سرع جحا ا 

فب ظفبٍ  كلَ فلضخت جارثَ وكاًت لجحا: لماذا 

 فـَت ذلز؟

كال جحا: ياس يدى، ًو أ ن اًضمؽ دام ًرأ ييا 

 هجوما من ال ظفال لايرام.

Ketika lilin itu diletakkan, istrinya 

merasakan kontraksi lagi seperti 

hendak melahirkan bayi yang 

ketiga. Juha langsung mengambil 

lilin-lilin tadi dan mematikannya. 

Dukun bayi marah, ia berkata : 

Kenapa kamu matikan lilinnya? 

 

Juha : Bu, kalau lilin itu tetap 

menyala, kita akan diserbu oleh 

kelahiran bayi tanpa henti. 

ذا أ خفيت  جحا: يا س يدى ُون ؿَيم،  هم ا  فا 

 اًعوت فماذا ثفـي باًرائحة؟!

Juha : Pak, santai saja. Bisa saja 

kau samarkan suara kentutnya tapi 

bagaimana dengan baunya? 

 جحا : ُي جضاجرتا من أ جي اًـمر؟

نما  اًرجي: كلا ياس يدى، لم ثححثا ؾن ال ؾمار ا 

آخر  المضجرة ًض يئ أ

لى اًحيت فلا ذا ؿد ا  رثحاوم،  جحا: ا  ًزوم ًلا 

 فربما حىونان كد ثعالخخا الآن.

Juha : Apa keduanya bertengkar 

masalah umur?" 

 

Lelaki : Bukan Tuan, mereka tidak 

membahas umur. Mereka 

bertengkar karena hal lain.  

 

Juha : Kalau begitu, pulanglah. 

Kamu tidak perlu gundah lagi, 

siapa tahu mereka telah berdamai. 
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 سائي: ماذا ثب كل؟

فب جاتَ جحا: مادمت الحال ؿلى ما حرى فلا 

 ص يئ.

Teman Juha: Apa yang kau 

makan? 

 

Juha : Yah, masih seperti yang kau 

lihat, tak makan apa-apa. 

جحا: ياأ ولادى الدهيا خرتت، فيَزم ؿلى كل 

وسان أ ن يجـي ماله تحت رأ سَ، فمن يـلم  ا 

دث؟يح  

Juha : Wahai anak-anakku, 

hartamu bisa dicuri. Sudah 

seharusnya setiap manusia 

menjaga hartanya. Siapa yang tahu 

apa yang akan terjadi? 

 

 كال لجحا: ك هم نمت ياُذا!

 جحا: لم يىن تولى كد اىتهىى تـد.

Seseorang berkata kepada Juha: 

Apa ini, kau sudah tidur? 

 

Juha : Tadi air kencingku tidak 

mau berhenti. 

 

كال لجحا: ُال ثـرف أ حدا يحفغ ال سرارفى 

 اًحلدة؟

نى ؿَمت تب ن ظدور الخَق ًيست  جحا: حير ا 

 بمس خودع فلم أ بح ثسرى ل حد حتى الآن.

Seseorang : Apa kau tahu seorang 

yang bisa menjaga rahasia di 

negeri ini?"  

 

Juha : Meskipun aku tahu bahwa 

dada manusia bukanlah gudang 

penyimpanan, tapi aku tak 

memberitahukan rahasiaku kepada 

siapapun. Sampai sekarang. 
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 سب ل جحا: ُي ؾسلس حَو وجيد؟

 رد جحا ؿَيَ تبرود: ُي يوجد ؾسي كير حَو؟

 سائي: ربما يىون ملضوصا؟

ذا لم ثعدق فاصتر زذق  مٌَ ًكى ثـرف.جحا: ا   

Seseorang bertanya: Apakah madu 

ini manis dan berkualitas? 

  

Juha menjawab dengan dingin : 

Apakah ada madu tak manis? 

 

Orang kaya menjawab : Siapa tahu 

dioplos. 

 

Juha : Kalau tak percaya beli dan 

rasakan supaya tahu rasanya. 

من ُذين اٌلرين يتركان الحمار  كاًوا: لش لش

ما يمض يان فى ُذا الحر؟!  يرمح وُ

كال جحا: يا ُؤلاء من يسلم من أ ًس خة الخَق 

 فَله درٍ

Orang-orang berkata : Allah, 

Allah, siapakah dua orang yang 

tega membiarkan keledainya 

berjalan di tengah cuaca yang 

panas ini?! 

 

Juha berkata: “Wahai kalian, 

barang siapa menyelamatkan orang 

lain dari lisannya maka Allahlah 

tempat kembalinya. 

كال جحا: يارب ظَحت مٌم حمارا أ رهحَ 

 فب رسَت لى مهرا يرهحنى!

Juha : Ya Tuhan, aku meminta-Mu 

seekor keledai yang bisa aku 

kendarai. Namun Kau kirimkan 

seekor anak keledai yang 

menunggangiku! 
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لى  ذا كان فيم ؾلي أ سرع ا  لى الحمار: ا  كال جحا ا 

 اًححيرة.

Juha berkata kepada keledai : 

Seandainya kau punya pikiran 

untuk segera lari ke danau. 

لى الحمار: أ ػيم لم جسمؽ كلامى  كال جحا ا 

 وأ قضختَ أ مم، ولش ًن أ صتريم.

Juha berkata kepada keledai : Aku 

fikir kamu pasti tidak 

mengindahkan ucapanku kemarin 

sehingga membuat ibumu marah 

lagi. Demi Allah aku tidak akan 

membelimu lagi. 

كال جحا: أ ما الحليلة فلم أ هن فى زمن اًعحا 

 أ فضي مما أ نا الآن.

Juha : Sebenarnya, saat aku muda 

jauh lebih baik dari pada aku 

sekarang. 

ىن اًحللة  كال جحا: أ نا لم أ رهة بالملَوب وً

 ؾسراوية.

Juha : Aku tidak salah hadap, 

hanya saja keledai ini memang 

kidal. 

لى الحمار: اهؼر ياُذا أ أ هت ثخيؽ المخَي  كال جحا ا 

 أ م أ نا؟!

Juha berkata kepada keledai : 

Tatap mataku keledai! Kau yang 

jualan acar atau aku?! 

 

ؿارة حمارٍ :أ نا ًيس ؾيدى  كال جحا لمن يريد ا 

لى  ىن لاتد أ ن أ ذُة ا  ماهؽ فى ُذا ال مر وً

 الحمار ل سدضبٍر فـساٍ يلدي ذلز. 

كٌاع الحمار نثيرا أ ن  ثم كال له: ًلد حاوًت ا 

Juha : Sebenarnya aku tidak 

melarang kamu meminjam 

keledaiku, akan tetapi aku harus 

berdiskusi dulu dengan keledaiku, 

siapa tahu dia mengabulkan 

permintaanmu. 
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ىٌَ لم يرض ل هَ يزعم أ هم  يذُة مـم وً

ض تمَ ُو وظاحدَ.سوف ثضرتَ ضربا مبرحا وج   

 

Laki-laki : Aku sudah sekuat 

tenaga membujuk keledaiku 

supaya mau pergi bersamamu, 

akan tetapi keledaiku tak rela. 

Keledaiku mengira kau akan 

memukulnya dengan kejam. Kau 

juga akan menganianya sekaligus 

pemiliknya. 

كال لجحا: ُذا الحمار لا يخذاؿَ أ حد فِو يـغ 

 ويرفس.

نما جئت  كال له جحا: هـم، وأ نا لم أ حضرٍ ٌَحيؽ ,ا 

يعيخنى مٌَ.تَ ًيـلم المسَمون ماذا   

Seseorang : Keledai ini tidak akan 

ada yang membeli, dia suka 

menggigit dan menyepak. 

 

Juha : Betul, aku ke sini bukan 

untuk menjualnya. Aku 

membawanya kemari supaya 

orang-orang tahu musibah apa 

yang menimpaku. 

ىكن ثلوًو ن الحق وكل كال جحا: أ يها اًسادة، ا 

لا أ نى  ذلز ؿائد ؿلى الماضى ولا يفيد الآن ا 

هعاف فِي كان الحق كلَ ؿلي؟  أ رجو مٌكن الا 

 تينما اٌَط لاذهة ؿَيَ أ تدا؟

Juha : Bagini tuan-tuan, yang 

kalian katakan benar adanya, 

semua itu sudah berlalu tak ada 

gunanya sekarang. Aku hanya 

mengharap kalian jujur, apakah 

semua tuduhan itu hanya benar 

untukku? Sementara pencuri tak 

menanggung dosa selamanya? 
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 زوجة جحا: ما ُذا الحال؟

جحا: ُا كد حكلمتِ كدلى، اذُبى وأ ؾعى الحمار 

 ؿَيلَ ونفاك ؾيادا.

Isri Juha : Apa yang terjadi?! 

 

Juha : Yak, kamu berbicara lebih 

dulu. Sekarang kamu pergi ikat tali 

kekang keledai dan jangan keras 

kepala lagi. 

وٍ ؾن ذلز: لماذا جضىر لش وكد ضاع  فسبً 

 الحمار وأ هت ثححر ؾيَ؟

فب جاب جحا كائلا: أ صىرٍ ل نى لم أ هن راهحا ؿلى 

لا فَو نيتُ راهحا ؿَيَ ًضـت مـَ.  الحمار وا 

Orang-orang bertanya : Kenapa 

kamu bersyukur padahal 

keledaimu hilang, kamu pun 

sekarang masih mencarinya? 

 

Juha : Aku bersyukur sebab aku 

tidak sedang menunggangi 

keledainya. Coba kalau aku sedang 

menungganginya tentu aku sudah 

hilang bersamanya. 

ذا نيت كاًوا له: ياجحا، وما اًفائدة من وج ودٍ ا 

 حريد أ ن ثـعيَ ًليرك؟!

ىكن لاثـرفون لذة وجود المفلود.  فب جابهم جحا: ا 

Orang-orang berkata : Hai Juha 

apa gunanya keledai itu ditemukan 

kalau kau ingin memberikannya 

kepada orang lain?! 

 

Juha : Kalian tak mengetahui 

nikmatnya kehilangan sesuatu. 
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ال جحا: ياًل سف ؾودنا الحمار ؿلى اًرياضة ك

ىن لم يساؿدٍ ال جي.  وً

Juha : Malangnya, sudah 

kubiasakan keledaiku berolah raga 

tapi tak menolongnya dari 

kematian. 

ن ؿَمخَ اًىذاتة؟  جحا: وكم ثدفؽ لى ا 

 حيمورًيم: أ ًف درهم

جحا: أ نا موافق ؿلى ذلز ثشرط أ ن أ خذ هعف 

ف الآن واًيعف اًثانى تـدما يخـلم الحمار المحَ

 اًىذاتة.

 حيمورًيم: متى يىون اخذحار الحمار فى اًىذاتة؟

 جحا: تـد ؾشر س يوات.

ىن ُذا نثير.  حيمور: وً

جحا: يامولاى ُذا أ كي وكت ممىن ٍيمسم 

 الحمار اًللم ويىذة.

كال له اًياس: أ هت مجيون حكمت ؿلى هفسم 

Juha : Berapa bayaran yang akan 

kau berikan jika aku mau 

mengajari keledai membaca?  

 

Timur Leng : Seribu dirham. 

 

Juha : Sepakat, dengan syarat aku 

menerima setengahnya sekarang 

dan separuhnya setelah aku 

berhasil mengajari keledaimu 

menulis. 

 

Timur Leng : Kapan akan 

dilaksanakan ujian menulis 

keledai? 

  

Juha : Setelah sepuluh tahun. 

  

Timur Leng : Akan tetapi itu 
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أ ن يىذة؟ بالا ؿدام ُي الحمار يمىن له  

ما أ ن أ هون  فب جابهم جحا: تـد ؾشر س يوات ا 

 متّ أ و مات حيمور أ و مات الحمار.

terlalu lama? 

 

Juha : Tuanku, ini adalah waktu 

paling cepat yang dibutuhkan 

keledai untuk bisa menggenggam 

pena dan mulai menulis. 

 

Orang-orang berkata padanya,"Kau 

sudah gila, kau menghukum dirimu 

sendiri dengan kematian, apa 

keledai bisa menulis?!” 

 

Juha : Setelah sepuluh tahun bisa 

jadi aku sudah meninggal dunia, 

atau Timur Leng yang meninggal 

atau justru keledainya yang mati 

duluan. 

لى أ ين جسير أ هت وحمارك؟  كال لجحا: ا 

لى الحمار، وكال  ففىر جحا كَيلا ثم أ صار ا 

ٌَرجي: ذُة أ هت مؽ لاحمار رويدا، وأ نا لى 

لى أ ين ُو  صلي كَيي ُيا، سوف يريم الحمار ا 

نى ؾيَ.  ذاُة ويجيحم عّما جسبً 

 

Juha : Kamu dan keledaimu mau 

kemana? 

 

Juha berpikir sejenak, kemudian 

memberi sebuah isyarat pada 

keledai dan menjawab : Pergilah 

kamu bersama keledai pelan-pelan, 

aku punya sedikit kesibukan di 
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sini. Keledai akan menunjukkan 

kepadamu kemana ia akan pergi 

dan akan menjawab pertanyaanmu 

tadi. 

 كال لجحا: لماذا لاحرهة جاًسا وجستريح؟

أ جاتَ جحا: أ يها اًياس أ ين اًرحمة بالحيوان أ ما 

يىفى حمله ٌَحعة حتى أ ن أ زيد ؿَيَ زللى 

 أ يضا، فيىفيَ أ هَ رفؽ رجلى ؾن ال رض.

Seseorang bertanya : Kenapa kamu 

tidak menunggang dengan duduk 

saja dan beristirahat? 

 

Juha : Wahai manusia, di mana 

kasih sayangmu kepada binatang, 

apakah tidak cukup keledai ini 

membawa kayu sampai aku harus 

menambahkan pula beratku? Maka 

cukuplah aku membebaninya 

hanya dengan mengangkat kakiku 

dari tanah. 

 كال لجحا: أ ى هوع من اًخفذيش ُذا؟

جكل جرود كائلا: من أ ضاع حمار فب جاب جحا 

و يلنى.  كيٍر يفدش وُ

Seseorang : Pencarian macam 

apakah ini? 

 

Juha : Seseorang yang telah 

menghilangkan keledai orang lain 

maka ia akan mencari keledai itu 

sambil bernyanyi. 

 كال أ حد اًـَماء: أ ين ُو وسط الدهيا؟

لى موض ؽ يد حمارٍ اٍيمنى وكال: ُو فب صار جحا ا 

Salah seorang ulama bertanya : 

Dimanakah pusat bumi? 
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 ُذا المكان تماما.

 كال أ حد اًـَماء: وما دًيلس؟

ن  ن لم ثعدكنى فـَيم تلياس الدهيا فا  كال جحا: ا 

 زخت ؾىس ما أ كول فىذتنى اى الحمار

 كال اًثانى: كم ؿدد نجوم اًسماء؟

 فلال جحا: ُو وـدد صـر حمارى تماما.

 كال: وما دًيلس؟

ن زاد ت واحدة أ وهلعت كال جحا: ؿدُّا فا 

 واحدة كان الحق مـم.

 كال: وُي يـد صـر الحمار؟

ي ثـد نجوم اًسماء؟  كال جحا: وُ

 فلال اًثاًر: كم صـرة فى لحيتى؟

 كال جحا: تلدر ما فى ذيي حمارى.

 كال: وما دًيلس؟

Juha menunjuk tempat tepat di 

bawah kaki kanan keledainya 

sambil menjawab : Pusat bumi 

persis ada di situ. 

 

Ulama tadi menjawab : Apa 

alasanmu? 

 

Juha : Kalau anda tidak 

mempercayaiku, ukurlah sendiri 

dunia. Jika jawabannya berlawanan 

dengan jawabanku maka keledai 

telah membohongiku. 

 

Ulama kedua bertanya : Ada 

berapa banyak bintang di langit? 

 

Juha menjawab : Jumlahnya sama 

dengan jumlah semua bulu 

keledaiku. 

 

Ulama kedua bertanya lagi : Apa 

alasanmu? 

 

Juha menjawab : Hitunglah sendiri 

jika jumlah bulu keledaiku lebih 
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كال جحا: ثلَؽ صـرة من لحيخم وصـرة من ذيي 

ن اثفق المجموؿان فالحق  ىذا فا  حمارى... وُ

لا   فالحقّ مـم.مـى وا 

sehelai atau kurang sehelai maka 

kebenaran ada padamu. 

 

Ulama kedua protes : Apa bisa 

bulu keledai dihitung? 

 

Juha : Apa kamu bisa menghitung 

bintang di langit? 

 

Giliran ulama ketiga bertanya : 

Berapa jumlah rambut di 

janggutku? 

 

Juha : Jumlahnya sama dengan 

jumlah bulu yang ada di ekor 

keledaiku. 

 

Ulama ketiga : Apa alasanmu? 

 

Juha berargumen : Cabutlah 

rambut janggutmu dan cabutlah 

bulu ekor keledaiku. Jika 

jumlahnya sama maka aku benar 

jika tidak anda yang benar. 

لى اًسوق فرأ ى الملود المسروق  ذُة جحا ا 
Juha pergi ke pasar dan dia melihat 

tali kekang keledainya ada pada 
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جرأ س حمار هحيرو كال جحا: ُذا اًرأ س رأ س 

ىن هيف ثحدل جسمَ؟  حمارى وً

kepala keledai yang lebih besar 

dari miliknya. 

 

Juha terkejut dan berkata : Kepala 

ini adalah kepala keledaiku, tapi 

bagaimana caranya ya kok kamu 

bisa mengganti badannya? 

لى ال هحوب فى قيغ وكال: ًولم حىن  فٌؼر جحا ا 

 مجيونا لما حرهوك وحدك فى ُذا المكان الحار.

Juha melihat pipa itu dengan 

amarah dan berkata : Kalau saja 

kamu tidak gila seperti ini tentu 

orang-orang tidak akan 

meninggalkanmu sendirian di 

tempat yang panas ini. 

ذا  أ ن رجلا جاءٍ وفى يدٍ تيضة وكال له: ا 

ؾرفت ما تيدى أ عمي لز مٌَ أ كلة عجة صِية 

 ولذيذة؟

 فلال جحا: ظف لى صكلَ وًوهَ.

كال اًرجي: ُو تيضاوى اًضكل، خرجَ أ تيغ 

 وداخله أ ظفر.

هَ ًفت فرقوا داخله وحضوٍ  كال جحا: ؾرفذَ، ا 

 جزرا.

Seseorang berkata kepada Juha : 

Jika kau tau apa yang aku bawa 

maka akan aku buatkan dari benda 

itu seporsi telur dadar yang enak 

dan menggugah selera!  

 

Juha : Sebutkan padaku bentuk dan 

warnanya? 

 

Lelaki itu menjawab : Benda itu 

berbentuk telur, luarnya berwarna 

putih dalamnya berwarna kuning. 
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Juha : Aku tahu, benda itu adalah 

lobak yang dilubangi tengahnya 

dan diisi dengan wortel. 

 جحا: ُذا ُو اًيوم اًس خون من اًضِر.

 فضحىوا وكاًوا: متى كان اًضِر ؿلى اًثلازين.

كال جحا: لماذا جسخرون منى؟ ًو نيت كَت 

ًكن الحليلة ؿلى حسة الجرة ًكان ُذا اًيوم 

كوا بما كَتُ  ُو المائة واًـشرون من اًضِر فعدِّ

هَ خير ًكن.  فا 

Juha : Ini adalah hari ke enam 

puluh dari sebulan. 

 

Mereka semua tertawa dan berkata 

: Sejak kapan sebulan lebih dari 

tiga puluh hari? 

 

Juha : Mengapa kalian 

mengejekku? Seandainya 

kukatakan yang sebenarnya maka 

hari ini adalah hari ke seratus dua 

puluh dari sebulan. Lebih baik 

kalian percaya saja apa yang 

kukatakan. 

ىكن  كال جحا: بارك لش فيكن يا أ ُي كوهية ا 

كم الحَوى وثصرون ؿلى أ ن يب كل ثعمـون زائر 

و أ جبرتموٍ ؿلى ذلز باًضرب.  وً

Juha : Semoga Allah memberkahi 

kalian warga Konya. Kalian 

menjamu tamu yang datang dengan 

manisan meskipun menyuruh 

mereka makan dengan marah-

marah dan memaksanya dengan 

pukulan. 

لذى ثفـله ُيا؟كال اًخس خانى: ما ا  
Pekebun : Apa yang kau lakukan di 

sini? 
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كال جحا مرثحكا: ًلد حمَخنى اًـاظفة اًتى 

لذنى ُيا رقما ؾنى.  ُحعت أ مس فبً 

كال اًخس خانى: حس يا. ومن الذى كعف ما فى 

 حليحخم؟

كال جحا: كان اًِواء اًضديد يخلاؾة بى ويَلى 

بى ُيا وُياك فب مسم بما يلؽ تحت يدي من 

 اًثمار فذلعؽ وثؼي فى يدي.

ىن ما الذى كال اًخس خانى: وُ ذا أ حسن. وً

 وضؽ ذلز فى الحليحة حتى مل ُا؟

ىنى أ ظدكم  كال جحا: وأ نا أ فىر فى ُذا أ يضا وً

اًلول تب نى أ بحر مٌذ رأ يخم ؾن جواب فلم 

 أ جد.

 

Juha : Badai besar kemarin itu 

membawaku kemari dan 

menjatuhkanku di sini meski aku 

tak mau. 

 

Pekebun : Baguslah, dari mana 

semua isi tasmu itu? 

 

Juha : Angin yang besar itu 

bermain-main denganku. Aku 

diombang-ambingkan kesana-

kemari. Aku pun meraih buah-

buahan yang bisa kugapai. Lantas 

buah itu terlepas dan tetap berada 

di tanganku. 

 

Pekebun : Oke, akan tetapi siapa 

yang meletakkannya di dalam tas 

sampai penuh begitu? 

 

Juha : Aku juga masih memikirkan 

hal itu. Siapa yang menaruhnya di 

dalam tasku. Akan tetapi aku 

setuju dengan pertanyaanmu, aku 

pun mencari jawabannya sejak 
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melihatmu namun tak juga 

kutemukan. 

كال لجحا: ويحم ياجحا مالز حزعج اًياس بهذا 

 الا وضاد تعوثم المزعج وفى مثي ُذٍ اًساؿة؟

فب جاب جحا من أ ؿلى المئذهة: يا أ خى ًوأ ن 

محس يا يخبرع لى تخٌاء حمام فوق ُذٍ المئذهة 

ل سمـخم من حسن ظوتى ما يًس يم ثلريد 

 اًحلاتي.

Seseorang berkata : Kurang ajar 

kau Juha, kenapa kau mengganggu 

banyak orang dengan suaramu 

yang jelek ditambah pula sekarang 

masih tengah hari? 

 

Juha : Hai saudaraku, kalau kau 

mau suara yang bagus. Buatkan 

dulu kamar mandi di atas sini. 

Niscaya kau akan mendengar suara 

merduku yang akan membuatmu 

lupa merdunya kicauan bulbul. 
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Strategi Pengajaran Qira‖ah Teks Juha 

A. Kerangka Strategi Pengajaran Qira’ah 

Dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 

Bahasa Arab tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab Pada Madrasah 

pembelajaran bahasa Arab dilihat dari segi fungsionalitasnya yaitu 

sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu siswa diberikan kesempatan 

yang besar untuk mengekspresikan bahasa secara aktif. Guru 

membuat latihan-latihan komunikasi sesuai dengan konteks dan 

situasi sesungguhnya guna menciptakan lingkungan bahasa yang 

sesuai aspek sosial budaya penutur asli dan  dan pengalaman bahasa 

Arab. 6  

Dengan demikian naskah Juha mengambil peranan penting 

dalam pembelajaran Qiro‖ah bahasa Arab. Sebagaimana diketahui 

naskah hikayat Juha adalah kisah yang hampir diketahui oleh muslim 

di seluruh penjuru dunia. Anekdot-anekdot yang penuh hikmah 

perlu pengkontekstualisasian makna supaya naskah berbahasa Arab 

ini tidak mati. Bagaimanapun juga naskah Arab yang lahir dari 

intelektual Arab dan rahim sosio-kultur bangsa Arab tentu lebih 

―kaya cita rasa Arab‖ dari pada naskah Arab yang disadur bukan dari 

penutur aslinya. Dengan alasan ini, naskah Juha menjadi relevan 

untuk dikaji dan dijadikan sumber ajar. 

                                                           
6Keputusan Menteri Agama nomor 183 Th. 2019 Tentang Kurikulum PAI dan PBA.  
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Samuel Sekiziyivu dan Christopher B. Mugimu menjelaskan 

strategi pembelajaran bahasa komunikatif7 yang dapat diterapkan 

oleh guru yaitu; 

1. Fokus pada makna 

Fokus pada makna merupakan lawan dari fokus pada 

grammar.  Hal ini disebabkan  basis dari pengembangan kemampuan 

berbahasa adalah dengan memahami makna. Terlalu fokus pada 

pengajaran grammar hanya akan melupakan penggunaan kalimat 

dalam situasi komunikasi sebenarnya. Dalam hal ini kemampuan 

gramatika diberikan sebagai pondasi dasar untuk selanjutnya 

dikembangkan kemampuan komunikatifnya sehingga guru tidak 

terjebak pada pengawasan gramatika siswa. Dalam kasus buku ini, 

guru hanya perlu memperkenalkan bentuk-bentuk kalimat yang 

terdapat dalam teks Juha selebihnya adalah memahami makna 

kosakata da memanfaatkannya untuk membuat kalimat komunikatif.  

2. Pembelajaran berpusat pada siswa 

Dalam hal ini guru memfasilitasi pembelajaran supaya siswa 

bersama-sama merancang tujuan, membuat pilihan, serta 

membangun keterlibatan dalam semua tugas pembelajaran. Dengan 

demikian guru bukan satu-satunya orang yang mengontrol 

pembelajaran melainkan bersama siswa membangun pembelajaran. 

                                                           
7

Samuel Sekiziyivu dan Christopher B. Mugimu,”Communicative 

Language Teaching Strategies for German as a Foreign Language in Uganda,” 

Journal of Language Teaching and Reserch, Vol.8, No.1, Th.2017, hlm. 13-14. 



 

 

235 

 

Dalam konteks buku ini, guru memfasilitasi siswa dalam membangun 

pembelajaran dengan melibatkan siswa teribat aktif dalam setiap 

skenario pembelajaran. Artinya siswa memahami rancangan 

pengajaran serta membiarkan siswa terlibat aktif dalam meramu 

pembelajaran. 

3. Membuat kelompok-kelompok kecil 

Untuk mmudahkan mengorganisasi siswa dalam 

pembelajaran guru membentuk grup-grup siswa sehingga distribusi 

pengetahuan dapat merata. Pengelompokkan siswa ke dalam grup-

grup kecil juga memudahkan guru untuk melihat perkembangan 

komunikatif siswa. Asesmen secara kelompok akan memperlihatkan 

kepada guru kemampuan komunikasi siswa. Dalam konteks buku ini, 

guru dapat membimbing siswa untuk berpasangan dengan temannya 

sebagai partner komunikatifnya. 

4. Menggunakan bahan ajar autentik 

Dengan buku ini guru telah diuntungkan sebab buku ini 

adalah buku autentik karya sastra dari kebudayaan Arab. sehingga 

guru hanya perlu menguasai buku ini dengan baik. Guru dapat 

melengkapi buku ini dengan membuat rekaman audio percakapan 

Juha yang terdapat pada Bagian II dalam buku ini. 

 

 



 

 

236 

 

5. Mengintegrasikan semua keterampilan bahasa 

Pembelajaran komunikatif tidak terlepas dari empat 

kemahiran bahasa yaitu mendengar, membaca, menulis dan 

berbicara. Oleh karena itu menggunakan buku Juha ini guru sudah 

mengintegrasikan ke empat kemahiran ini dengan sempurna. Pada 

Bagian I buku ini terdapat teks Arab yang dapat digunakan dalam 

mengembangkan kemahiran menyimak, membaca dan menulis. 

Kemudian pada Bagian II guru dapat fokus dalam kemahiran 

berbicara. 

Naskah Juha dari kacamata psikolinguistik adalah gudang harta 

karun. Artinya ia adalah sumber ajar yang bisa diarahkan untuk 

tujuan apa saja. Guru menampati posisi sentral untuk meramu 

tujuan dan bertugas meracik naskah Juha ini supaya ―mudah dicerna‖. 

Untuk tujuan apakah ia hendak digunakan, sisi mana saja kah yang 

akan diambil oleh guru, dan dengan cara bagaimanakah ia akan 

dipelajari. Tiga hal ini  menjadi syarat minimal bagi siapa saja yang 

akan menjadikan naskah Juha sebagai media pembelajaran bahasa 

Arab.  

1. Tujuan  

Berdasarkan pada KMA maka pembelajaran bahasa Arab dilihat 

dari sisi komunikatif.  Sisi komunikatif tidak berhenti pada “belajar 

bahasa” tetapi melebar ke area “belajar berbahasa”. Artinya tidak 

hanya belajar konten teoritis bahasa Arab, melampaui itu siswa 
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diharapkan mampu menggunakan bahasa Arab dalam tujuan 

komunikatif secara layak.8 

Selanjutnya, pembelajaran Qira‖ah mencakup beberapa 

Kompetensi Dasar yaitu: 

a. Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan 

yang terdiri dari bunyi, kata, dan makna dari teks 

(pemerolehan bahasa). 

b. Melibatkan tindak tutur (fungsi komunikatif) 

membandingkan, mendeskripsikan, mengapresiasi, 

mengharapkan, menanyakan, sesuatu dengan 

memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan 

gramatikal. 

c. Menganalisis gagasan dari teks bahasa Arab (memahami isi 

bacaan). 

Dari tiga fungsi utama di atas ada tiga core komunikatif yang 

menjadi tujuan pembelajaran bahasa Arab komunikatif yaitu 

pemerolehan bahasa, fungsi komunikasi, dan memahami isi bacaan. 

Naskah Juha dapat memenuhi tujuan belajar bahasa, berbahasa 

sekaligus memahami isi bacaan. Sebab dengan membaca naskah Juha 

siswa akan memahami bentuk-bentuk kata, makna kata, fungsi kata, 

dan konteks sosial suatu kata dalam bahasa Arab. Dengan demikian 

siswa akan mampu menggunakan kosakata dari naskah Juha secara 

                                                           
8Maksudin dan Qoim Nurani, Pengembangan Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab (Teori 

dan Praktik), (Yogyakarta: FITK UIN Sunan Kalijaga, 2018), hlm. 267. 



 

 

238 

 

layak sesuai dengan makna yang dibawa oleh setiap kata. Dengan 

demikian, naskah Juha memenuhi tujuan belajar bahasa Arab 

komunikatif dari banyaknya kosakata yang dapat dipelajari, 

dihafalkan dan dipraktikkan oleh siswa. Di sisi lain ada horizon 

belajar berbahasa yang dapat dicapai oleh siswa dengan mengalih-

wahanakan setiap kata yang telah dipelajari dari naskah Juha ke 

dalam konteks kalimat baru yang fungsional. Dua hal ini dapat 

dikatakan sebagai proses pemerolehan bahasa dari sisi kemahiran 

membaca.9 

Untuk memenuhi tujuan komunikatif, naskah Juha perlu diramu 

dengan kemahiran mendengar supaya siswa mengenali huruf 

pembentuk kosakata dengan tepat. Dengan kemampuan itu siswa 

dapat mengucapkan setiap kosakata bahasa Arab dengan tepat 

sehingga tidak merubah makna yang diinginkan.  Hal ini 

membutuhkan peranan guru untuk membacakan naskah teks Juha 

baik melalui rekaman maupun secara langsung. Dengan demikian 

siswa mengetahui ―cara pengucapan‖ yang benar dan mampu 

menggunakannya. Kegiatan inipun dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kesalahan siswa dalam melafalkan bahasa Arab.10 

2. Bentuk  Komunikatif Naskah Juha 

Adapun bentuk komunikasi yang dapat dicapai oleh naskah Juha 

ini adalah komunikasi non lisan (membaca produk kebudayaan: cerita 

                                                           
9 Maksudin dan Qoim Nurani, Pengembangan Kurikulum, hlm. 269 

10Stephen D Krashen , Second Language Acquisition and Second Language Learning, 

(California: Pergamon Press Inc, 1981), 40. 
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rakyat). Dalam bentuk komunikasi non lisan tujuan pembelajaran 

adalah memahami isi bacaan. Menurut Baligh Hamdi Isma‖il ada 

beberapa kompetensi dalam memahami isi bacaan yaitu, mampu 

membaca naskah dengan cepat, mampu menafsirkan bacaan, mampu 

menentukan pikiran utama, mampu mengkorelasikan pengalaman 

terdahulu dengan makna yang terkandung dalam naskah, mampu 

menarik kesimpulan bacaan, mampu menceritakan apa yang ada 

dalam naskah, memahami nilai yang terkandung, mampu 

membedakan fakta dan pendapat, mengidentifikasi sebab dari sikap 

meragukan isi naskah, mampu menggambarkan naskah baik secara 

lisan maupun tertulis .11 

Untuk memaksimalkan kompetensi-kompetensi  di atas ke arah 

performansi komunikatif perlu dikembangkan praktik komunikasi 

lisan dalam bentuk ekspresi oral dengan beragam fungsi komunikasi 

misalnya, fungsi instrumental (untuk meraih sesuatu), fungsi regulasi 

(memerintah), fungsi interaksi (menukar pengalaman), fungsi 

personal (mengekspresikan perasaan dan pikiran), fungsi heuristik 

(memperoleh informasi), fungsi imajinatif (mengekspresikan 

imajinasi), fungsi presentasi (presentasi pemikiran).12  

3. Metode  

Dalam KMA terdapat kata kunci yang dapat digunakan sebagai 

titik tolak untuk merancang skenario pembelajaran. Dari skenario 

inilah dapat diturunkan ke dalam rancangan pembelajaran. 

                                                           
 .93(، ٓ.2111حملٌ إسمبػَُ، اٍزوارُغُبد رلهٌَ اُِـخ اُؼوثُخ، )ػٔبٕ: كاه الم٘بٛظ،  ثُِؾ11

12 Maksudin dan Qoim Nurani, Pengembangan Kurikulum, hlm. 268. 
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Pembelajaran bahasa Arab dalam konteks masyarakat abad 21 

ditekankan pada proses pembelajaran berbasis inkuiri (penemuan) 

yang bermakna untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang diperlukan oleh siswa. Pembelajaran abad 21 

ditekankan pada kemampuan siswa dalam mencari tahu dari 

beragam sumber, merumuskan masalah, berikir analitis dan bekerja 

samaserta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah.13 

Pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan untuk mengasah beberapa 

kemampuan siswa berikut ini: 

1. Kemampuan berpikir kritis; mampu menyusun, 

mengungkapkan, menganalisa, dan menyelesaikan masalah, 

2. Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama, 

3. Pembelajaran berkelompok (kooperatif) untuk menanamkan 

sikap bersosialisasi dan mengendalikan ego dan emosi 

sehingga tercipa kebersamaan, rasa memiliki, 

tanggungjawab, dan kepedulian antar anggota, 

4. Kemampuan mencipta dan membaharui (inovatif), 

5. Literasi teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan kinerja dan aktivitas sehari-hari. 

Di bawah ini adalah skenario yang dapat digunakan oleh guru 

dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Arab komunikatif 

berbasis inkuiri.14  

#1 Sesi pembukaan pembelajaran. 

                                                           
13Keputusan Menteri Agama nomor 183 Th. 2019 Tentang Kurikulum PAI dan PBA. 

14Bruce Joyce, dkk, Models of Teaching, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 11.  
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#2 Sesi persiapan. 

 Pada hari pertama pembelajaran qiro‖ah  siswa mendapat buku 

Juha sudah terletak di atas meja mereka. Kemudian di papan tulis 

terdapat perintah “Silahkan periksa buku bacaan halaman xy dan 

mulailah membaca di dalam hati. Jika kalian menemukan kosakata 

yang tidak diketahui maknanya silahkan tuliskan di papan tulis pada 

tabel Kalimat untuk Dipelajari”.  

#3 Sesi inti 1  

Setelah sesi menuliskan kosakata di papan tulis selesai guru 

mempersilahkan siswa mencari makna dari kamus. Setelah itu 

memberikan kesempatan kepada siswa yang telah mengetahui makna 

kosakata untuk menjelaskan.  Ketika ada siswa yang belum paham 

guru menambahkan keterangan yang diperlukan secara layak. 

#4 Sesi inti 2 

Di akhir sesi diskusi  guru telah menyiapkan rekaman audio dari  

naskah yang sedang dipelajari untuk disima‖  oleh siswa. Guru 

memberikan penjelasan spesifik yang diperlukan untuk 

menerangkan karakteristik bunyi, cara baca dan makhraj kosakata 

yang tengah dipelajari. Guru mempersilahkan siswa saling melatih 

bacaannya dengan benar. 

#5 Sesi inti 3 

Setelah mendapatkan cukup materi berupa kosakata dan cara 

melafalkannya. Siswa berlatih membuat ungkapan baru dari kosakata 



 

 

242 

 

yang telah dipelajari ke dalam bentuk komunikasi konekstual yang 

mereka inginkan. Seluruh  siswa diberi kebebasan untuk membuat 

ungkapan komunikatif berdasarkan fungsi komunikasi. Sebagian 

siswa mengungkapkan isi pikiran dan sebagian lain membuat 

skenario percakapan kontekstual. Guru memantau setiap siswa 

selama proses komunikatif dan memberikan koreksi dan solusi.  

Bentuk-bentuk komunikatif yang telah tersedia di dalam buku ini 

dapat digunakan sebagai bahan praktik siswa. 

#6 Sesi inti 4 

Bagi siswa tingkat atas bisa ditambahkan tugas memahami 

bacaan yang dipadukan dengan kemampuan komunikasi non lisan 

berupa menulis esai mengenai naskah yang dipelajari ditinjau dari 

gagasan utama penulisan naskah, nilai moral, mengungkapkan 

penilaian siswa mengenai naskah, mengidentifikasi jenis-jenis 

struktur kalimat yang ada.  

#7 Sesi penutup. 

B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rancangan pembelajaran dalam buku ini disesuaikan dengan 

format RPP terbaru sesuai Surat Edaran Mendikbud Nomor 14 

Tahun 2019. Dalam aturan terbaru guru hanya perlu mencantumkan 

tiga komponen inti yaitu tujuan pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran sementara sepuluh 

komponen lainnya diperlukan sebaai pelengkap. Misalnya: 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)15 

Sekolah  :... 

Mapel  : Bahasa Arab 

Materi Pokok : Membaca Naskah Juha (Qira‖ah) 

Alokasi waktu : 2x40 menit (1 Kali Pertemuan) 

Kelas  :  

Tujuan Pembelajaran : 

Kegiatan Pembelajaran :  

Penilaian : 

 

Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)16 yang 

dapat dikembangkan oleh guru: 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Sekolah   : ... 

Mapel    : Bahasa Arab 

Materi Pokok   : Membaca Naskah Juha 

(Qira‖ah) 

Alokasi waktu  : 2x40 menit (1 Kali Pertemuan) 

Kelas    : ... 

Tujuan Pembelajaran   : 

                                                           
15Rancangan dapat dimodifikasi dan disesuaikan dengan tujuan dan atau kebutuhan masing-

masing jenjang pendidikan .  

16Rancangan dapat dimodifikasi dan disesuaikan dengan tujuan dan atau kebutuhan masing-

masing jenjang pendidikan   
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a. Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur 

kebahasaan yang terdiri dari bunyi, kata, dan makna dari 

teks (pemerolehan bahasa). 

b. Melibatkan tindak tutur (fungsi komunikatif) 

membandingkan, mendeskripsikan, mengapresiasi, 

mengharapkan, menanyakan, sesuatu dengan 

memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan 

gramatikal. 

c. Menganalisis gagasan dari teks bahasa Arab (memahami 

isi bacaan). 

Kegiatan Pembelajaran  : 

#1 Sesi persiapan pembelajaran./5 MENIT 

#2 Sesi persiapan./10 MENIT 

 Pada hari pertama pembelajaran qiro‖ah  siswa mendapat 

buku Juha sudah terletak di atas meja mereka. Kemudian di 

papan tulis terdapat perintah “Silahkan periksa buku bacaan 

halaman xy dan mulailah membaca di dalam hati. Jika kalian 

menemukan kosakata yang tidak diketahui maknanya 

silahkan tuliskan di papan tulis pada tabel Kalimat untuk 

Dipelajari”.  

#3 Sesi inti 1/15 MENIT  

Setelah sesi menuliskan kosakata di papan tulis selesai guru 

mempersilahkan siswa mencari makna dari kamus. Setelah 

itu memberikan kesematan kepada siswa yang telah 

mengetahui makna kosakata untuk menjelaskan.  Ketika ada 

siswa yang belum paham guru menambahkan keterangan 
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yang diperlukan secara layak. 

 

#4 Sesi inti 2/15 MENIT 

Di akhir sesi diskusi  guru telah menyiapkan rekaman audio 

dari  naskah yang sedang dipelajari untuk disima‖  oleh siswa. 

Guru memberikan penjelasan spesifik yang diperlukan 

untuk menerangkan karakteristik bunyi, cara baca dan 

makhraj kosakata yang tengah dipelajari. Guru 

mempersilahkan siswa saling melatih bacaannya dengan 

benar. 

#5 Sesi inti 3/15 MENIT 

Setelah mendapatkan cukup materi berupa kosakata dan 

cara melafalkannya. Siswa berlatih membuat ungkapan baru 

dari kosakata yang telah dipelajari ke dalam bentuk 

komunikasi konekstual yang mereka butuhkan. Seluruh  

siswa diberi kebebasan untuk membuat ungkapan 

komunikatif berdasarkan fungsi komunikasi. Sebagian siswa 

mengungkapkan isi pikiran dan sebagian lain membuat 

skenario percakapan kontekstual. Guru memantau setiap 

siswa selama proses komunikatif dan memberikan koreksi 

dan solusi. 

#6 Sesi inti 4/15 MENIT 

Siswa mendapatkan tugas memahami bacaan berupa 

menulis esai mengenai naskah yang dipelajari ditinjau dari 

gagasan utama penulisan naskah, nilai moral, 

mengungkapkan penilaian siswa mengenai naskah, 
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mengidentifikasi jenis-jenis struktur kalimat yang ada. 

#7 Sesi penutup./5 MENIT 

Penilaian    :  

Praktik Komunikasi dan Membuat Esai Memahami Isi 

Bacaan 

C. Kesesuaian Tujuan, Aktivitas Dan Asesmen Sketsa 

Pembelajaran Naskah Juha 

1. Kompetensi Inti 

a. Memahami [Memahami] fungsi sosial, struktur teks dan 

unsur kebahasaan yang terdiri dari bunyi, kata, dan makna 

dari teks [pengetahuan faktual] (pemerolehan bahasa). 

Sehingga dalam terminologi Bloom disebut Memahami 

pengetahuan faktual. 

b. Melibatkan tindak tutur (fungsi komunikatif) 

membandingkan, mendeskkripsikan, mengapresiasi, 

mengharapkan, menanyakan, [Mengaplikasikan] sesuatu 

dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari 

susunan gramatikal [Pengetahuan Konseptual]. Sehingga 

dalam terminologi Bloom disebut Mengaplikasikan 

dengan memperhatikan pengetahuan konseptual  

c. Menganalisis gagasan [Menganalisis] dari teks bahasa 

Arab [pengetahuan faktual] (memahami isi bacaan). 

Menganalisis pengatahuan faktual. Sepintas mirip 

memahami akan tetapi menganalisis gagasan dari teks 

lebih tepat dikategorikan sebagai sebuah proses memecah 
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materi menjadi bagian kecil dan menentukan bagaimana 

hubungan antar bagian dan setiap antar bagian dari 

strukrur keseluruhannya.  

a. skenario   

Skenario  

#1 Sesi persiapan pembelajaran.  

#2 Sesi persiapan. [aktivitas persiapan pembelajaran mengingat 

pengetahuan faktual] 

 Pada hari pertama pembelajaran qiro‖ah  siswa mendapat buku 

Juha sudah terletak di atas meja mereka. Kemudian di papan tulis 

terdapat perintah “Silahkan periksa buku bacaan halaman xy dan 

mulailah membaca teks Juha di dalam hati [mengingat]. Jika kalian 

menemukan kosakata yang tidak diketahui maknanya silahkan 

tuliskan di papan tulis pada tabel Kalimat untuk Dipelajari 

[pengatahuan faktual]”.  

#3 Sesi inti 1 [memahami pengetahuan faktual dan mengingat 

pengetahuan metakognitif] 

Setelah sesi menuliskan kosakata di papan tulis selesai guru 

mempersilahkan siswa mencari makna[memahami] kata 

[pengetahuan faktual] dari kamus. Setelah itu memberikan 

kesempatan kepada siswa yang telah mengetahui makna kosakata 

[mengingat] untuk menjelaskan [pengetahuan metakognitif].  Ketika 
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ada siswa yang belum paham guru menambahkan keterangan yang 

diperlukan secara layak. 

#4 Sesi inti 2 [memahami dan mengaplikasikan pengetahuan 

faktual] 

Di akhir sesi diskusi  guru telah menyiapkan rekaman audio dari 

naskah yang sedang dipelajari untuk disima‖  oleh siswa [memahami]. 

Guru memberikan penjelasan spesifik yang diperlukan untuk 

menerangkan karakteristik bunyi, cara baca dan makhraj kosakata 

yang tengah dipelajari [pengetahuan faktual]. Guru mempersilahkan 

siswa saling melatih [mengaplikasikan] bacaannya dengan benar 

[pengetahuan faktual]. 

#5 Sesi inti 3 [aktivitas 3 mencipta pengetahuan prosedural] 

Setelah mendapatkan cukup materi berupa kosakata dan cara 

melafalkannya. Siswa berlatih membuat ungkapan baru dari kosakata 

yang telah dipelajari [mencipta krn mrp bentuk kalimat baru yg 

terlepas dr bentuk kalimat naskah] ke dalam bentuk komunikasi 

konekstual yang mereka butuhkan [pengetahuan prosedural 

bagaimana menyesuaikan kalimat dengan konteks mengungkapkan]. 

Seluruh  siswa diberi kebebasan untuk membuat ungkapan 

komunikatif berdasarkan fungsi komunikasi. Sebagian siswa 

mengungkapkan isi pikiran dan sebagian lain membuat skenario 

percakapan kontekstual. Guru memantau setiap siswa selama proses 

komunikatif dan memberikan koreksi dan solusi. 
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#6 Sesi inti 4/15 menit [aktivitas 4 menganalisis dan mengingat 

pengetahuan konseptual] 

Siswa mendapatkan tugas memahami isi bacaan berupa menulis 

esai mengenai naskah yang dipelajari [menganalisis] ditinjau dari 

gagasan utama penulisan naskah, nilai moral, mengungkapkan 

penilaian siswa mengenai naskah [pengetahuan konseptual], 

mengidentifikasi [mengingat] jenis-jenis struktur kalimat yang ada 

[pengetahuan konseptual]. 

#7 Sesi penutup. 

b. Asesmen 

Praktik Komunikasi [Mengaplikasikan Pengetahuan 

Metakognitif , bagaimana ia mengolah materi komunikatif yang 

sudah didapatkan dalam praktik. Bukan soal langkah urutan 

komunikasi tetapi lebih kepada bagaimana anak mengolah strategi 

komunisi dengan materi kosakata yang telah didapatkan]. Jadi, dalam 

taksonomi Bloom adalah Mengaplikasikan Pengetahuan 

Metakognitif. 

 Membuat Esai Memahami Isi Bacaan [Menganalisis] yang 

terdiri dari gagasan utama penulisan naskah [Pengetahuan Faktual ], 

nilai moral [Pengetahuan Konseptual], mengungkapkan penilaian 

siswa mengenai naskah [Pengetahuan Konseptual], mengidentifikasi 

jenis-jenis struktur kalimat yang ada [Pengetahuan Faktual]. Jadi, 
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dalam taksonomi Bloom adalah Menganalisis Pengetahuan Faktual 

dan Konseptual. 

Tabel Kesesuaian Tujuan, Aktivitas Dan Asesmen Sketsa 

Pembelajaran Naskah Juha. 
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D. PetunjukPeggunaan Buku 

1. Guru  

a. Guru memulai buku ini dengan memahami Bagian III. Pada 

bagian ini guru akan mengetahui aspek metodologi buku ini 

sehingga akan memudahkan para guru dalam menggunakan 

buku ini sebagai buku ajar. 

b. Menguasai strategi pembelajaran bahasa Arab komunikatif 

yang dijelaskan pada Bagian III Poin A. Dengan memahami 

strategi komunikatif guru tidak akan salah arah dalam 

menggunakan buku ini.  

c. Memahami dan menerapkan skenario pada Bagian III Poin 3 

Metode. Skenario ini dapat guru modifikasi sedemikian rupa 

dengan tidak merubah esensi pembelajran komunikatif 

berbasis inkuiri. 

d. Memahami  dan mempraktikkan struktur Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran dalam Bagian III Poin Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

e. Mempelajari teks cerita dengan memperhatikan isi cerita 

dengan memahami gagasan utama dan nilai moral yang 

terdapat di dalam cerita. Selain itu guru juga mampu 

membacakan naskah teks Juha. 

f. Memahami terjemahan sehingga memudahkan 

kontekstualisasi makna dan penggunaan kosakata. 
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g. Menguasai kosakata tiap judul cerita dengan mengetahui 

makna dan cara pelafalannya. Dapat ditemukan di Bagian II 

Poin A.   

h. Menguasai bentuk-bentuk komunikatif Juha (Bagian II Poin B). 

Kalimat-kalimat komunikatif cerita Juha dalam buku ini dapat 

digunakan untuk praktik siswa dan menstimulasi mereka dalam 

menggunakan bahasa Arab. 

2. Siswa  

1. Membaca dan Memahami Bagian III buku ini. Bagi siswa tingkat 

dasar perlu pendampingan guru atau orang tua. 

2. Membaca teks Arab naskah Juha dan terjemahannya. Dalam 

membaca teks Arab siswa dapat menggaris bawahi kosakata 

yang belum tahu artinya, cara bacanya, atau fungsi 

komunikatifnya. 

3. Membandingkan bagian terjemahan dengan teks aslinya (Arab) 

sehingga memahami makna kosakata secara utuh. 

4. Membuka Bagian II Poin A untuk menemukan kosakata yang 

perlu dihafalkan. 

5. Memahami dan mempraktikkan Bentuk-bentuk Komunikatif 

yang terdapat pada Bagian II Poin B. 

6. Bagi siswa tingkat dasar perlu pendampingan. 
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